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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

P U T U S A N

Nomor 62/Pid.B/2014/PN.WMN.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Wamena yang mengadili perkara pidana dengan 

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai 

berikut dalam perkara Terdakwa:; -------------------------------------------------------------

1. Nama lengkap : DOMISON TELENGGEN; -----------------------------

2. Tempat lahir : Mulia; --------------------------------------------------------
3. Umur/tanggal lahir : 20 Tahun/Tahun 1994; ---------------------------------
4. Jenis Kelamin : Laki-laki; ----------------------------------------------------
5. Kebangsaan : Indonesia; --------------------------------------------------
6. Tempat tinggal : Perumahan Sosial Kampung Pagaleme Distrik 

Mulia Kabupaten Puncak Jaya; ----------------------
7. Agama : Kristen Protestan; ----------------------------------------
8. Pekerjaan : Tidak ada; --------------------------------------------------

Terdakwa ditahan dalam tahanan Rumah Tahanan Negara oleh:; -------------------

1. Penyidik sejak tanggal 15 Maret 2014 sampai dengan tanggal 3 April 2014; 

2. Perpanjangan Kepala Kejaksaan Tinggi Papua sejak tanggal 4 April 2014 

sampai dengan tanggal 13 Mei 2014; -------------------------------------------------

3. Perpanjangan pertama Ketua Pengadilan Negeri Klas IA Jayapura sejak 

tanggal 14 Mei 2014 sampai dengan tanggal 12 Juni 2014; ---------------------

4. Perpanjangan kedua Ketua Pengadilan Negeri Klas IA Jayapura sejak 

tanggal 13 Juni 2014 sampai dengan tanggal 12 Juli 2014; ---------------------

5. Penuntut Umum sejak tanggal 16 Juni 2014 sampai dengan tanggal 5 Juli 

2014; -------------------------------------------------------------------------------------------

6. Perpanjangan pertama Ketua Pengadilan Negeri Wamena sejak tanggal 6 

Juli 2014 sampai dengan tanggal 4 Agustus 2014; --------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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7. Perpanjangan kedua Ketua Pengadilan Negeri Wamena sejak tanggal 5 

Agustus 2014 sampai dengan tanggal 3 September 2014; ----------------------

8. Majelis Hakim sejak tanggal 28 Agustus 2014 sampai dengan tanggal 26 

September 2014; ----------------------------------------------------------------------------

9. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Wamena sejak tanggal 27 

September 2014 sampai dengan tanggal 25 November 2014; -----------------

10. Perpanjangan pertama Ketua Pengadilan Tinggi Jayapura sejak tanggal 26 

November 2014 sampai dengan tanggal 25 Desember 2015; ------------------

Terdakwa tidak didampingi oleh Penasihat Hukum; ---------------------------

Pengadilan Negeri tersebut; ----------------------------------------------------------

Setelah membaca:; ---------------------------------------------------------------------  

- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Wamena Nomor 72/Pen.Pid/2014/ 

PN.Wmn, tanggal 28 Agustus 2014 dan Penetapan Nomor 91/Pen.Pid/2014/

PN.Wmn, tanggal 3 November 2014 tentang penunjukan Majelis Hakim; 

-----------------------------------------------------------------------------------

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 63/Pen.Pid/2014/PN.Wmn tanggal 28 

Agustus 2014. tentang penetapan hari sidang; -----------------------------------------

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; ----------------------------

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan keterangan Terdakwa 

serta memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;  

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:; ---------------------------------

1. Menyatakan terdakwa DOMISON TELENGGEN terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “turut serta melakukan 

pembunuhan berencana”,  sebagaimana dimaksud dalam dakwaan Kesatu 

Primair melanggar  Pasal 340 KUHP jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, dan; 

-------------------------------------------------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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2. Menyatakan terdakwa DOMISON TELENGGEN terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Pencurian dengan 

Kekerasan menyebabkan mati”,  sebagaimana dimaksud dalam dakwaan 

Kedua melanggar  Pasal 365 Ayat (1) dan Ayat (4)  KUHP, dan; ----------------

3. Menyatakan terdakwa DOMISON TELENGGEN terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “turut serta membakar yang 

menimbulkan bahaya bagi nyawa orang lain dan menyebabkan orang 

mati”,  sebagaimana dimaksud dalam dakwaan Ketiga melanggar  Pasal 187 

ke-3 KUHP jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP; 

-------------------------------------------------

4. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa DOMISON TELENGGEN dengan 

pidana penjara selama 20 (dua puluh) tahun dan Menetapkan masa 

penahanan yang telah dijalani oleh terdakwa dikurangkan seluruhnya dari 

pidana yang dijatuhkan; ---------------------------------------------------------------------

5. Memerintahkan agar terdakwa DOMISON  TELENGGEN tetap berada dalam 

Tahanan; -------------------------------------------------------------------------------

6. Menetapkan barang bukti berupa:; -------------------------------------------------------

- 12 (dua belas) butir selongsong peluru bertuliskan Pin 5,56; -----------------

- 10 (sepuluh) butir selongsong peluru warna coklat bertuliskan 16.71; ------

- 11 (sebelas) butir selongsong peluru bertuliskan PIN.38; ----------------------

- 1 (satu) butir serpihan logam yang diduga Proyektil; ----------------------------

- 1 (satu) buah batu bata dan 1 (satu) buah pecahan tembok; -----------------

- 1 (satu) lembar potongan seng atap Polsek Pirime bekas terbakar; --------

- 1 (satu) lembar baju warna biru dibagian dada bergariskan warna hitam 

putih dan 1 (satu) lembar celana warna hitam sisi samping celana 

bergariskan putih milik korban  JEFRI RUMKOREM; ---------------------------

- 1 (satu) lembar baju kaos polisi warna coklat dan 1 (satu) lembar celana 

warna hitam sisi samping warna putih garis hitam milik  DANIEL 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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MAKUKER; ---------------------------------------------------------------------------------    

Dikembalikan kepada Penyidik Polda Papua untuk dipergunakan dalam 

perkara lain; -------------------------------------------------------------------------------------

7. Membebani terdakwa DOMISON TELENGGEN untuk membayar biaya 

perkara sebesar Rp2.000,00 (dua ribu rupiah); ---------------------------------------

Setelah mendengar pembelaan Terdakwa yang pada pokoknya sebagai 

berikut: bahwa Terdakwa tidak tahu dan juga tidak terlibat dengan seluruh tindak 

pidana yang di dakwakan oleh Penuntut Umum terhadap dirinya; -----------

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan 

Terdakwa yang pada pokoknya bahwa Penuntut Umum tetap pada tuntutannya; 

Setelah mendengar tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan Penuntut 

Umum yang pada pokoknya bahwa Terdakwa tetap pada pembelaannya; --------

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:; ------------------------

KESATU:; -------------------------------------------------------------------------------------------

PRIMAIR:; ------------------------------------------------------------------------------------------- 

Bahwa terdakwa DOMISON TELENGGEN, dan GISION WONDA alias 

ANJING WONDA, bersama sama dengan USMIN TELENGGEN, dan YOGOR 

TELENGGEN Alias KARTU KUNING (berkas perkaranya sudah sidangkan) 

bersama-sama  TUNGGULUM TELENGGEN, ITINUS TELENGGEN, 

YAMBIRAN WONDA, ALENGGA TELENGGEN, KES WONDA Alias KOTEKA 

WENDA, YOGI WONDA, WAKANIO WONDA, TIER WONDA, YAMDUA 

TELENGGEN, PUlON WONDA, PUROM WONDA, KULOMILI WONDA, 

KULOMABUK WONDA, PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. Lanny Jaya), 

PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA WONDA, YUSTINUS 

ENUMBI, YONEBAR TELENGGEN, BINING GALOK WENDA, ONI ARA 

WENDA alias ONIEN, KULOI WENDA, MALAM WENDA (yang belum 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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tertangkap) pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 06.00 Wit 

atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam bulan November 2012 bertempat 

di Polsek Pirime Kabupaten Lanny Jaya atau setidak-tidaknya disuatu tempat 

yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Wamena, mereka 

yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan yang turut serta 

melakukan perbuatan, barang siapa, dengan sengaja dan dengan rencana 

terlebih dahulu merampas nyawa orang lain, adapun perbuatan tersebut  

dilakukan dengan cara-cara yang antara lain sebagai berikut:; ------------------------

- Awalnya pada hari Senin tanggal 26 November 2012 sekitar pukul 19.00 Wit 

bertempat di Honai kepala air kampung Indewa Distrik Pirime, PUROM 

WONDA selaku Panglima TPN-OPM Kodap X menyampaikan arahan strategi 

penyerangan kepada  terdakwa beserta para pelaku lainnya yang belum 

tertangkap (Daftar Pencarian Orang) yaitu USMIN TELENGGEN,  YOGOR 

TELENGGEN Alias KARTU KUNING (berkas perkaranya sudah 

sidangkan), TUNGGULUM TELENGGEN, ITINUS TELENGGEN, 

YAMBIRAN WONDA, ALENGGA TELENGGEN, KES WONDA Alias 

KOTEKA WENDA, YOGI WONDA, WAKANIO WONDA, TIER WONDA, 

YAMDUA TELENGGEN, PUlON WONDA, PUROM WONDA, KULOMILI 

WONDA, KULOMABUK WONDA, PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. 

Lanny Jaya), PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA 

WONDA, YUSTINUS ENUMBI, YONEBAR TELENGGEN, BINING GALOK 

WENDA, ONI ARA WENDA alias ONIEN, KULOI WENDA, MALAM 

WENDA, yang dalam arahan tersebut PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. 

Lanny Jaya), PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA 

WONDA (yang merupakan pejabat TPN-OPM Kodap X Puncak Jaya), serta 

YOGOR TELENGGEN Alias KARTU KUNING menyampaikan strategi untuk 

mengambil senjata api milik Anggota Polsek Pirime dan pada saat arahan 

tersebut ada masukan dari PATRIS WONDA yang mengatakan bahwa ia 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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telah berkomunikasi dengan ENDEN WANIMBO yang mana inti dari  

masukan tersebut yaitu ENDEN WANIMBO telah bekerja sama dengan 

anggota Polsek Pirime  yang bernama SIMON dan telah mengatur strategi 

agar melakukan penyerangan ke TNI-Sipur yang bertugas di Pirime dengan 

alasan sebagai pengalihan, yang mana setelah menyerang TNI-Sipur 

nantinya sdra. SIMON (Anggota Polsek Pirime) akan pergi meninggalkan 

Polsek bersama yang lainnya dengan tidak membawa senjata, setelah sdra. 

SIMON dan anggota lainnya dengan tidak membawa senjata kemudian 

pasukan TPN-OPM Kodap X Puncak Jaya bisa masuk ke dalam Polsek 

Pirime dan mengambil semua senjata yang ditinggalkan,  tetpi usulan dari 

PATRIS WONDA ditolak oleh  PUROM WONDA dengan alasan bahwa jarak 

antara TNI-Sipur dengan Polsek Pirime agak jauh sehingga PUROM WONDA 

memerintahkan pasukan untuk turun dari gunung dan langsung melakukan 

penyerangan ke Polsek Pirime sesuai formasi leter U dan formasi leter L dan 

dipesan hati-hati jangan sampai diantara kita ada yang kena tembak, setelah 

selesai pengarahan  PATRIS WONDA memanggil 2 (dua) orang yang 

terdakwa tidak kenal namanya lalu menyampaikan bahwa 2 (dua) orang ini 

yang akan ikut dalam penyerangan sebagai petunjuk jalan menuju Polsek 

Pirime, dan dalam arahan tersebut ditunjuk TUNGGULUM TELENGGEN 

sebagai Komando pasukan penyerangan, dan acara pengarahan  tersebut 

selesai sekitar pukul 20.00 Wit selanjutnya  terdakwa dan para pelakunya 

lainnya semua tidur untuk persiapan penyerangan Polsek Pirime esok harinya 

selasa tanggal 27 November 2012; ------------------

- Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 01.00 

Wit terdakwa melakukan persiapan dengan melaksanakan apel yang dipimpin 

oleh TUNGGULUM TELENGGENG, dan dalam apel tersebut dibagikan 

senjata oleh PUROM WONDA,  dan senjata yang dibagikan  adalah  senjata 

api jenis M-16, SS1,  senjata api jenis LOOP Pendek, senjata api jenis AK 

Disclaimer
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Kayu (AK 47), senjata api jenis kaki 2 ( ARSENAL ),  selanjutnya sekitar pukul 

02.00 Wit terdakwa bersama para pelaku lainnya bergerak menuju Polsek 

Pirime  dan sebagai petunjuk jalan adalah  2 (dua) orang Masyarakat, dan 

sekitar pukul 04.00 Wit  terdakwa dan para pelaku lainnya tiba Polsek, 

Setibanya di Polsek posisi USMIN TELENGGEN, dan WAKANIO WONDA 

berada dibelakang dapur Polsek + 4 - 5 meter dan yang lain langsung 

membagi tugas dan tempat sambil menunggu  aba-aba/perintah, sementara 

terdakwa DOMISON TELENGGEN  dan GISION WONDA alias ANJING 

WONDA bertugas berjaga-jaga di depan kantor Mapolsek Prime sambil 

membawa parang; --------------------------------------------

- Kemudian sekitar pukul 06.00 Wit mulai melakukan penyerangan terhadap 

Mapolsek Pirime secara serentak setelah TIER WONDA dan DOMISON 

TELENGGEN melakukan penembakan terhadap 1 (satu) orang anggota 

Polisi yang sedang menaikkan bendera Briptu JEFRI RUMKOREM hingga 

meninggal di tempat setelah mendengar suara tembakan, selanjutnya 

TUNGGULUM TELENGGENG DAN RAMBO WENDA  meniup pluit yang 

menandakan penyerangan terhadap Mapolsek Prime dimulai, setelah 

mendengar tiupan pluit para pelaku langsung menyerang Mapolsek Prime 

dengan melakukan penembakan secara membabi buta, yang mengakibatkan 

Kapolsek Prime Ipda AR TAKUBESSY dan 1 orang anggota Polisi Polsek 

Prime Briptu DANIEL MAKUKER meninggal  di tempat, setelah merasa 

aman para pelaku masuk ke dalam Mapolsek lalu mengambil seluruh senjata 

api milik anggota Polsek Prime yang berada di dalam Mapolsek, setelah 

mengambil seluruh senjata api selanjutnya para pelaku membakar Mapolsek 

Prime, selanjutnya para pelaku meninggalkan Mapolsek Prime menuju 

kearah Bandara, bahwa akibat perbuatan terdakwa dan para pelaku lainnya, 

Polsek Prime telah kehilangan atau dirugikan berupa senjata api dan telah 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7
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putusan.mahkamahagung.go.id
mengakibatkan matinya 3 (tiga) orang anggota Polsek Prime sesuai dengan 

Visum et repertum sebagai berikut:; ---------------

1. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 132 / VR / 2012 tanggal 

27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. ANTONIUS 

MANAOR, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:; ---------------

Nama : AR TAKUBESSY; -----------------------------------------

Umur : 48 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; --------------------------------------------------------------------

Pada Pemeriksaan Luar:; ---------------------------------------------------------------

- Didalam bungkusan kantong mayat terbungkus perlak warna coklat 

dan selimut warna ungu koma kuning koma hijau dan kain horden 

warna pink titik; 

-----------------------------------------------------------------------
- Tampak jenasah sudah hangus terbakar diseluruh tubuh dengan posisi 

tengkurap koma setelah di balik tampak mulut terbuka serta tampak 

gigi depan atas dan bawah titik; ---------------------------------------
- Tampak kedua tangan kanan dan kiri hangus terbakar putus dan tidak 

utuh serta rapuh dan mudah hancur titik; 

--------------------------------------
- Tampak usus keluar dari perut titik; 

---------------------------------------------
- Tampak kedua kaki kanan dan kiri hangus terbakar rapuh mudah 

hancur dan tidak utuh titik; ---------------------------------------------------------
- Tampak batok kepala belakang pecah titik; 

-----------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 8
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

- Tampak tengkorak kepala titik; 

---------------------------------------------------
- Tampak tulang paha dan tulang betis kanan dan kiri hancur dan 

hangus titik; 

----------------------------------------------------------------------------
- Tampak sebagian dada bawah dan perut atas masih utuh titik; ---------

Kesimpulan:; ------------------------------------------------------------------------------

Mayat diduga meninggal akibat trauma benda tumpul dan luka bakar titik; 

2. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 136 / VR / 2012 

tanggal 27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. 

MARGARETHA INDRIANI, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit 

Umum Daerah Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:; ---

Nama : JEFRI RUMKOREM; -------------------------------------

Umur : 30 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; ------------------------------------------------------------------

Pada Pemeriksaan Luar:; ------------------------------------------------------------

- Dibagian lapisan dalamnya terdapat horden warna pink yang 

berlumuran darah menutupi bagian kepala sampai daerah bahu koma 

kemudian dilapisi oleh spanduk putih dan berlatarkan warna pink 

terdapat tulisan buka kutib tahun dua ribu dua belas koma kosong dua 

satu tutup kutip titik; -------------------------------------------------
- Dibagian lapisan selanjutnya mayat terbungkus dengan kain warna 

putih diikat dengan tali tambang berwarna kuning mengelilingi bagian 

pinggang koma setelah dibuka tampak horden berwarna pink yang 

menutupi bagian atas kepala dan terdapat daun pisang lima helai 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 9
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

yang terobek koma dibagian kaki terdapat tali tambang berwarna 

kuning yang mengikat pergelangan kaki dan didalamnya terdapat kain 

putih bertuliskan buka kutib RSUD Tiom tutup kutip titik; -----------
- Setelah dibuka lapisan selanjutnya terdapat tali rafiah warna merah 

dan diikat dibagian atas kepala dan terdapat satu helai daun pisang 

yang di robek kecil-kecil titik; 

-----------------------------------------------------
- Tampak mayat adalah seorang laki-laki koma bangsa Indonesia koma 

berumur kurang lebih diatas dua puluh tahun koma kulit berwarna 

hitam titik; -----------------------------------------------------------------
- Benda disamping mayat tidak ada; 

---------------------------------------------
- Kaku mayat terdapat pada seluruh tubuh dan sukar dilawan; -----------
- Mayat menggunakan baju sweater lengan panjang berbahan wol 

berwarna biru tua sampai menutupi daerah leher dengan motif garis-

garis panjang kebawah titik dibagian dada terdapat motif garis-garis 

berwarna hitam dan putih titik tampak kedua tangan mayat terdapat 

diatas perut mayat yang diikat dengan tali tambang berwarna kuning 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------
- Tampak baju sebelah kanan berlumuran darah sampai pertengahan 

baju dibagian leher sebelah kanan titik seluruh baju bagian belakang 

berlumuran darah dan terdapat robekan baju berbentuk bulat dengan 

ukuran kurang lebih satu setengah kali satu setengah sentimeter pada 

daerah punggung kanan atas titik; 

--------------------------------------------------
- Mayat menggunakan celana training panjang berwarna hitam dengan 

bis putih tiga dibagian samping kanan dan kiri koma dan terdapat 

lambang nike berwarna putih dibagian depan kantong celana sebelah 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

kiri titik disamping celana kanan dan kiri terdapat kantong kosong 

yang berwarna putih koma setelah dibuka lapisan dalamnya koma 

mayat tidak menggunakan celana dalam titik; 

-------------------------------
- Pada pergelangan kaki diikat dengan kabel warna hitam merah titik; -
- Pada bagian belakang koma mayat dialasi spanduk putih terdapat 

lambang jayawijaya dan berlumuran darah pada bagian atas daerah 

kepala sampai punggung mayat titik; 

------------------------------------------
- Rambut kepala berwarna hitam koma tumbuh lebat koma keriting 

koma alis berwarna hitam koma tumbuh lebat koma bulu mata 

berwarna hitam koma kums berwarna hitam koma tumbuh sedikit 

koma janggut berwarna hitam koma tumbuh sedikit titik; -----------------
- Mata kanan dan mata kiri tertutup titik; 

-----------------------------------------
- Hidung berbentuk mancung dan kedua daun telinga berbentuk biasa 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------
- Mulut terbuka dan lidah tidak terjulur atau tergigit, gigi geligi lengkap 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------
- Di lubang mulut koma hidung koma telinga koma kemaluan dan 

pelepasan tidak keluar apa-apa titik; -------------------------------------------
- Alat kelamin berbentuk biasa dan tidak menunjukkan kelainna koma 

lubang dubur berbentuk biasa dan tidak menunjukkan kelainan titik; --
- Pada bagian dada kanan atas sampai lengan kanan atas terdapat 

bekuan darah yang tampak dengan ukuran kurang lebih empat  

sentimeter kali tiga sentimeter titik; 

---------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 11
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

- Pada tubuh terdapat luka-luka sebagai berikut titik dua; ------------------
a. Terdapat luka bakar pada seluruh dahi koma di bagian kepala kiri 

depan terdapat luka bakar dengan ukuran kurang lebih enam kali 

delapan sentimeter titik; 

--------------------------------------------------------
b. Terdapat luka bakar pada lengan kanan atas bagian dalam sampai 

daerah pergelangan tangan kanan bagian dalam titik; ------
c. Pada pertengahan dada kanan atas kurang lebih lima sentimeter 

dibawah tulang selangka terdapat luka robek berbentuk bulat 

dengan ukuran kurang lebih satu sentimeter kali nol koma dua 

sentimeter diameter kurang lebih nol koma lima sentimeter koma 

dalam kurang lebih empat sentimeter mengarah kesamping luar 

atas koma dasar luka jaringan lunak titik; ----------------------------------
d. Terdapat luka bakar pada daerah dada kanan dan kiri titik; ----------
e. Pada bagian seluruh lapang punggung terdapat lumuran darah 

lapisan daun pisang satu helai kecil yang tempel dibagian tengah 

pinggang belakang titik; 

--------------------------------------------------------
f. Luka robek berbentuk bulat pada bahu belakang kanan buka 

kurung kurang lebih tujuh sentimeter dibagian bahu belakang 

tengah sebelah kanan tutup kurung dengan ukuran kurang lebih nol 

koma lima sentimeter kali kurang lebih nol koma lima sentimeter 

koma diameter kurang lebih nol koma lima sentimeter koma dalam 

luka kurang lebih satu setengah sentimeter mengarah ke samping 

dalam koma dasar luka jaringan lunak titik; ---------------
g. Terdapat luka bakar pada seluruh lapangan paha kanan depan 

bagian tengah sampai keluar titik; -------------------------------------------

- Terdapat luka bakar pada mata kaki bagian dalam sebelah kanan titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 12
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

- Tidak didapatkan patah tulang titik; 

---------------------------------------------
- Lebam mayat disekitar punggung mayat titik; 

--------------------------------
Kesimpulan:; ----------------------------------------------------------------------------

Pada pemeriksaan mayat seorang laki-laki berumur kurang lebih diatas 

dua puluh tahun ditemukan luka robek pada daerah dada dan punggung 

kanan yang diduga akibat trauma benda tajam terdapat luka bakar pada 

kepala sebelah kiri atas koma seluruh dahi koma lengan kanan atas 

koma dada kanan dan kiri koma paha kanan dan mata kaki bagian 

dalam sebelah kanan diduga akibat trauma panas titik; ------------

Sebab kematian diduga akibat benda tajam titik; 

------------------------------
3. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 133 / VR / 2012 

tanggal 27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. 

ANTONIUS MANAOR, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit 

Umum Daerah Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:; ---

Nama : DANIEL MAKUKER; -------------------------------------

Umur : 28 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; 

------------------------------------------------------------------
Pada Pemeriksaan Luar:; ------------------------------------------------------------

- Tampak kepala dalam posisi miring ke kanan titik; 

-------------------------
- Tampak pada pergelangan tangan kiri memakai gelang bertuliskan 

MAHO warna putih titik; ------------------------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 13
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

- Tampak jenasah memakai kaos coklat koma di lengan kanan dan kiri 

tertulis polisi warna hitam titik; ----------------------------------------------------
- Tampak jenasah memakai celana training warna hitam bis putih dan 

hitam disamping kiri dan kanan titik; 

------------------------------------------------

- Tampak tampak keluar darah dari hidung titik; 

-------------------------------
- Tampak luka robek berukuran delapan sentimeter kali delapan 

delapan sentimeter kedalaman empat sentimeter di lengan kanan atas 

titik; --------------------------------------------------------------------------------
- Tampak dua luka masing-masing berdiameter satu sentimeter dan 

dua sentimeter di ketiak kanan titik; ---------------------------------------------
- Tampak memar dan luka kecil-kecil seperti tusukan jarum pentul 

disepanjang lengan kanan titik; --------------------------------------------------
- Tampak luka robek berukuran dua sentimeter kali dua sentimeter kali 

lima sentimeter berjarak dua puluh sentimeter dari ketiak kanan titik; -
- Tampak luka bakar berukuran sepuluh sentimeter kali empat 

sentimeter di lengan kiri berjarak empat sentimeter dari bawah bahu 

kiri titik; 

---------------------------------------------------------------------------------
- Tampak luka bakar dari belakag leher sampai dikedua belakang kaki 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------
- Tampak luka tusuk berdiameter nol koma lima sentimeter kedalaman 

satu sentimeter berjarak tiga sentimeter dari ketiak kanan; --------------
- Tampak luka robek berukuran tiga sentimeter kali dua sentimeter 

berjarak dua puluh lima sentimeter dari lutut kiri titik; 

----------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 14
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

- Tampak mulut tertutup titik; 

-------------------------------------------------------
- Tampak lidah tergigit titik; 

---------------------------------------------------------
- Tampak luka bakar ditelinga kanan disertai keluar darah titik; -----------
Kesimpulan:; ----------------------------------------------------------------------------

Jenasah meninggal akibat trauma benda tajam dan tumpul serta luka 

bakar titik; 

---------------------------------------------------------------------------------
Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

pasal 340 KUHP Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1KUHP; 

-------------------------------------
SUBSIDAIR:; ---------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa terdakwa DOMISON TELENGGEN, dan GISION WONDA alias 

ANJING WONDA, bersama sama dengan USMIN TELENGGEN, dan YOGOR 

TELENGGEN Alias KARTU KUNING (berkas perkaranya sudah sidangkan) 

bersama-sama TUNGGULUM TELENGGEN, ITINUS TELENGGEN, 

YAMBIRAN WONDA, ALENGGA TELENGGEN, KES WONDA Alias KOTEKA 

WENDA, YOGI WONDA, WAKANIO WONDA, TIER WONDA, YAMDUA 

TELENGGEN, PUlON WONDA, PUROM WONDA, KULOMILI WONDA, 

KULOMABUK WONDA, PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. Lanny Jaya), 

PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA WONDA, YUSTINUS 

ENUMBI, YONEBAR TELENGGEN, BINING GALOK WENDA, ONI ARA 

WENDA alias ONIEN, KULOI WENDA, MALAM WENDA (yang belum 

tertangkap) pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 06.00 Wit 

atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam bulan November 2012 bertempat 

di Polsek Pirime Kabupaten Lanny Jaya atau setidak-tidaknya disuatu tempat 

yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Wamena, mereka 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 15



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan yang turut serta 

melakukan perbuatan, barang siapa dengan sengaja merampas nyawa 

orang lain, adapun perbuatan tersebut dilakukan dengan cara-cara yang antara 

lain sebagai berikut:; ------------------------------------------------------------------------------

- Awalnya pada hari Senin tanggal 26 November 2012 sekitar pukul 19.00 Wit 

bertempat di Honai kepala air kampung Indewa Distrik Pirime, PUROM 

WONDA selaku Panglima TPN-OPM Kodap X menyampaikan arahan strategi 

penyerangan kepada  terdakwa beserta para pelaku lainnya yang belum 

tertangkap (Daftar Pencarian Orang) yaitu USMIN TELENGGEN,  YOGOR 

TELENGGEN Alias KARTU KUNING (berkas perkaranya sudah 

sidangkan), TUNGGULUM TELENGGEN, ITINUS TELENGGEN, 

YAMBIRAN WONDA, ALENGGA TELENGGEN, KES WONDA Alias 

KOTEKA WENDA, YOGI WONDA, WAKANIO WONDA, TIER WONDA, 

YAMDUA TELENGGEN, PUlON WONDA, PUROM WONDA, KULOMILI 

WONDA, KULOMABUK WONDA, PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. 

Lanny Jaya), PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA 

WONDA, YUSTINUS ENUMBI, YONEBAR TELENGGEN, BINING GALOK 

WENDA, ONI ARA WENDA alias ONIEN, KULOI WENDA, MALAM 

WENDA, yang dalam arahan tersebut PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. 

Lanny Jaya), PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA 

WONDA (yang merupakan pejabat TPN-OPM Kodap X Puncak Jaya), serta 

YOGOR TELENGGEN Alias KARTU KUNING menyampaikan strategi untuk 

mengambil senjata api milik Anggota Polsek Pirime dan pada saat arahan 

tersebut ada masukan dari PATRIS WONDA yang mengatakan bahwa ia 

telah berkomunikasi dengan ENDEN WANIMBO yang mana inti dari  

masukan tersebut yaitu ENDEN WANIMBO telah bekerja sama dengan 

anggota Polsek Pirime  yang bernama SIMON dan telah mengatur strategi 

agar melakukan penyerangan ke TNI-Sipur yang bertugas di Pirime dengan 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 16
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alasan sebagai pengalihan, yang mana setelah menyerang TNI-Sipur 

nantinya sdra. SIMON (Anggota Polsek Pirime) akan pergi meninggalkan 

Polsek bersama yang lainnya dengan tidak membawa senjata, setelah sdra. 

SIMON dan anggota lainnya dengan tidak membawa senjata kemudian 

pasukan TPN-OPM Kodap X Puncak Jaya bisa masuk ke dalam Polsek 

Pirime dan mengambil semua senjata yang ditinggalkan,  tetpi usulan dari 

PATRIS WONDA ditolak oleh  PUROM WONDA dengan alasan bahwa jarak 

antara TNI-Sipur dengan Polsek Pirime agak jauh sehingga PUROM WONDA 

memerintahkan pasukan untuk turun dari gunung dan langsung melakukan 

penyerangan ke Polsek Pirime sesuai formasi leter U dan formasi leter L dan 

dipesan hati-hati jangan sampai diantara kita ada yang kena tembak, setelah 

selesai pengarahan  PATRIS WONDA memanggil 2 (dua) orang yang 

terdakwa tidak kenal namanya lalu menyampaikan bahwa 2 (dua) orang ini 

yang akan ikut dalam penyerangan sebagai petunjuk jalan menuju Polsek 

Pirime, dan dalam arahan tersebut ditunjuk TUNGGULUM TELENGGEN 

sebagai Komando pasukan penyerangan, dan acara pengarahan  tersebut 

selesai sekitar pukul 20.00 Wit selanjutnya  terdakwa dan para pelakunya 

lainnya semua tidur untuk persiapan penyerangan Polsek Pirime esok harinya 

selasa tanggal 27 November 2012; ------------------

- Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 01.00 

Wit terdakwa melakukan persiapan dengan melaksanakan apel yang dipimpin 

oleh TUNGGULUM TELENGGENG, dan dalam apel tersebut dibagikan 

senjata oleh PUROM WONDA,  dan senjata yang dibagikan  adalah  senjata 

api jenis M-16, SS1,  senjata api jenis LOOP Pendek, senjata api jenis AK 

Kayu (AK 47), senjata api jenis kaki 2 ( ARSENAL ),  selanjutnya sekitar pukul 

02.00 Wit terdakwa bersama para pelaku lainnya bergerak menuju Polsek 

Pirime  dan sebagai petunjuk jalan adalah  2 (dua) orang Masyarakat, dan 

sekitar pukul 04.00 Wit  terdakwa dan para pelaku lainnya tiba Polsek, 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Setibanya di Polsek posisi USMIN TELENGGEN, dan WAKANIO WONDA 

berada dibelakang dapur Polsek + 4 - 5 meter dan yang lain langsung 

membagi tugas dan tempat sambil menunggu  aba-aba/perintah, sementara 

terdakwa DOMISON TELENGGEN  dan GISION WONDA alias ANJING 

WONDA bertugas berjaga-jaga di depan kantor Mapolsek Prime sambil 

membawa parang; --------------------------------------------

- Kemudian sekitar pukul 06.00 Wit mulai melakukan penyerangan terhadap 

Mapolsek Pirime secara serentak setelah TIER WONDA dan DOMISON 

TELENGGEN melakukan penembakan terhadap 1 (satu) orang anggota 

Polisi yang sedang menaikkan bendera Briptu JEFRI RUMKOREM hingga 

meninggal di tempat setelah mendengar suara tembakan, selanjutnya 

TUNGGULUM TELENGGENG DAN RAMBO WENDA  meniup pluit yang 

menandakan penyerangan terhadap Mapolsek Prime dimulai, setelah 

mendengar tiupan pluit para pelaku langsung menyerang Mapolsek Prime 

dengan melakukan penembakan secara membabi buta, yang mengakibatkan 

Kapolsek Prime Ipda AR TAKUBESSY dan 1 orang anggota Polisi Polsek 

Prime Briptu DANIEL MAKUKER meninggal  di tempat, setelah merasa 

aman para pelaku masuk ke dalam Mapolsek lalu mengambil seluruh senjata 

api milik anggota Polsek Prime yang berada di dalam Mapolsek, setelah 

mengambil seluruh senjata api selanjutnya para pelaku membakar Mapolsek 

Prime, selanjutnya para pelaku meningglakan Mapolsek Prime menuju 

kearah Bandara, bahwa akibat perbuatan terdakwa dan para pelaku lainnya, 

Polsek Prime telah kehilangan atau dirugikan berupa senjata api dan telah 

mengakibatkan matinya 3 (tiga) orang anggota Polsek Prime sesuai dengan 

Visum et repertum sebagai berikut:; ---------------

1. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 132 / VR / 2012 tanggal 

27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. ANTONIUS 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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MANAOR, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:; ---------------

Nama : AR TAKUBESSY; -----------------------------------------

Umur : 48 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; -------------------------------------------------------------------------

Pada Pemeriksaan Luar:; -------------------------------------------------------------------

- Didalam bungkusan kantong mayat terbungkus perlak warna coklat dan 

selimut warna ungu koma kuning koma hijau dan kain horden warna pink 

titik; 

-------------------------------------------------------------------------------------------
- Tampak jenasah sudah hangus terbakar diseluruh tubuh dengan posisi 

tengkurap koma setelah di balik tampak mulut terbuka serta tampak gigi 

depan atas dan bawah titik; 

------------------------------------------------------------
- Tampak kedua tangan kanan dan kiri hangus terbakar putus dan tidak 

utuh serta rapuh dan mudah hancur titik; 

-------------------------------------------
- Tampak usus keluar dari perut titik; 

--------------------------------------------------
- Tampak kedua kaki kanan dan kiri hangus terbakar rapuh mudah hancur 

dan tidak utuh titik; 

------------------------------------------------------------------------
- Tampak batok kepala belakang pecah titik; 

----------------------------------------
- Tampak tengkorak kepala titik; 

--------------------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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- Tampak tulang paha dan tulang betis kanan dan kiri hancur dan hangus 

titik; 

-------------------------------------------------------------------------------------------
- Tampak sebagian dada bawah dan perut atas masih utuh titik; --------------

Kesimpulan:; -----------------------------------------------------------------------------------

Mayat diduga meninggal akibat trauma benda tumpul dan luka bakar titik; -----
2. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 136 / VR / 2012 tanggal 

27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. 

MARGARETHA INDRIANI, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit 

Umum Daerah Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:; ------

Nama : JEFRI RUMKOREM; -------------------------------------

Umur : 30 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; --------------------------------------------------------------------------

Pada Pemeriksaan Luar:; --------------------------------------------------------------------

- Dibagian lapisan dalamnya terdapat horden warna pink yang berlumuran 

darah menutupi bagian kepala sampai daerah bahu koma kemudian 

dilapisi oleh spanduk putih dan berlatarkan warna pink terdapat tulisan 

buka kutib tahun dua ribu dua belas koma kosong dua satu tutup kutip titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------------
- Dibagian lapisan selanjutnya mayat terbungkus dengan kain warna putih 

diikat dengan tali tambang berwarna kuning mengelilingi bagian pinggang 

koma setelah dibuka tampak horden berwarna pink yang menutupi bagian 

atas kepala dan terdapat daun pisang lima helai yang terobek koma 

dibagian kaki terdapat tali tambang berwarna kuning yang mengikat 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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pergelangan kaki dan didalamnya terdapat kain putih bertuliskan buka kutib 

RSUD Tiom tutup kutip titik; ------------------------------------------------------
- Setelah dibuka lapisan selanjutnya terdapat tali rafiah warna merah dan 

diikat dibagian atas kepala dan terdapat satu helai daun pisang yang di 

robek kecil-kecil titik; 

----------------------------------------------------------------------
- Tampak mayat adalah seorang laki-laki koma bangsa Indonesia koma 

berumur kurang lebih diatas dua puluh tahun koma kulit berwarna hitam 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------------
- Benda disamping mayat tidak ada; 

----------------------------------------------------
- Kaku mayat terdapat pada seluruh tubuh dan sukar dilawan; 

------------------
- Mayat menggunakan baju sweater lengan panjang berbahan wol berwarna 

biru tua sampai menutupi daerah leher dengan motif garis-garis panjang 

kebawah titik dibagian dada terdapat motif garis-garis berwarna hitam dan 

putih titik tampak kedua tangan mayat terdapat diatas perut mayat yang 

diikat dengan tali tambang berwarna kuning titik; -----------------
- Tampak baju sebelah kanan berlumuran darah sampai pertengahan baju 

dibagian leher sebelah kanan titik seluruh baju bagian belakang 

berlumuran darah dan terdapat robekan baju berbentuk bulat dengan 

ukuran kurang lebih satu setengah kali satu setengah sentimeter pada 

daerah punggung kanan atas titik; 

----------------------------------------------------------------------------------
- Mayat menggunakan celana training panjang berwarna hitam dengan bis 

putih tiga dibagian samping kanan dan kiri koma dan terdapat lambang 

nike berwarna putih dibagian depan kantong celana sebelah kiri titik 

disamping celana kanan dan kiri terdapat kantong kosong yang berwarna 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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putih koma setelah dibuka lapisan dalamnya koma mayat tidak 

menggunakan celana dalam titik; 

------------------------------------------------------
- Pada pergelangan kaki diikat dengan kabel warna hitam merah titik; --------
- Pada bagian belakang koma mayat dialasi spanduk putih terdapat lambang 

jayawijaya dan berlumuran darah pada bagian atas daerah kepala sampai 

punggung mayat titik; -------------------------------------------------
- Rambut kepala berwarna hitam koma tumbuh lebat koma keriting koma alis 

berwarna hitam koma tumbuh lebat koma bulu mata berwarna hitam koma 

kums berwarna hitam koma tumbuh sedikit koma janggut berwarna hitam 

koma tumbuh sedikit titik; --------------------------------------------------------
- Mata kanan dan mata kiri tertutup titik; 

-----------------------------------------------
- Hidung berbentuk mancung dan kedua daun telinga berbentuk biasa titik; 

- Mulut terbuka dan lidah tidak terjulur atau tergigit, gigi geligi lengkap titik; -
- Di lubang mulut koma hidung koma telinga koma kemaluan dan pelepasan 

tidak keluar apa-apa titik; --------------------------------------------------
- Alat kelamin berbentuk biasa dan tidak menunjukkan kelainan koma lubang 

dubur berbentuk biasa dan tidak menunjukkan kelainan titik; --------
- Pada bagian dada kanan atas sampai lengan kanan atas terdapat bekuan 

darah yang tampak dengan ukuran kurang lebih empat  sentimeter kali tiga 

sentimeter titik; ------------------------------------------------------------------------
- Pada tubuh terdapat luka-luka sebagai berikut titik dua; ------------------------

a. Terdapat luka bakar pada seluruh dahi koma di bagian kepala kiri 

depan terdapat luka bakar dengan ukuran kurang lebih enam kali 

delapan sentimeter titik; 

--------------------------------------------------------------
b. Terdapat luka bakar pada lengan kanan atas bagian dalam sampai 

daerah pergelangan tangan kanan bagian dalam titik; ----------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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c. Pada pertengahan dada kanan atas kurang lebih lima sentimeter 

dibawah tulang selangka terdapat luka robek berbentuk bulat dengan 

ukuran kurang lebih satu sentimeter kali nol koma dua sentimeter 

diameter kurang lebih nol koma lima sentimeter koma dalam kurang 

lebih empat sentimeter mengarah kesamping luar atas koma dasar luka 

jaringan lunak titik; --------------------------------------------------------------
d. Terdapat luka bakar pada daerah dada kanan dan kiri titik; 

----------------
e. Pada bagian seluruh lapang punggung terdapat lumuran darah lapisan 

daun pisang satu helai kecil yang tempel dibagian tengah pinggang 

belakang titik; 

---------------------------------------------------------------------------
f. Luka robek berbentuk bulat pada bahu belakang kanan buka kurung 

kurang lebih tujuh sentimeter dibagian bahu belakang tengah sebelah 

kanan tutup kurung dengan ukuran kurang lebih nol koma lima 

sentimeter kali kurang lebih nol koma lima sentimeter koma diameter 

kurang lebih nol koma lima sentimeter koma dalam luka kurang lebih 

satu setengah sentimeter mengarah ke samping dalam koma dasar 

luka jaringan lunak titik; 

--------------------------------------------------------------
g. Terdapat luka bakar pada seluruh lapangan paha kanan depan bagian 

tengah sampai keluar titik; ----------------------------------------------------------
- Terdapat luka bakar pada mata kaki bagian dalam sebelah kanan titik; ----
- Tidak didapatkan patah tulang titik; 

---------------------------------------------------
- Lebam mayat disekitar punggung mayat titik; 

--------------------------------------
Kesimpulan:; -----------------------------------------------------------------------------------

Disclaimer
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Pada pemeriksaan mayat seorang laki-laki berumur kurang lebih diatas dua 

puluh tahun ditemukan luka robek pada daerah dada dan punggung kanan 

yang diduga akibat trauma benda tajam terdapat luka bakar pada kepala 

sebelah kiri atas koma seluruh dahi koma lengan kanan atas koma dada 

kanan dan kiri koma paha kanan dan mata kaki bagian dalam sebelah kanan 

diduga akibat trauma panas titik; -----------------------------------------------------------

Sebab kematian diduga akibat benda tajam titik; 

--------------------------------------
3. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 133 / VR / 2012 tanggal 27 

November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. ANTONIUS 

MANAOR, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:; ------------------------------

Nama : DANIEL MAKUKER; -------------------------------------

Umur : 28 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; -------------------------------------------------------------------------

Pada Pemeriksaan Luar:; -------------------------------------------------------------------

-  Tampak kepala dalam posisi miring ke kanan titik; 

----------------------------
-   Tampak pada pergelangan tangan kiri memakai gelang bertuliskan 

MAHO warna putih titik; 

---------------------------------------------------------------
-   Tampak jenasah memakai kaos coklat koma di lengan kanan dan 

kiri tertulis polisi warna hitam titik; 

------------------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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-   Tampak jenasah memakai celana training warna hitam bis putih 

dan hitam disamping kiri dan kanan titik; 

------------------------------------------------------------

-  Tampak tampak keluar darah dari hidung titik; 

---------------------------------
-  Tampak luka robek berukuran delapan sentimeter kali delapan 

delapan sentimeter kedalaman empat sentimeter di lengan kanan atas 

titik; ------
-  Tampak dua luka masing-masing berdiameter satu sentimeter dan 

dua sentimeter di ketiak kanan titik; 

-----------------------------------------------------
-  Tampak memar dan luka kecil-kecil seperti tusukan jarum pentul 

disepanjang lengan kanan titik; -----------------------------------------------------
-  Tampak luka robek berukuran dua sentimeter kali dua sentimeter 

kali lima sentimeter berjarak dua puluh sentimeter dari ketiak kanan titik; 

----
-  Tampak luka bakar berukuran sepuluh sentimeter kali empat 

sentimeter di lengan kiri berjarak empat sentimeter dari bawah bahu kiri 

titik; --------
-  Tampak luka bakar dari belakag leher sampai dikedua belakang 

kaki titik; 

-----------------------------------------------------------------------------------------
-  Tampak luka tusuk berdiameter nol koma lima sentimeter 

kedalaman satu sentimeter berjarak tiga sentimeter dari ketiak kanan; 

-----------------
-  Tampak luka robek berukuran tiga sentimeter kali dua sentimeter 

berjarak dua puluh lima sentimeter dari lutut kiri titik; 

-------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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-  Tampak mulut tertutup titik; 

----------------------------------------------------------
-  Tampak lidah tergigit titik; 

------------------------------------------------------------
-  Tampak luka bakar ditelinga kanan disertai keluar darah titik; 

--------------
Kesimpulan:; ----------------------------------------------------------------------------------

Jenasah meninggal akibat trauma benda tajam dan tumpul serta luka bakar 

titik; 

------------------------------------------------------------------------------------------------
Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

pasal 338 KUHP jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1KUHP; ---------------------------
DAN; --------------------------------------------------------------------------------------------------

KEDUA:; ---------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa terdakwa DOMISON TELENGGEN, dan GISION WONDA alias 

ANJING WONDA, bersama sama dengan USMIN TELENGGEN, dan YOGOR 

TELENGGEN Alias KARTU KUNING (berkas perkaranya sudah sidangkan) 

bersama-sama TUNGGULUM TELENGGEN, ITINUS TELENGGEN, 

YAMBIRAN WONDA, ALENGGA TELENGGEN, KES WONDA Alias KOTEKA 

WENDA, YOGI WONDA, WAKANIO WONDA, TIER WONDA, YAMDUA 

TELENGGEN, PUlON WONDA, PUROM WONDA, KULOMILI WONDA, 

KULOMABUK WONDA, PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. Lanny Jaya), 

PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA WONDA, YUSTINUS 

ENUMBI, YONEBAR TELENGGEN, BINING GALOK WENDA, ONI ARA 

WENDA alias ONIEN, KULOI WENDA, MALAM WENDA (yang belum 

tertangkap) pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 06.00 Wit 

atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam bulan November 2012 bertempat 

di Polsek Pirime Kabupaten Lanny Jaya atau setidak-tidaknya disuatu tempat 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Wamena, barang 

siapa mengabil barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan 

orang lain dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum disertai 

atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang 

dengan maksud untuk mempersiapkan atau mempermudah pencurian atau 

dalam hal tertangkap tangan untuk memungkinkan melarikan diri sendiri 

atau peserta lainnya atau untuk tetap menguasai barang yang dicuri jika 

perbuatan mengakibatkan kematian dan dilakukan oleh dua orang atau 

lebih dengan bersekutu, adapun perbuatan tersebut dilakukan dengan cara-

cara yang antara lain sebagai berikut:; 

-----------------------------------------------------------------------------------------------

- Awalnya pada hari Senin tanggal 26 November 2012 sekitar pukul 19.00 Wit 

bertempat di Honai kepala air kampung Indewa Distrik Pirime, PUROM 

WONDA selaku Panglima TPN-OPM Kodap X menyampaikan arahan strategi 

penyerangan kepada  terdakwa beserta para pelaku lainnya yang belum 

tertangkap (Daftar Pencarian Orang) yaitu USMIN TELENGGEN,  YOGOR 

TELENGGEN Alias KARTU KUNING (berkas perkaranya sudah 

sidangkan), TUNGGULUM TELENGGEN, ITINUS TELENGGEN, 

YAMBIRAN WONDA, ALENGGA TELENGGEN, KES WONDA Alias 

KOTEKA WENDA, YOGI WONDA, WAKANIO WONDA, TIER WONDA, 

YAMDUA TELENGGEN, PUlON WONDA, PUROM WONDA, KULOMILI 

WONDA, KULOMABUK WONDA, PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. 

Lanny Jaya), PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA 

WONDA, YUSTINUS ENUMBI, YONEBAR TELENGGEN, BINING GALOK 

WENDA, ONI ARA WENDA alias ONIEN, KULOI WENDA, MALAM 

WENDA, yang dalam arahan tersebut PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. 

Lanny Jaya), PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA 

WONDA (yang merupakan pejabat TPN-OPM Kodap X Puncak Jaya), serta 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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YOGOR TELENGGEN Alias KARTU KUNING menyampaikan strategi untuk 

mengambil senjata api milik Anggota Polsek Pirime dan pada saat arahan 

tersebut ada masukan dari PATRIS WONDA yang mengatakan bahwa ia 

telah berkomunikasi dengan ENDEN WANIMBO yang mana inti dari  

masukan tersebut yaitu ENDEN WANIMBO telah bekerja sama dengan 

anggota Polsek Pirime  yang bernama SIMON dan telah mengatur strategi 

agar melakukan penyerangan ke TNI-Sipur yang bertugas di Pirime dengan 

alasan sebagai pengalihan, yang mana setelah menyerang TNI-Sipur 

nantinya sdra. SIMON (Anggota Polsek Pirime) akan pergi meninggalkan 

Polsek bersama yang lainnya dengan tidak membawa senjata, setelah sdra. 

SIMON dan anggota lainnya dengan tidak membawa senjata kemudian 

pasukan TPN-OPM Kodap X Puncak Jaya bisa masuk ke dalam Polsek 

Pirime dan mengambil semua senjata yang ditinggalkan,  tetpi usulan dari 

PATRIS WONDA ditolak oleh  PUROM WONDA dengan alasan bahwa jarak 

antara TNI-Sipur dengan Polsek Pirime agak jauh sehingga PUROM WONDA 

memerintahkan pasukan untuk turun dari gunung dan langsung melakukan 

penyerangan ke Polsek Pirime sesuai formasi leter U dan formasi leter L dan 

dipesan hati-hati jangan sampai diantara kita ada yang kena tembak, setelah 

selesai pengarahan  PATRIS WONDA memanggil 2 (dua) orang yang 

terdakwa tidak kenal namanya lalu menyampaikan bahwa 2 (dua) orang ini 

yang akan ikut dalam penyerangan sebagai petunjuk jalan menuju Polsek 

Pirime, dan dalam arahan tersebut ditunjuk TUNGGULUM TELENGGEN 

sebagai Komando pasukan penyerangan, dan acara pengarahan  tersebut 

selesai sekitar pukul 20.00 Wit selanjutnya  terdakwa dan para pelakunya 

lainnya semua tidur untuk persiapan penyerangan Polsek Pirime esok harinya 

selasa tanggal 27 November 2012; ------------------

- Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 01.00 

Wit terdakwa melakukan persiapan dengan melaksanakan apel yang dipimpin 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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oleh TUNGGULUM TELENGGENG, dan dalam apel tersebut dibagikan 

senjata oleh PUROM WONDA,  dan senjata yang dibagikan  adalah  senjata 

api jenis M-16, SS1,  senjata api jenis LOOP Pendek, senjata api jenis AK 

Kayu (AK 47), senjata api jenis kaki 2 ( ARSENAL ),  selanjutnya sekitar pukul 

02.00 Wit terdakwa bersama para pelaku lainnya bergerak menuju Polsek 

Pirime  dan sebagai petunjuk jalan adalah  2 (dua) orang Masyarakat, dan 

sekitar pukul 04.00 Wit  terdakwa dan para pelaku lainnya tiba Polsek, 

Setibanya di Polsek posisi USMIN TELENGGEN, dan WAKANIO WONDA 

berada dibelakang dapur Polsek + 4 - 5 meter dan yang lain langsung 

membagi tugas dan tempat sambil menunggu  aba-aba/perintah, sementara 

terdakwa DOMISON TELENGGEN  dan GISION WONDA alias ANJING 

WONDA bertugas berjaga-jaga di depan kantor Mapolsek Prime sambil 

membawa parang; --------------------------------------------

- Kemudian sekitar pukul 06.00 Wit mulai melakukan penyerangan terhadap 

Mapolsek Pirime secara serentak setelah TIER WONDA dan DOMISON 

TELENGGEN melakukan penembakan terhadap 1 (satu) orang anggota 

Polisi yang sedang menaikkan bendera Briptu JEFRI RUMKOREM hingga 

meninggal di tempat setelah mendengar suara tembakan, selanjutnya 

TUNGGULUM TELENGGENG DAN RAMBO WENDA  meniup pluit yang 

menandakan penyerangan terhadap Mapolsek Prime dimulai, setelah 

mendengar tiupan pluit para pelaku langsung menyerang Mapolsek Prime 

dengan melakukan penembakan secara membabi buta, yang mengakibatkan 

Kapolsek Prime Ipda AR TAKUBESSY dan 1 orang anggota Polisi Polsek 

Prime Briptu DANIEL MAKUKER meninggal  di tempat, setelah merasa 

aman para pelaku masuk ke dalam Mapolsek lalu mengambil seluruh senjata 

api milik anggota Polsek Prime yang berada di dalam Mapolsek, setelah 

mengambil seluruh senjata api selanjutnya para pelaku membakar Mapolsek 

Prime, selanjutnya para pelaku meninggalkan Mapolsek Prime menuju 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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kearah Bandara, bahwa akibat perbuatan terdakwa dan para pelaku lainnya, 

Polsek Prime telah kehilangan atau dirugikan berupa senjata api dan telah 

mengakibatkan matinya 3 (tiga) orang anggota Polsek Prime sesuai dengan 

Visum et repertum sebagai berikut:; ---------------

1. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 132 / VR / 2012 tanggal 

27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. ANTONIUS 

MANAOR, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

Nama : AR TAKUBESSY; -----------------------------------------

Umur : 48 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; --------------------------------------------------------------------

Pada Pemeriksaan Luar:; ---------------------------------------------------------------

- Didalam bungkusan kantong mayat terbungkus perlak warna coklat 

dan selimut warna ungu koma kuning koma hijau dan kain horden 

warna pink titik; 

-----------------------------------------------------------------------
- Tampak jenasah sudah hangus terbakar diseluruh tubuh dengan 

posisi tengkurap koma setelah di balik tampak mulut terbuka serta 

tampak gigi depan atas dan bawah titik; 

---------------------------------------
- Tampak kedua tangan kanan dan kiri hangus terbakar putus dan tidak 

utuh serta rapuh dan mudah hancur titik; ------------------------------
- Tampak usus keluar dari perut titik; 

---------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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- Tampak kedua kaki kanan dan kiri hangus terbakar rapuh mudah 

hancur dan tidak utuh titik; --------------------------------------------------------
- Tampak batok kepala belakang pecah titik; 

-----------------------------------
- Tampak tengkorak kepala titik; 

---------------------------------------------------
- Tampak tulang paha dan tulang betis kanan dan kiri hancur dan 

hangus titik; 

---------------------------------------------------------------------------
- Tampak sebagian dada bawah dan perut atas masih utuh titik; ---------
Kesimpulan:; ----------------------------------------------------------------------------------------------

Mayat diduga meninggal akibat trauma benda tumpul dan luka bakar titik; 

2. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 136 / VR / 2012 tanggal 

27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. 

MARGARETHA INDRIANI, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit 

Umum Daerah Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:; ------

Nama : JEFRI RUMKOREM; -------------------------------------

Umur : 30 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; --------------------------------------------------------------------

Pada Pemeriksaan Luar:; ---------------------------------------------------------------

- Dibagian lapisan dalamnya terdapat horden warna pink yang 

berlumuran darah menutupi bagian kepala sampai daerah bahu koma 

kemudian dilapisi oleh spanduk putih dan berlatarkan warna pink 

terdapat tulisan buka kutib tahun dua ribu dua belas koma kosong dua 

satu tutup kutip titik; ------------------------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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- Dibagian lapisan selanjutnya mayat terbungkus dengan kain warna 

putih diikat dengan tali tambang berwarna kuning mengelilingi bagian 

pinggang koma setelah dibuka tampak horden berwarna pink yang 

menutupi bagian atas kepala dan terdapat daun pisang lima helai yang 

terobek koma dibagian kaki terdapat tali tambang berwarna kuning 

yang mengikat pergelangan kaki dan didalamnya terdapat kain putih 

bertuliskan buka kutib RSUD Tiom tutup kutip titik; ------------------
- Setelah dibuka lapisan selanjutnya terdapat tali rafiah warna merah 

dan diikat dibagian atas kepala dan terdapat satu helai daun pisang 

yang di robek kecil-kecil titik; 

-----------------------------------------------------
- Tampak mayat adalah seorang laki-laki koma bangsa Indonesia koma 

berumur kurang lebih diatas dua puluh tahun koma kulit berwarna 

hitam titik; 

-------------------------------------------------------------------------------
- Benda disamping mayat tidak ada; 

----------------------------------------------
- Kaku mayat terdapat pada seluruh tubuh dan sukar dilawan; ------------
- Mayat menggunakan baju sweater lengan panjang berbahan wol 

berwarna biru tua sampai menutupi daerah leher dengan motif garis-

garis panjang kebawah titik dibagian dada terdapat motif garis-garis 

berwarna hitam dan putih titik tampak kedua tangan mayat terdapat 

diatas perut mayat yang diikat dengan tali tambang berwarna kuning 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------
- Tampak baju sebelah kanan berlumuran darah sampai pertengahan 

baju dibagian leher sebelah kanan titik seluruh baju bagian belakang 

berlumuran darah dan terdapat robekan baju berbentuk bulat dengan 

ukuran kurang lebih satu setengah kali satu setengah sentimeter pada 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 32
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daerah punggung kanan atas titik; 

--------------------------------------------------
- Mayat menggunakan celana training panjang berwarna hitam dengan 

bis putih tiga dibagian samping kanan dan kiri koma dan terdapat 

lambang nike berwarna putih dibagian depan kantong celana sebelah 

kiri titik disamping celana kanan dan kiri terdapat kantong kosong 

yang berwarna putih koma setelah dibuka lapisan dalamnya koma 

mayat tidak menggunakan celana dalam titik; 

-------------------------------
- Pada pergelangan kaki diikat dengan kabel warna hitam merah titik; -
- Pada bagian belakang koma mayat dialasi spanduk putih terdapat 

lambang jayawijaya dan berlumuran darah pada bagian atas daerah 

kepala sampai punggung mayat titik; 

-------------------------------------------
- Rambut kepala berwarna hitam koma tumbuh lebat koma keriting 

koma alis berwarna hitam koma tumbuh lebat koma bulu mata 

berwarna hitam koma kums berwarna hitam koma tumbuh sedikit 

koma janggut berwarna hitam koma tumbuh sedikit titik; -----------------
- Mata kanan dan mata kiri tertutup titik; 

-----------------------------------------
- Hidung berbentuk mancung dan kedua daun telinga berbentuk biasa 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------
- Mulut terbuka dan lidah tidak terjulur atau tergigit, gigi geligi lengkap 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------
- Di lubang mulut koma hidung koma telinga koma kemaluan dan 

pelepasan tidak keluar apa-apa titik; -------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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- Alat kelamin berbentuk biasa dan tidak menunjukkan kelainna koma 

lubang dubur berbentuk biasa dan tidak menunjukkan kelainan titik; --
- Pada bagian dada kanan atas sampai lengan kanan atas terdapat 

bekuan darah yang tampak dengan ukuran kurang lebih empat  

sentimeter kali tiga sentimeter titik; 

---------------------------------------------
- Pada tubuh terdapat luka-luka sebagai berikut titik dua; ------------------

a. Terdapat luka bakar pada seluruh dahi koma di bagian kepala kiri 

depan terdapat luka bakar dengan ukuran kurang lebih enam kali 

delapan sentimeter titik; 

--------------------------------------------------------
b. Terdapat luka bakar pada lengan kanan atas bagian dalam sampai 

daerah pergelangan tangan kanan bagian dalam titik; ------
c. Pada pertengahan dada kanan atas kurang lebih lima sentimeter 

dibawah tulang selangka terdapat luka robek berbentuk bulat 

dengan ukuran kurang lebih satu sentimeter kali nol koma dua 

sentimeter diameter kurang lebih nol koma lima sentimeter koma 

dalam kurang lebih empat sentimeter mengarah kesamping luar 

atas koma dasar luka jaringan lunak titik; 

----------------------------------
d. Terdapat luka bakar pada daerah dada kanan dan kiri titik; ----------
e. Pada bagian seluruh lapang punggung terdapat lumuran darah 

lapisan daun pisang satu helai kecil yang tempel dibagian tengah 

pinggang belakang titik; 

--------------------------------------------------------
f. Luka robek berbentuk bulat pada bahu belakang kanan buka 

kurung kurang lebih tujuh sentimeter dibagian bahu belakang 

tengah sebelah kanan tutup kurung dengan ukuran kurang lebih nol 

koma lima sentimeter kali kurang lebih nol koma lima sentimeter 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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koma diameter kurang lebih nol koma lima sentimeter koma dalam 

luka kurang lebih satu setengah sentimeter mengarah ke samping 

dalam koma dasar luka jaringan lunak titik; ---------------
g. Terdapat luka bakar pada seluruh lapangan paha kanan depan 

bagian tengah sampai keluar titik; -------------------------------------------
- Terdapat luka bakar pada mata kaki bagian dalam sebelah kanan titik; 

- Tidak didapatkan patah tulang titik; 

----------------------------------------------
- Lebam mayat disekitar punggung mayat titik; 

---------------------------------
Kesimpulan:; ------------------------------------------------------------------------------

Pada pemeriksaan mayat seorang laki-laki berumur kurang lebih diatas 

dua puluh tahun ditemukan luka robek pada daerah dada dan punggung 

kanan yang diduga akibat trauma benda tajam terdapat luka bakar pada 

kepala sebelah kiri atas koma seluruh dahi koma lengan kanan atas koma 

dada kanan dan kiri koma paha kanan dan mata kaki bagian dalam 

sebelah kanan diduga akibat trauma panas titik; ---------------------------------

Sebab kematian diduga akibat benda tajam titik; 

---------------------------------
3. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 133 / VR / 2012 tanggal 

27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. ANTONIUS 

MANAOR, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:; ---------------

Nama : DANIEL MAKUKER; -------------------------------------

Umur : 28 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; --------------------------------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Pada Pemeriksaan Luar:; ---------------------------------------------------------------

- Tampak kepala dalam posisi miring ke kanan titik; ---------------------
- Tampak pada pergelangan tangan kiri memakai gelang bertuliskan 

MAHO warna putih titik; 

-------------------------------------------------------------
- Tampak jenasah memakai kaos coklat koma di lengan kanan dan kiri 

tertulis polisi warna hitam titik; 

----------------------------------------------------
- Tampak jenasah memakai celana training warna hitam bis putih dan 

hitam disamping kiri dan kanan titik; 

-------------------------------------------------

- Tampak tampak keluar darah dari hidung titik; 

-------------------------------
- Tampak luka robek berukuran delapan sentimeter kali delapan delapan 

sentimeter kedalaman empat sentimeter di lengan kanan atas titik; 

--------------------------------------------------------------------------------
- Tampak dua luka masing-masing berdiameter satu sentimeter dan dua 

sentimeter di ketiak kanan titik; ---------------------------------------------

- Tampak memar dan luka kecil-kecil seperti tusukan jarum pentul 

disepanjang lengan kanan titik; ---------------------------------------------------
- Tampak luka robek berukuran dua sentimeter kali dua sentimeter kali 

lima sentimeter berjarak dua puluh sentimeter dari ketiak kanan titik; --
- Tampak luka bakar berukuran sepuluh sentimeter kali empat 

sentimeter di lengan kiri berjarak empat sentimeter dari bawah bahu 

kiri titik; 

----------------------------------------------------------------------------------
- Tampak luka bakar dari belakag leher sampai dikedua belakang kaki 

titik; 

---------------------------------------------------------------------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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- Tampak luka tusuk berdiameter nol koma lima sentimeter kedalaman 

satu sentimeter berjarak tiga sentimeter dari ketiak kanan; ---------------
- Tampak luka robek berukuran tiga sentimeter kali dua sentimeter 

berjarak dua puluh lima sentimeter dari lutut kiri titik; 

-----------------------
- Tampak mulut tertutup titik; 

--------------------------------------------------------
- Tampak lidah tergigit titik; 

----------------------------------------------------------
- Tampak luka bakar ditelinga kanan disertai keluar darah titik; -----------
Kesimpulan:; ------------------------------------------------------------------------------

Jenasah meninggal akibat trauma benda tajam dan tumpul serta luka 

bakar titik; 

-----------------------------------------------------------------------------------
Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana 

dalam pasal 365 Ayat (1) dan Ayat (4) KUHP; 

------------------------------------------
DAN; --------------------------------------------------------------------------------------------------

KETIGA:; --------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa terdakwa DOMISON TELENGGEN, dan GISION WONDA alias 

ANJING WONDA, bersama sama dengan USMIN TELENGGEN, dan YOGOR 

TELENGGEN Alias KARTU KUNING (berkas perkaranya sudah sidangkan) 

bersama-sama  TUNGGULUM TELENGGEN, ITINUS TELENGGEN, 

YAMBIRAN WONDA, ALENGGA TELENGGEN, KES WONDA Alias KOTEKA 

WENDA, YOGI WONDA, WAKANIO WONDA, TIER WONDA, YAMDUA 

TELENGGEN, PUlON WONDA, PUROM WONDA, KULOMILI WONDA, 

KULOMABUK WONDA, PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. Lanny Jaya), 

PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA WONDA, YUSTINUS 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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ENUMBI, YONEBAR TELENGGEN, BINING GALOK WENDA, ONI ARA 

WENDA alias ONIEN, KULOI WENDA, MALAM WENDA (yang belum 

tertangkap) pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 06.00 Wit 

atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam bulan November 2012 bertempat 

di Polsek Pirime Kabupaten Lanny Jaya atau setidak-tidaknya disuatu tempat 

yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Wamena, mereka 

yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan yang turut serta 

melakukan perbuatan, barang siapa dengan sengaja menimbulkan 

kebakaran, ledakan atau banjir, jika karena perbuatan tersebut diatas 

timbul bahaya bagi nyawa orang lain dan mengakibatkan orang mati, 

adapun perbuatan tersebut dilakukan dengan cara-cara yang antara lain sebagai 

berikut:; ------------------------------------------------------------------------------------

- Awalnya pada hari Senin tanggal 26 November 2012 sekitar pukul 19.00 Wit 

bertempat di Honai kepala air kampung Indewa Distrik Pirime, PUROM 

WONDA selaku Panglima TPN-OPM Kodap X menyampaikan arahan strategi 

penyerangan kepada  terdakwa beserta para pelaku lainnya yang belum 

tertangkap (Daftar Pencarian Orang) yaitu USMIN TELENGGEN,  YOGOR 

TELENGGEN Alias KARTU KUNING (berkas perkaranya sudah 

sidangkan), TUNGGULUM TELENGGEN, ITINUS TELENGGEN, 

YAMBIRAN WONDA, ALENGGA TELENGGEN, KES WONDA Alias 

KOTEKA WENDA, YOGI WONDA, WAKANIO WONDA, TIER WONDA, 

YAMDUA TELENGGEN, PUlON WONDA, PUROM WONDA, KULOMILI 

WONDA, KULOMABUK WONDA, PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. 

Lanny Jaya), PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA 

WONDA, YUSTINUS ENUMBI, YONEBAR TELENGGEN, BINING GALOK 

WENDA, ONI ARA WENDA alias ONIEN, KULOI WENDA, MALAM 

WENDA, yang dalam arahan tersebut PATRIS WONDA (Ketua KNPB Wil. 

Lanny Jaya), PENAME TELENGGEN, LIBOMILI TELENGGEN, WIYA 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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WONDA (yang merupakan pejabat TPN-OPM Kodap X Puncak Jaya), serta 

YOGOR TELENGGEN Alias KARTU KUNING menyampaikan strategi untuk 

mengambil senjata api milik Anggota Polsek Pirime dan pada saat arahan 

tersebut ada masukan dari PATRIS WONDA yang mengatakan bahwa ia 

telah berkomunikasi dengan ENDEN WANIMBO yang mana inti dari  

masukan tersebut yaitu ENDEN WANIMBO telah bekerja sama dengan 

anggota Polsek Pirime  yang bernama SIMON dan telah mengatur strategi 

agar melakukan penyerangan ke TNI-Sipur yang bertugas di Pirime dengan 

alasan sebagai pengalihan, yang mana setelah menyerang TNI-Sipur 

nantinya sdra. SIMON (Anggota Polsek Pirime) akan pergi meninggalkan 

Polsek bersama yang lainnya dengan tidak membawa senjata, setelah sdra. 

SIMON dan anggota lainnya dengan tidak membawa senjata kemudian 

pasukan TPN-OPM Kodap X Puncak Jaya bisa masuk ke dalam Polsek 

Pirime dan mengambil semua senjata yang ditinggalkan,  tetpi usulan dari 

PATRIS WONDA ditolak oleh  PUROM WONDA dengan alasan bahwa jarak 

antara TNI-Sipur dengan Polsek Pirime agak jauh sehingga PUROM WONDA 

memerintahkan pasukan untuk turun dari gunung dan langsung melakukan 

penyerangan ke Polsek Pirime sesuai formasi leter U dan formasi leter L dan 

dipesan hati-hati jangan sampai diantara kita ada yang kena tembak, setelah 

selesai pengarahan  PATRIS WONDA memanggil 2 (dua) orang yang 

terdakwa tidak kenal namanya lalu menyampaikan bahwa 2 (dua) orang ini 

yang akan ikut dalam penyerangan sebagai petunjuk jalan menuju Polsek 

Pirime, dan dalam arahan tersebut ditunjuk TUNGGULUM TELENGGEN 

sebagai Komando pasukan penyerangan, dan acara pengarahan  tersebut 

selesai sekitar pukul 20.00 Wit selanjutnya  terdakwa dan para pelakunya 

lainnya semua tidur untuk persiapan penyerangan Polsek Pirime esok harinya 

selasa tanggal 27 November 2012.
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- Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 01.00 

Wit terdakwa melakukan persiapan dengan melaksanakan apel yang dipimpin 

oleh TUNGGULUM TELENGGENG, dan dalam apel tersebut dibagikan 

senjata oleh PUROM WONDA,  dan senjata yang dibagikan  adalah  senjata 

api jenis M-16, SS1,  senjata api jenis LOOP Pendek, senjata api jenis AK 

Kayu (AK 47), senjata api jenis kaki 2 ( ARSENAL ),  selanjutnya sekitar pukul 

02.00 Wit terdakwa bersama para pelaku lainnya bergerak menuju Polsek 

Pirime  dan sebagai petunjuk jalan adalah  2 (dua) orang Masyarakat, dan 

sekitar pukul 04.00 Wit  terdakwa dan para pelaku lainnya tiba Polsek, 

Setibanya di Polsek posisi USMIN TELENGGEN, dan WAKANIO WONDA 

berada dibelakang dapur Polsek + 4 - 5 meter dan yang lain langsung 

membagi tugas dan tempat sambil menunggu  aba-aba/perintah, sementara 

terdakwa DOMISON TELENGGEN  dan GISION WONDA alias ANJING 

WONDA bertugas berjaga-jaga di depan kantor Mapolsek Prime sambil 

membawa parang; --------------------------------------------

- Kemudian sekitar pukul 06.00 Wit mulai melakukan penyerangan terhadap 

Mapolsek Pirime secara serentak setelah TIER WONDA dan DOMISON 

TELENGGEN melakukan penembakan terhadap 1 (satu) orang anggota 

Polisi yang sedang menaikkan bendera Briptu JEFRI RUMKOREM hingga 

meninggal di tempat setelah mendengar suara tembakan, selanjutnya 

TUNGGULUM TELENGGENG DAN RAMBO WENDA  meniup pluit yang 

menandakan penyerangan terhadap Mapolsek Prime dimulai, setelah 

mendengar tiupan pluit para pelaku langsung menyerang Mapolsek Prime 

dengan melakukan penembakan secara membabi buta, yang mengakibatkan 

Kapolsek Prime Ipda AR TAKUBESSY dan 1 orang anggota Polisi Polsek 

Prime Briptu DANIEL MAKUKER meninggal  di tempat, setelah merasa 

aman para pelaku masuk ke dalam Mapolsek lalu mengambil seluruh senjata 

api milik anggota Polsek Prime yang berada di dalam Mapolsek, setelah 

Disclaimer
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mengambil seluruh senjata api selanjutnya para pelaku membakar Mapolsek 

Prime, selanjutnya para pelaku meninggalkan Mapolsek Prime menuju 

kearah Bandara, bahwa akibat perbuatan terdakwa dan para pelaku lainnya, 

Polsek Prime telah kehilangan atau dirugikan berupa senjata api dan telah 

mengakibatkan matinya 3 (tiga) orang anggota Polsek Prime sesuai dengan 

Visum et repertum sebagai berikut:; ---------------

1. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 132 / VR / 2012 tanggal 

27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. ANTONIUS 

MANAOR, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

Nama : AR TAKUBESSY; -----------------------------------------

Umur : 48 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; --------------------------------------------------------------------

Pada Pemeriksaan Luar:; ---------------------------------------------------------------

- Didalam bungkusan kantong mayat terbungkus perlak warna coklat 

dan selimut warna ungu koma kuning koma hijau dan kain horden 

warna pink titik; 

-----------------------------------------------------------------------
- Tampak jenasah sudah hangus terbakar diseluruh tubuh dengan 

posisi tengkurap koma setelah di balik tampak mulut terbuka serta 

tampak gigi depan atas dan bawah titik; 

---------------------------------------
- Tampak kedua tangan kanan dan kiri hangus terbakar putus dan tidak 

utuh serta rapuh dan mudah hancur titik; ------------------------------

Disclaimer
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- Tampak usus keluar dari perut titik; 

---------------------------------------------
- Tampak kedua kaki kanan dan kiri hangus terbakar rapuh mudah 

hancur dan tidak utuh titik; --------------------------------------------------------
- Tampak batok kepala belakang pecah titik; 

-----------------------------------
- Tampak tengkorak kepala titik; 

---------------------------------------------------
- Tampak tulang paha dan tulang betis kanan dan kiri hancur dan 

hangus titik; 

---------------------------------------------------------------------------
- Tampak sebagian dada bawah dan perut atas masih utuh titik; ---------
Kesimpulan:; ----------------------------------------------------------------------------------------------

Mayat diduga meninggal akibat trauma benda tumpul dan luka bakar titik; 

3. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 136 / VR / 2012 tanggal 

27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. 

MARGARETHA INDRIANI, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit 

Umum Daerah Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:; ------

Nama : JEFRI RUMKOREM; -------------------------------------

Umur : 30 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------

Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; --------------------------------------------------------------------

Pada Pemeriksaan Luar:; ---------------------------------------------------------------

- Dibagian lapisan dalamnya terdapat horden warna pink yang 

berlumuran darah menutupi bagian kepala sampai daerah bahu koma 

kemudian dilapisi oleh spanduk putih dan berlatarkan warna pink 

Disclaimer
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terdapat tulisan buka kutib tahun dua ribu dua belas koma kosong dua 

satu tutup kutip titik; ------------------------------------------------------------
- Dibagian lapisan selanjutnya mayat terbungkus dengan kain warna 

putih diikat dengan tali tambang berwarna kuning mengelilingi bagian 

pinggang koma setelah dibuka tampak horden berwarna pink yang 

menutupi bagian atas kepala dan terdapat daun pisang lima helai yang 

terobek koma dibagian kaki terdapat tali tambang berwarna kuning 

yang mengikat pergelangan kaki dan didalamnya terdapat kain putih 

bertuliskan buka kutib RSUD Tiom tutup kutip titik; ------------------
- Setelah dibuka lapisan selanjutnya terdapat tali rafiah warna merah 

dan diikat dibagian atas kepala dan terdapat satu helai daun pisang 

yang di robek kecil-kecil titik; 

-----------------------------------------------------
- Tampak mayat adalah seorang laki-laki koma bangsa Indonesia koma 

berumur kurang lebih diatas dua puluh tahun koma kulit berwarna 

hitam titik; 

-------------------------------------------------------------------------------
- Benda disamping mayat tidak ada; 

----------------------------------------------
- Kaku mayat terdapat pada seluruh tubuh dan sukar dilawan; ------------
- Mayat menggunakan baju sweater lengan panjang berbahan wol 

berwarna biru tua sampai menutupi daerah leher dengan motif garis-

garis panjang kebawah titik dibagian dada terdapat motif garis-garis 

berwarna hitam dan putih titik tampak kedua tangan mayat terdapat 

diatas perut mayat yang diikat dengan tali tambang berwarna kuning 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------
- Tampak baju sebelah kanan berlumuran darah sampai pertengahan 

baju dibagian leher sebelah kanan titik seluruh baju bagian belakang 

Disclaimer
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berlumuran darah dan terdapat robekan baju berbentuk bulat dengan 

ukuran kurang lebih satu setengah kali satu setengah sentimeter pada 

daerah punggung kanan atas titik; 

--------------------------------------------------
- Mayat menggunakan celana training panjang berwarna hitam dengan 

bis putih tiga dibagian samping kanan dan kiri koma dan terdapat 

lambang nike berwarna putih dibagian depan kantong celana sebelah 

kiri titik disamping celana kanan dan kiri terdapat kantong kosong 

yang berwarna putih koma setelah dibuka lapisan dalamnya koma 

mayat tidak menggunakan celana dalam titik; 

-------------------------------
- Pada pergelangan kaki diikat dengan kabel warna hitam merah titik; -
- Pada bagian belakang koma mayat dialasi spanduk putih terdapat 

lambang jayawijaya dan berlumuran darah pada bagian atas daerah 

kepala sampai punggung mayat titik; 

-------------------------------------------
- Rambut kepala berwarna hitam koma tumbuh lebat koma keriting 

koma alis berwarna hitam koma tumbuh lebat koma bulu mata 

berwarna hitam koma kums berwarna hitam koma tumbuh sedikit 

koma janggut berwarna hitam koma tumbuh sedikit titik; -----------------
- Mata kanan dan mata kiri tertutup titik; 

-----------------------------------------
- Hidung berbentuk mancung dan kedua daun telinga berbentuk biasa 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------
- Mulut terbuka dan lidah tidak terjulur atau tergigit, gigi geligi lengkap 

titik; 

--------------------------------------------------------------------------------------
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- Di lubang mulut koma hidung koma telinga koma kemaluan dan 

pelepasan tidak keluar apa-apa titik; -------------------------------------------
- Alat kelamin berbentuk biasa dan tidak menunjukkan kelainna koma 

lubang dubur berbentuk biasa dan tidak menunjukkan kelainan titik; --
- Pada bagian dada kanan atas sampai lengan kanan atas terdapat 

bekuan darah yang tampak dengan ukuran kurang lebih empat  

sentimeter kali tiga sentimeter titik; 

---------------------------------------------
- Pada tubuh terdapat luka-luka sebagai berikut titik dua; ------------------

a. Terdapat luka bakar pada seluruh dahi koma di bagian kepala kiri 

depan terdapat luka bakar dengan ukuran kurang lebih enam kali 

delapan sentimeter titik; 

-------------------------------------------------------
b. Terdapat luka bakar pada lengan kanan atas bagian dalam sampai 

daerah pergelangan tangan kanan bagian dalam titik; ------
c. Pada pertengahan dada kanan atas kurang lebih lima sentimeter 

dibawah tulang selangka terdapat luka robek berbentuk bulat 

dengan ukuran kurang lebih satu sentimeter kali nol koma dua 

sentimeter diameter kurang lebih nol koma lima sentimeter koma 

dalam kurang lebih empat sentimeter mengarah kesamping luar 

atas koma dasar luka jaringan lunak titik; 

----------------------------------
d. Terdapat luka bakar pada daerah dada kanan dan kiri titik; ----------
e. Pada bagian seluruh lapang punggung terdapat lumuran darah 

lapisan daun pisang satu helai kecil yang tempel dibagian tengah 

pinggang belakang titik; 

--------------------------------------------------------
f. Luka robek berbentuk bulat pada bahu belakang kanan buka 

kurung kurang lebih tujuh sentimeter dibagian bahu belakang 

Disclaimer
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tengah sebelah kanan tutup kurung dengan ukuran kurang lebih nol 

koma lima sentimeter kali kurang lebih nol koma lima sentimeter 

koma diameter kurang lebih nol koma lima sentimeter koma dalam 

luka kurang lebih satu setengah sentimeter mengarah ke samping 

dalam koma dasar luka jaringan lunak titik; ---------------
g. Terdapat luka bakar pada seluruh lapangan paha kanan depan 

bagian tengah sampai keluar titik; -------------------------------------------
- Terdapat luka bakar pada mata kaki bagian dalam sebelah kanan titik; 

- Tidak didapatkan patah tulang titik; 

----------------------------------------------
- Lebam mayat disekitar punggung mayat titik; 

---------------------------------
Kesimpulan:; ------------------------------------------------------------------------------

Pada pemeriksaan mayat seorang laki-laki berumur kurang lebih diatas 

dua puluh tahun ditemukan luka robek pada daerah dada dan punggung 

kanan yang diduga akibat trauma benda tajam terdapat luka bakar pada 

kepala sebelah kiri atas koma seluruh dahi koma lengan kanan atas koma 

dada kanan dan kiri koma paha kanan dan mata kaki bagian dalam 

sebelah kanan diduga akibat trauma panas titik; ---------------------------------

Sebab kematian diduga akibat benda tajam titik; 

---------------------------------
3. Sesuai dengan Visum et Repertum Nomor : 352 / 133 / VR / 2012 tanggal 

27 November 2012 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. ANTONIUS 

MANAOR, dokter yang memeriksa pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Wamena dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:; ---------------

Nama : DANIEL MAKUKER; -------------------------------------

Umur : 28 Tahun; ---------------------------------------------------

Jenis Kelamin : Laki-laki; -----------------------------------------------------

Pekerjaan/Jabatan : Anggota Polri; ----------------------------------------------
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Alamat : Aspol Wamena; --------------------------------------------

Hasil Pemeriksaan:; --------------------------------------------------------------------

Pada Pemeriksaan Luar:; ---------------------------------------------------------------

-  Tampak kepala dalam posisi miring ke kanan titik; ---------------------
-  Tampak pada pergelangan tangan kiri memakai gelang bertuliskan 

MAHO warna putih titik; 

-------------------------------------------------------------
- Tampak jenasah memakai kaos coklat koma di lengan kanan dan kiri 

tertulis polisi warna hitam titik; 

----------------------------------------------------
- Tampak jenasah memakai celana training warna hitam bis putih dan 

hitam disamping kiri dan kanan titik; 

-------------------------------------------------

- Tampak tampak keluar darah dari hidung titik; 

-------------------------------
- Tampak luka robek berukuran delapan sentimeter kali delapan delapan 

sentimeter kedalaman empat sentimeter di lengan kanan atas titik; 

--------------------------------------------------------------------------------
- Tampak dua luka masing-masing berdiameter satu sentimeter dan dua 

sentimeter di ketiak kanan titik; ---------------------------------------------

- Tampak memar dan luka kecil-kecil seperti tusukan jarum pentul 

disepanjang lengan kanan titik; ---------------------------------------------------
- Tampak luka robek berukuran dua sentimeter kali dua sentimeter kali 

lima sentimeter berjarak dua puluh sentimeter dari ketiak kanan titik; --
- Tampak luka bakar berukuran sepuluh sentimeter kali empat 

sentimeter di lengan kiri berjarak empat sentimeter dari bawah bahu 

kiri titik; 

----------------------------------------------------------------------------------
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- Tampak luka bakar dari belakag leher sampai dikedua belakang kaki 

titik; 

---------------------------------------------------------------------------------------
- Tampak luka tusuk berdiameter nol koma lima sentimeter kedalaman 

satu sentimeter berjarak tiga sentimeter dari ketiak kanan; ---------------
- Tampak luka robek berukuran tiga sentimeter kali dua sentimeter 

berjarak dua puluh lima sentimeter dari lutut kiri titik; 

-----------------------
- Tampak mulut tertutup titik; 

--------------------------------------------------------
- Tampak lidah tergigit titik; 

----------------------------------------------------------
- Tampak luka bakar ditelinga kanan disertai keluar darah titik; -----------
Kesimpulan:; ------------------------------------------------------------------------------

Jenasah meninggal akibat trauma benda tajam dan tumpul serta luka 

bakar titik; 

-----------------------------------------------------------------------------------
Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

pasal 187 ke-3 KUHP Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP; -------------------

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:; -------------------------------------------

1. ALFRED AYAWAILA, dibawah janji pada pokoknya menerangkan sebagai 

berikut:; ------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa peristiwa penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime terjadi pada 

hari Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 05.30 Wit di Kantor 

Polsek Pirime Kabupaten Lanny Jaya; --------------------------------------------------

- Bahwa saksi mengetahui kejadian penyerangan Polsek Pirime pada hari 

Selasa tanggal 27 November 2012, di mana saat itu Saksi sementara berada 
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di Aspolsek Tiom sementara tidur dan sekitar pukul 06.30 Wit, Saksi 

dibangunkan oleh Brigpol AMALUDIN ELWAKHAN yang saat itu 

menyampaikan kepada Saksi bahwa Polsek Pirime telah dikepung dan 

diserang sehingga Saksi segera bangun dan mengambil senjata. Kemudian 

Saksi segera menghidupkan mobil dan beberapa anggota Polsek Tiom juga 

datang, sedangkan Kapolsek Tiom Iptu RL TAHAPARY menghubungi Polres 

Jayawijaya untuk meminta bantuan; -----------------------------------------------------

- Bahwa  setelah semua Anggota Polsek Tiom berkumpul, kemudian Saksi 

segera naik ke Mobil strada dan dengan dipimpin Kapolsek Tiom maka 

beberapa Anggota Polsek Tiom yaitu Bripka DENI THEOS, Brigpol 

AMALUDIN ELWAKHAN, Brigpol LA ODE ABDUL SYUKUR, Brigpol IWAN, 

Brigpol SAAD, Briptu RANDI RENTA, Bripda MARTHONI SALIEM serta 

Saksi segera naik ke Mobil dan menuju ke Polsek Pirime, dimana perjalanan 

ditempuh dalam waktu sekitar 6 (enam) menit karena Saksi membawa Mobil 

dengan cepat; ----------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa sekitar pukul 08.30 Wit. pada  saat tiba di Jembatan sebelum Kantor 

Distrik Pirime, dimana saat di tanjakan tiba-tiba rombongan dari Polsek Tiom 

ditembak dari arah atas bukit sebanyak dua kali sehingga Saksi langsung 

menghentikan Mobil dan semua Anggota berlindung di samping Mobil sambil 

membalas tembakan ke arah atas bukit, dimana saat itu masih ada balasan 

tembakan dari arah atas sehingga Anggota Polisi dari Polsek Tiom 

melakukan pengejaran ke arah tembakan dengan merayap dan merangkak 

serta berlari hingga membuat mundur orang yang melakukan penembakan 

dan penghadangan terhadap rombongan dari Polsek Tiom; -----------------------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui siapa yang melakukan penembakan terhadap 

rombongan Polsek Tiom dari arah bukit; -----------------------------------

- Bahwa setelah itu, Saksi berlari ke arah depan Polsek Pirime dan pada saat 

itu Saksi melihat Kepala Distrik Pirime yang kemudian Kapolsek Tiom datang 
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dan menanyakan kejadian ke Kepala Distrik dan saat itu Saksi tidak 

memperhatikan apa yang dibicarakan oleh Kapolsek Tiom dengan Kepala 

Distrik Pirime, karena perhatian Saksi langsung tertuju ke arah Polsek Pirime 

yang sudah terbakar; -------------------------------------------------------------------------

- Bahwa selanjutnya Saksi dan beberapa rekan Saksi lainnya naik ke arah 

Kantor Distrik dan pada saat Saksi menuju ke arah Polsek Pirime, saat itu 

Saksi sempat melihat anak kecil dan Saksi sempat teriak agar diam di 

tempat. Kemudian Saksi mendengar suara teriakan dari atas yang 

mengatakan “ALFRED “, hingga Saksi kaget dan berteriak kembali dengan 

mengatakan “Siapa” dan dijawab “CALI“, sehingga Saksi mendekat dan 

mendapatkan Briptu GOZALI dalam posisi tiarap di samping pagar dan 

tampak pucat serta tampak shock, sehingga Saksi menyuruh Briptu GOZALI 

agar segera bergabung ke Kantor Distrik, namun saat itu Briptu GOZALI 

menyampaikan bahwa senjata miliknya ada disembunyikan di rumah samping 

pagar sehingga Saksi bersama Briptu GOZALI segera ke tempat yang di 

tunjukkan dan Saksi mendobrak pintu belakang kemudian masuk dan 

mendapatkan senjata api jenis Mouser berada di kamar mandi. Setelah itu 

Saksi segera kembali ke Kantor Distrik; ---------------------------------------------

- Bahwa saat berada di Kantor Distrik Pirime,  Kapolsek Tiom meminta kepada 

Kepala Distrik Pirime untuk mengecek situasi dan kemudian Kepala Distrik 

Pirime pergi ke arah Kantor Polsek Pirime yang apinya sudah tidak terlalu 

besar namun tinggal puing-puing dan sekitar 10 (sepuluh) menit kemudian 

Kepala Distrik Pireme menyampaikan bahwa ada satu korban di dekat tiang 

bendera, satu korban di belakang Polsek dan satu orang yang masih 

bernafas, kemudian Saksi bersama semua Anggota Polsek Tiom segera 

menuju ke arah Polsek Pirime; --------------------------------------------------

- Bahwa  di depan Kantor Polsek Pirime, tepatnya di dekat tiang bendera, 

Saksi mendapatkan Brigpol JEFRI RUMKOREM terlentang di tanah dengan 
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bagian belakang banyak darah dan posisi bendera Merah Putih naik 

setengah tiang, kemudian di belakang Polsek Pirime, Saksi mendapati Briptu 

DANIEL MAKUKER dalam posisi tengkurap di tanah dengan luka besar dan 

lebam biru di lengan kanan dan ada luka bacokan di bagian belakang. 

Kemudian Saksi bertanya kepada Kepala Distrik Pirime mengenai posisi 

orang yang masih bernafas dan Kepala Distrik Pirime menyampaikan bahwa 

posisi orang tersebut ada di belakang Polsek Pirime, setelah bertemu dengan 

orang tersebut, ternyata Saksi mengenal orang tersebut yaitu Pakde yang 

biasa menjual kelontongan di Pirime dan pada saat itu Saksi melihat Pakde 

dalam posisi ketakutan sambil bersembunyi di dalam lobang yang ditutupi 

rerumputan sehingga Saksi segera menolong dan mengantar Pakde ke 

Kantor Distrik Pirime; ---------------------------------------------------------------------

- Bahwa  selanjutnya Kepala Distrik Pirime juga menyampaikan bahwa ada 

satu korban yang terbakar di dalam Kantor Polsek Pirime dan pada saat 

Saksi kembali berada di Kantor Polsek Pirime, Saksi melihat satu orang yang 

sudah hangus dan ternyata adalah Kapolsek Pirime Ipda ROLFI TAKUBESY, 
namun saat itu Anggota Polsek Tiom tidak langsung mengevakuasi korban 

hingga datangnya bantuan dari Polres Jayawijaya; ----

- Bahwa posisi Brigpol JEFRI RUMKOREM dalam keadaan terlentang di 

bawah tiang bendera dan banyak darah di bagian tubuh dan setahu Saksi, 

saat itu Brigpol JEFRI RUMKOREM telah meninggal dunia. Kemudian posisi 

Briptu DANIEL MAKUKER berada di dekat pagar belakang Polsek Pirime 

dengan posisi tengkurap dan nampak luka di lengan kananya serta luka 

bacok di bagian belakang dan setahu Saksi, saat itu Briptu DANIEL 

MAKUKER telah meninggal dan untuk Kapolsek Pirime Ipda ROLFI 

TAKUBESSY dalam keadaan hangus terbakar di dalam Kantor Polsek Pirime 

dan setahu Saksi, saat itu Kapolsek Pirime Ipda ROLFI TAKUBESSY telah 

meninggal dunia; -----------------------------------------------------------------------
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- Bahwa sekitar pukul 12.00 Wit, bantuan Anggota Brimob dari Polres 

Jayawijaya tiba di tempat kejadian dan langsung melakukan pengejaran serta 

penyisiran ke arah Bandara Pirime dan saat itu masih sempat terjadi kontak 

senjata yang cukup lama antara Anggota Brimob dengan kelompok 

penyerang Polsek Pirime; -------------------------------------------------------------------

- Bahwa pada saat Anggota Polisi dari Polsek Tiom tiba di tempat kejadian, 

situasi saat itu sudah sepi dan yang ada hanya Kepala Distrik Pirime; ---------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui jumlah orang yang melakukan penyerangan 

terhadap Polsek Pirime, karena saat tiba di tempat kejadian, kelompok orang 

yang melakukan penyerangan telah melarikan diri; ----------------------------------

- Bahwa pada saat terjadinya penyerangan terhadap Kantor Polsek 

Pirime, Saksi tidak melihat keberadaan terdakwa DOMISON 

TELENGGEN di tempat kejadian dan Saksi juga tidak mengetahui 

apakah Terdakwa ada di tempat kejadian pada saat dilakukannya 

penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime, karena pada saat tiba di 

tempat kejadian situasi saat itu sudah sepi; ---------------------------------------

- Bahwa setahu Saksi para korban meninggal dunia karena di tembak dan 

Saksi melihat ada luka bekas tembakan di tubuh para korban; -------------------

- Bahwa informasi dari korban selamat yaitu pakde, bahwa yang melakukan 

penyerangan adalah kelompok Organisasi Papua Merdeka (OPM); ------------

- Bahwa Saksi sendiri tidak tahu siapa yang melakukan penyerangan dan 

pembakaran terhadap Polsek Pirime, apakah gerakan OPM ataukah bukan, 

Saksi tidak tahu; -------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak tahu, apakah Terdakwa termasuk anak buah PUROM 

WENDA sebagai pemimpin OPM; --------------------------------------------------------

- Bahwa setelah kejadian Kepala Distrik Pirime sempat mengatakan jika saat 

kejadian Kepala Distrik Pirime tidak bisa berbuat apa-apa, karena kelompok 

penyerang saat itu menggunakan senjata modern; ----------------------------------

Disclaimer
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- Bahwa setahu Saksi, sebelumnya sudah ada informasi dari Polres Jayawijaya 

mengenai adanya penyerangan terhadap Polsek Pirime, Polsek Tiom dan 

Polsek Makki, sehingga Anggota dari Polsek Tiom langsung melaksanakan 

siaga 1 dan sebelumnya Kapolsek Tiom sudah sempat memperingatkan 

Kapolsek Pirime agar berhati-hati dan menyarankan agar bergabung ke 

Polsek Tiom, namun saat itu Kapolsek Pirime menyatakan akan tetap berada 

di Polsek Pirime; ------------------------------------------------------

- Bahwa dalam penyerangang tersebut beberapa barang inventaris milik 

Polsek Pirime telah hilang, diantaranya 1 (satu) pucuk senjata jenis SS-1, 1 

(satu) pucuk senjata jenis AR-15 dan 1 (satu) pucuk senjata revolver; ---------

- Bahwa Saksi tidak mengenal siapa-siapa  pelaku penyerangan Kantor Polsek 

Pirime, namun yang menjadi korban adalah Negara Republik Indonesia 

dalam hal ini Polsek Pirime dan dalam kejadian penyerangan tersebut 

Kapolsek Pirime Ipda ROLFI TAKUBESSY serta dua anggota Polsek Brigpol 

JEFRI RUMKOREM dan Briptu DANIEL MAKUKER meninggal dalam 

kejadian tersebut; ------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi mengenal Ipda ROLFI TAKUBESSY, Brigpol JEFRI 

RUMKOREM dan Briptu DANIEL MAKUKER karena satu instansi meskipun 

berbeda tempat penugasan, dan saksi sering bermain ke Polsek Pirime; -----

- Bahwa dalam penyerangan tersebut Kantor Polsek Pirime bangunan lama 

terbakar dan rata dengan tanah, sedangkan kantor Polsek Bangunan Baru 

tidak mengalami kebakaran dan jarak antara kantor Polsek lama dan baru 

sekitar 2 (dua) meter; -------------------------------------------------------------------------

Terhadap keterangan Saksi 1 tersebut di atas, Terdakwa memberikan 

pendapat bahwa Terdakwa tidak tahu, karena Terdakwa tidak berada di tempat 

kejadian pada saat itu; 

----------------------------------------------------------------------------

Disclaimer
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2. EMAN WANIMBO, dibawah janji pada pokoknya menerangkan sebagai 

berikut:; ------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi menerangkan tindak pidana penyerangan Polsek Pirime terjadi 

pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 sekira pukul 06.00 Wit. di 

Polsek Pirime yang terletak di  Distrik Pirime , Kabupaten Lanny Jaya; --------

- Bahwa Saksi adalah Kepala Distrik Pirime Kabupaten Lanny Jaya; -------------

- Bahwa sekitar pukul 06.00 Wit pada saat Saksi sedang tidur, Saksi 

mendengar dari kejauhan suara tembakan secara berulang-ulang; -------------

- Bahwa setelah mendengar suara tembakan secara berulang-ulang, Saksi 

selanjutnya keluar dari dalam kantor Distrik dan setelah Saksi berada di luar, 

Saksi melihat ada sekelompok orang yang sedang melakukan penyerangan 

ke kantor Polsek Pirime sambil melakukan tembakan-tembakan 

menggunakan senjata ke arah kantor Polsek Pirime; --------------------------------

- Bahwa selanjutnya Saksi berjalan ke depan jalan dan pada saat itu Saksi 

melihat beberapa orang menggunakan senjata dan Saksi sempat bertanya 

kepada sekelompok orang tersebut dengan menanyakan dari mana asalanya, 

yang kemudian dijawab oleh salah seorang anggota kelompok penyerangan 

agar Saksi mundur atau Saksi ditembak; -----------------------------

- Bahwa jarak antara Polsek Pirime dan tempat tinggal Saksi/kantor Distrik 

Pirime adalah sekitar 100 (seratus) meter; ---------------------------------------------

- Bahwa diantara pelaku yang melakukan penyerangan terhadap kantor Polsek 

Pirime  tidak ada satupun yang Saksi kenal dan jumlah pelaku penyerangan 

berjumlah sekitar 40 sampai dengan 50 orang; ---------------------

- Bahwa lamanya penembakan yang dilakukan oleh sekelompok pelaku 

penyerangan, lebih kurang selama 1 (satu) jam dan pada saat itu karena 

Saksi takut, Saksi bersama masyarakat menyelamatkan diri menuju ke arah 

Jalan Raya; -------------------------------------------------------------------------------------
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- Bahwa pada saat berada di Jalan Raya, Saksi sempat melihat ada gumpalan 

asap kebakaran dan saat itu Saksi meyakini kalau yang terbakar adalah 

gedung kantor lama Polsek Pirime; ---------------------------------------------

- Bahwa dari arah Jalan Raya, Saksi masih sempat mendengar suara 

tembakan dari arah Jembatan, namun hanya beberapa menit saja dan sekitar 

pukul 08.30 Wit, Saksi bertemu dengan  Anggota Kepolisian dari Polsek Tiom 

yang selanjutnya secara bersama-sama, Saksi kemudian balik ke kantor 

Distrik Pirime; ---------------------------------------------------------------------

- Bahwa Anggota dari Polsek Tiom tersebut selanjutnya memerintahkan  Saksi 

pergi untuk melakukan pengecekan di Kantor Polsek Pirime untuk 

memastikan apakah ada korban dari anggota Polsek Pirime dalam 

penyerangan yang dilakukan oleh kelompok bersenjata tersebut; ---------------

- Bahwa selanjutnya Saksi  melakukan pengecekan di Kantor Polsek Pirime, 

Saksi kemudian masuk dari arah depan bangunan Kantor Polsek Pirime dan 

pada saat di depan  Polsek Pirime tepatnya di bawah tiang bendera, Saksi 

melihat salah seorang Anggota Polisi dari Polsek Pirime yang Saksi ketahui 

bernama JEFRI RUMKOREM sudah tergeletak di bawah tiang bendera 

tersebut; -----------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi selanjutnya memutari bangunan Polsek Pirime (bangunan lama) 

dan pada saat mendekat ke bagaian pohon pisang  yang berada di belakang 

bangunan Polsek Pirime (bangunan lama), Saksi melihat lagi 1 (satu) orang 

Anggota Polsek Pirime yang sudah tergeletak yaitu DANIEL MAKUKER dan 

disebelah  DANIEL MAKUKER, Saksi melihat 1 (satu) orang yang masih 

bernafas yang pada saat itu Saksi mengatakan dengan kata-kata “saya 

camat” dan orang tersebut yang kemudian Saksi ketahui bernama ARMAN 

alias PAKDE; -----------------------------------------------------------

- Bahwa setelah melakukan pengecekan, Saksi kembali ke Kantor Distrik 

Pirime dan melaporkan bahwa ada 2 (dua) orang korban meninggal dunia 
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dan 1 (satu) orang masih hidup dan anggota dari Polsek Tiom mengatakan 

agar saksi melakukan pengecekan sekali lagi ke Kantor Polsek Pirime; -------

- Bahwa saksi selanjutnya kembali lagi ke Kantor Polsek Pirime dan di dalam 

kantor Polsek Pirime  (bangunan lama) yang sudah habis terbakar, saksi 

melihat ada 1 (satu) jasad yang terbakar yang Saksi pada saat itu yakini 

adalah jasad dari Kapolsek, sebab Saksi tidak menemukan Kapolsek di 

tempat kejadian dan selanjutnya saksi laporkan kembali kepada anggota 

Polsek Tiom yang berada di Kantor Distrik Pirime; -----------------------------------

- Bahwa setelah mendapatkan laporan dari saksi, beberapa anggota Polsek 

Tiom bersama-sama saksi selanjutnya menuju ke Kantor Polsek Pirime untuk 

melakukan evakuasi terhadap korban yang meninggal dunia maupun yang 

masih hidup; -----------------------------------------------------------------------------

- Bahwa selang beberapa jam kemudian, datang Anggota Polisi dari Wamena 

yang selanjutnya melakukan pengejaran terhadap kelompok penyerangan 

terhadap Kantor Polsek Pirime; ------------------------------------------------------------

- Bahwa pada saat terjadinya penyerangan terhadap Kantor Polsek 

Pirime, Saksi tidak melihat keberadaan terdakwa DOMISON 

TELENGGEN di tempat kejadian dan Saksi juga tidak mengetahui 

apakah Terdakwa ada di tempat kejadian pada saat dilakukannya 

penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime; -------------------------------------

- Bahwa situasi di Distrik Pirime tepatnya satu minggu sebelum terjadinya 

penyerangan dalam keadaan aman dan Saksi tidak pernah mendengar isu 

ataupun informasi akan adanya penyerangan, selain itu tidak ada tanda-tanda 

akan terjadinya penyerangan tersebut sebelumnya; -------------------------

- Bahwa Saksi sebagai Kepala Distrik Pirime, sempat menjamin keamanan di 

Distrik Pirime, namun Saksi tidak mengetahui dan juga tidak menyangka akan 

adanya penyerangan yang dilakukan secara tiba-tiba tersebut, sehingga 

Saksi dan beberapa Anggota Masyarakat sempat melarikan diri ke arah Jalan 
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 56



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id
Raya pada saat terjadinya penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime; 

--------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa pada saat terjadinya penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime, 

Saksi sempat mendengar bunyi suara peluit sebanyak 3 (tiga) kali, namun 

Saksi tidak mengetahui siapa yang meniup peluit tersebut, Saksi tidak 

mengetahui dari mana arah bunyi peluit dan Saksi juga tidak mengetahui 

maksud dari bunyi peluit sebanyak 3 (tiga) kali tersebut; --------------------------- 

- Bahwa akibat penyerangan dan pembakaran terhadap kantor Polsek Pirime, 

mengakibatkan bangunan lama kantor Polsek Pirime habis terbakar dan 

mengakibatkan 3 (tiga) orang meninggal dunia yaitu ROLFI TAKUBESSY 

selaku Kapolsek Pirime dan JEFRI RUMKOREM serta DANIEL MAKUKER 

masing-masing selaku Anggota Polisi dari Polsek Pirime; -------------------------

- Bahwa setahu Saksi, Anggota Polisi dari Polsek Pirime yaitu JEFRI 

RUMKOREM dan DANIEL MAKUKER meninggal dunia karena terkena 

tembakan, sedangkan ROLFI TAKUBESSY meninggal dunia karena terbakar 

bersama kantor Polsek Pirime; ------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui maksud dan tujuan penyerangan terhadap 

kantor Polsek Pirime dan Saksi tidak tahu dari kelompok mana yang 

melakukan penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime; -------------------------- 

- Bahwa Saksi tidak tahu apakah ada barang yang diambil oleh kelompok 

penyerangan dari kantor Polsek Pirime pada saat kejadian penyerangan 

tersebut; -----------------------------------------------------------------------------------------

Terhadap keterangan Saksi 2 tersebut di atas, Terdakwa memberikan 

pendapat bahwa Terdakwa tidak tahu, karena Terdakwa tidak berada di 

tempat kejadian pada saat itu; --------------------------------------------------------------

3. MOCHAMAD GOZALI, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan 

sebagai berikut:; -------------------------------------------------------------------------------
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- Bahwa kejadian penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime terjadi pada hari 

Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 05.30 Wit. di Kantor Polsek 

Pirime Kabupaten Lanny Jaya; --------------------------------------------------

- Bahwa saksi mengetahui kejadian tersebut karena saksi mengalami langsung 

kejadian penyerangan terhadap Polsek Pirime pada saat itu; --------

- Bahwa Saksi  tidak mengetahui nama para pelaku penyerangan Kantor 

Polsek Pirime, namun Saksi sempat melihat kelompok penyerangan adalah 

orang atau masyarakat asli Papua, namun tidak ada yang Saksi kenal selama 

Saksi bertugas di Polsek Pirime, sedangkan korbannya adalah Negara 

Republik Indonesia dalam hal ini Polsek Pirime dan dalam kejadian 

penyerangan tersebut Kapolsek Pirime Ipda ROLFI TAKUBESSY serta dua 

rekan Saksi yaitu Brigpol JEFRI RUMKOREM dan Briptu DANIEL MAKUKER 

meninggal dalam kejadian tersebut; --------------------------------------

- Bahwa awalnya pada hari Selasa tanggal 27 November 2012, sekitar pukul 

05.30 Wit, Saksi sedang berada di Kantor Polsek Pirime, kemudian Saksi  

mendengar rentetan suara tembakan dari arah depan Kantor Polsek Pirime, 

sehingga Saksi kaget dan Saksi langsung melompat dari atas tempat tidur; --

- Bahwa selanjutnya Saksi merayap ke arah pintu kamar, kemudian saksi 

membuka sedikit pintu kamar dan karena suara tembakan masih ada, Saksi 

langsung memanggil Kapolsek Pireme dengan mengatakan “Bapak-Bapak“, 
kemudian ada suara balasan dari Kapolsek Pirime Ipda ROLFI TAKUBESSY 

yang mana saat itu pintu kamar Kapolsek Pirime sedang terbuka sedikit dan 

sambil merayap Saksi melihat, Kapolsek Pirime Ipda ROLFI TAKUBESSY 

memegang sabuk senjata dan berkata “Cali-Cali, telepon-telepon”, namun 

saat itu Saksi tidak bisa berbuat apa-apa karena suara tembakan masih 

banyak dari arah depan Kantor Polsek Pirime, selain itu signal Telepon 

Genggam hanya ada di sekitar barisan kamar Kapolsek Pirime; -----------------
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- Bahwa kemudian Saksi kembali merayap ke arah ruangan kamar Saksi yang 

Saksi sekat menjadi kios kecil dan Saksi diam di dalam kamar dan ketika 

tidak terdengar suara tembakan, Saksi sempat mengintip melalui celah 

dinding ke arah luar Polsek Pirime dan saat itu Saksi melihat ada banyak 

orang berlarian dan kemudian Saksi mendengar ada bunyi suara peluit 

sebanyak tiga kali, namun Saksi tidak mengetahui siapa yang meniup peluit  

serta maksud dari bunyi peluit tersebut;  ------------------------------------------------

- Bahwa beberapa saat kemudian kembali terdengar suara peluit dan teriakan 

dari luar yang mengatakan “Cali-Cali Keluar” hingga Saksi kaget bercampur 

senang karena awalnya Saksi mengira masyarakat di sekitar Kantor Polsek 

Pirime yang datang memberikan bantuan, namun pada saat Saksi kembali 

mengintip keluar ternyata Saksi tidak mengenal sama sekali dengan orang-

orang yang berlarian di luar tersebut, sehingga Saksi kembali tiarap dan saat 

itu Saksi mendengar suara kaki berlarian yang semakin mendekat, kemudian 

bunyi rentetan senjata kembali terdengar, dimulai dari depan Kantor Polsek 

Pirime sampai ke arah samping Kantor Polsek Pirime secara membabi buta 

yang di arahkan ke arah Kantor Polsek Pirime sehingga Saksi hanya bisa 

tiarap di lantai dan saat itu Saksi melihat dinding kamar Saksi berlubang-

lubang cukup besar akibat diterjang peluru sampai kemudian bunyi tembakan 

berhenti; -------------------------------------------------------------------

- Bahwa selanjutnya saksi mendengar suara kaki orang yang memasuki Kantor 

Polsek Pirime dari arah pintu depan dan dari arah belakang, dimana saat itu 

Saksi mendengar orang-orang banyak tersebut mendobrak pintu kamar 

Kapolsek Pirime Ipda ROLFI TAKUBESY dan Saksi juga mendengar suara 

tembakan yang keras di dalam ruangan; ---------------------------------------

- Bahwa Saksi juga mendengar suara orang berlarian sambil mendobrak pintu-

pintu ruangan di dalam Kantor Polsek dan ketika Saksi mendengar ada suara 

mendobrak kamar di samping kamar Saksi sambil memberondongkan senjata 
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ke dalam kamar, saat itu Saksi langsung mengarahkan senjata Moser ke arah 

Pintu, di mana saat itu Saksi sudah nekat apabila ada yang masuk maka 

akan Saksi tembak namun setelah sekian lama ternyata tidak ada yang 

mendobrak kamar Saksi hingga Saksi tetap diam dan senjata tetap Saksi 

arahkan ke pintu; ----------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi kemudian mendengar lagi suara peluit ditiup tiga kali disertai 

teriakan dan suara kaki-kaki meninggalkan ruangan Kantor Polsek Pirime dan 

setelah itu Saksi mendengar suara seperti bunyi api menyala namun Saksi 

tetap diam di dalam kamar, hingga agak lama kemudian asap tebal masuk ke 

kamar Saksi dan Saksi merasakan panas sehingga Saksi pelan-pelan 

membuka pintu dan ternyata api sudah sampai di ruangan kamar mandi; 

--------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa selanjutnya Saksi sambil memegang senjata merayap ke luar hingga 

tiba di belakang Kantor Polsek Pirime, dimana saat itu Saksi merayap melelui 

celah pagar dan naik ke arah bangunan di belakang Polsek Pirime melalui 

rumah milik SOLEMAN, kemudian Saksi melempar senjata yang Saksi bawa 

ke kamar mandi belakang dan selanjutnya Saksi kembali merayap ke arah 

rumah bekas Perumahan Distrik dan bersembunyi di semak-semak hingga 

suasana sepi dan Saksi kembali merayap turun dan duduk mengintai di dekat 

pagar; ----------------------------------------------------------

- Bahwa sekitar pukul 07.30 Wit, Saksi mendengar suara tembakan serta 

teriakan yang Saksi kenal adalah suara dari anggota Polisi Polsek Tiom dan 

saat itu Saksi melihat Briptu ALFRED AYAWAILA muncul sehingga Saksi 

langsung keluar dari tempat persembunyian dan ternyata teman-teman dari 

Polsek Tiom yang telah datang memberikan bantuan dan saat itu Saksi 

berteriak “Cali” hingga tiga orang Anggota datang mendekat dan Saksi 

katakan bahwa senjata milik Saksi telah disembunyikan di kamar mandi 

rumah belakang Polsek, hingga kemudian senjata tersebut diamankan dan 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 60



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id
selanjutnya Saksi dibawa oleh Anggota dari Polsek Tiom ke Kantor Distrik 

Pirime; --------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa saat kejadian, Saksi sempat berkeliling di Polsek Pirime untuk 

mencari teman-teman Saksi yang kemungkinan masih hidup dan pada saat 

Saksi melakukan pencarian, Saksi melihat JEFRI RUMKOREM telah 

tergeletak di tanah dekat tiang bendera dengan luka tembak pada bagian 

dada sebelah kanan, Saksi juga melihat  DANIEL MAKUKER telah tergeletak 

di tanah tepatnya di depan pintu dapur bagian belakang bangunan lama 

Polsek Pirime dengan luka tembak pada bagian paha, pantat, punggung  dan 

lengan sebelah kiri, sedangkan Saksi melihat Kapolsek Pirime Ipda ROLFI 

TAKUBESSY  telah meninggal dunia di dalam ruangannya dengan kondisi 

terbakar bersama-sama dengan bangunan lama Polsek Pirime; 

----------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa pada saat dilakukannya penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime, 

saat Saksi sedang berada di dalam ruangan, dari celah dinding Saksi sempat 

melihat ada 1 (satu) orang memegang senjata SS1, 1 (satu) orang 

memegang senjata Mouser dan 1 (satu) orang memegang parang, namun 

saat itu ketiga orang tersebut berlari ke arah belakang sehingga Saksi 

kembali tiarap; ----------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa pada saat terjadinya penyerangan terhadap Kantor Polsek 

Pirime, Saksi tidak melihat keberadaan terdakwa DOMISON 

TELENGGEN di tempat kejadian dan Saksi juga tidak mengetahui 

apakah Terdakwa ada atau tidak di tempat kejadian pada saat 

dilakukannya penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime; ------------------

- Bahwa yang bisa Saksi pastikan turut serta dalam penyerangan Polsek 

Pirime pada saat kejadian adalah USMIN TELENGGEN dan KARTU 

KUNING YOMAN alias YOGOR TELENGGEN yang perkaranya telah 

disidangkan sebelumnya dan Saksi juga dihadirkan untuk memberikan 
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keterangan sebagai Saksi dalam perkara tersebut, kemudian beberapa 

orang lainnya yang fotonya diperlihatkan kepada Saksi, sebagaimana 

foto yang ada dalam BAP Polisi pada saat Saksi diperiksa oleh Penyidik, 

sedangkan keberadaan Terdakwa saat itu, Saksi tidak tahu; --

- Bahwa yang sempat Saksi lihat sedang memegang senjata SS1 adalah 

terdakwa USMIN TELENGGEN yang sebelumnya telah disidangkan 

perkaranya, namun Saksi tidak kenal dengan yang memegang senjata 

Mouser dan juga orang yang membawa parang ; ------------------------------------

- Bahwa Saksi sempat melihat, ada 3 (tiga) orang yang melakukan 

penembakan terhadap Briptu DANIEL MAKUKER, yang mana 2 (dua) 

diantaranya memegang senjata dan yang 1 (satu) orang lainnya tidak 

memegang senjata api dan yang Saksi kenal adalah USMIN TELENGGEN; -

- Bahwa setahu Saksi yang melakukan penyerangan terhadap Polsek Pirime 

adalah gerakan Operasi Papua Merdeka (OPM) di bawah pimpinan PUROM 

OKIMAN WENDA; ----------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak tahu apakah Terdakwa termasuk dalam anggota OPM 

atau tidak; ---------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui  secara pasti jumlah pelaku penyerangan 

namun saat itu Saksi perkirakan sekitar 50 (lima puluh) orang yang 

menyerang karena sangat banyak suara dan juga banyak tembakan serta 

suara teriakan; ---------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa akibat kejadian penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime 

menyebabkan bangunan lama Kantor Polsek Pirime habis terbakar dan rata 

dengan tanah; ----------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa sebelum kejadian memang ada yang mencurigakan karena saat 

masih sore di sekitar Kantor Polsek Pirime sangat berbeda dengan biasanya, 
dimana suasananya sepi dan tidak ada masyarakat yang berada di luar saat 

malam itu sekitar pukul 22.30 Wi karena biasanya ada tokoh masyarakat dan 
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pemuda desa yang membantu menjaga Polsek Pirime,  namun pada malam 

itu  sebelum penyerangan pada pagi harinya, sama sekali tidak ada orang 

yang datang  di Polsek Pirime; -------------------------------

- Bahwa sebelumnya Anggota Polsek Pirime sudah mendapatkan informasi 

akan adanya penyerangan, sehingga Saksi dan rekan-rekan Saksi yang 

lainnya sudah bersiaga, bahkan Saksi sudah sempat menyarankan kepada 

Kapolsek Pirime untuk meminta bantuan  Anggota Brimob dari Polres 

Jayawijaya, namun usulan Saksi tersebut tidak mendapat respon dari 

Kaplosek Pirime pada saat itu; -------------------------------------------------------------

- Bahwa akibat penyerangan yang dilakukan terhadap Kantor Polsek Pirime, 3 

(tiga) pucuk senjata api telah hilang yakni, 1 (satu) senjata jenis revolver yang 

biasa dipegang oleh Kapolsek, 1 (satu) senjata laras panjang jenis SS-1 yang 

biasa dipegang oleh  JEFRI RUMKOREM dan 1 (satu) senjata jenis AR-15 

yang biasa dipegang oleh  DANIEL MAKUKER; -----------------------------

Terhadap keterangan Saksi 3 tersebut di atas, Terdakwa memberikan 

pendapat bahwa Terdakwa tidak tahu, karena Terdakwa tidak berada di tempat 

kejadian pada saat itu; ----------------------------------------------------------------------------

4. GISION WONDA alias ANJING WONDA, dibawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut:; ------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak tahu dan tidak terlibat dengan peristiwa penyerangan 

Kantor Polsek Pirime, karena saat kejadian Saksi sedang berada di Puncak 

Jaya; 

----------------------------------------------------------------------------------------------
- Bahwa Saksi mengetahui tentang peristiwa penyerangan Kantor Polsek 

Pirime setelah terjadinya kejadian tersebut dari cerita orang-orang maupun 

teman-teman Saksi di Puncak Jaya maupun dari berita-berita yang beredar;  
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- Bahwa benar Saksi pernah memberikan cap jempol pada BAP Penyidik 

perihal keterangan sebagai Saksi dalam perkara terdakwa DOMISON 

TELENGGEN dan keterangan Saksi sendiri sebagai Tersangka; ----------------
- Bahwa pemeriksaan/Penyidikan terhadap Saksi, dilakukan sebanyak 2 (dua) 

kali yaitu di Polres Puncak Jaya dan yang ke dua di Polda Papua; --------------

- Bahwa saat dilakukan pemeriksaan di Penyidik Polres Puncak Jaya, baik 

sebagai Saksi maupun sebagai Tersangka, saat itu Saksi diancam dengan 

Pistol yang ditodongkan ke wajah Saksi dan juga dipukul serta ditendang 

pada bagian wajah untuk mengakui bahwa Saksi maupun terdakwa 

DOMISON TELENGGEN terlibat dengan peristiwa penyerangan terhadap 

Polsek Pirime; 

----------------------------------------------------------------------------------
- Bahwa pada saat dilakukan pemeriksaan di Kantor Polisi Puncak Jaya, 

Penyidik dari Polres Puncak Jaya mengancam akan membunuh Saksi 

maupun keluarga Saksi apabila tidak mengaku terlibat dalam penyerangan  

Kantor Polsek Pirime, sehingga Saksi merasa takut dan mengakui jika Saksi 

dan Terdakwa terlibat dalam penyerangan terhadap Polsek Pirime; ------------

- Bahwa Saksi tidak bisa membaca dan juga tidak bisa menulis; ------------------

- Bahwa ada beberapa keterangan Saksi di dalam BAP, mengenai peristiwa 

penyerangan terhadap Kantor Distrik Pirime yang Saksi ceritakan kembali 

berdasarkan cerita dari orang lain atau teman-teman Saksi kepada Saksi 

perihal penyerangan Kantor Polsek Pirime; --------------------------------------------

- Bahwa pada saat dilakukan pemeriksaan di Polda Papua di Jayapura, 

Penyidik dari Polda Papua, tidak melakukan ancaman maupun pemukulan 

terhadap Saksi, namun karena Saksi merasa takut dan trauma dengan 

pemeriksaan Penyidik di Polres Puncak Jaya sebelumnya, sehingga Saksi 

mengatakan “iya” terhadap semua BAP Penyidik; ------------------------------------
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- Bahwa Saksi bersedia dan Saksi mau agar supaya Penyidik dari Polres 

Puncak Jaya maupun Penyidik dari Polda Papua dihadirkan dalam 

Persidangan untuk memberikan keterangan seputar pemeriksaan terhadap 

Saksi pada saat dilakukan Penyidikan; --------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak tahu dan tidak kenal dengan barang bukti yang diajukan di 

Persidangan; --------------------------------------------------------------------------------

Terhadap keterangan Saksi 4 tersebut, Terdakwa menyatakan benar; 

5. MARTINUS B TANDIRURA (saksi verbal lisan), dibawah janji yang pada 

pokoknya menerangkan sebagai berikut:; ----------------------------------------------
- Bahwa Saksi selaku Penyidik Polda Papua yang melakukan pemeriksaan 

terhadap Terdakwa; --------------------------------------------------------------------------

- Bahwa saat dilakukan pemeriksaan, Terdakwa didampingi oleh Penasihat 

Hukum bernama AMOS KARETH; -------------------------------------------------------

- Bahwa Terdakwa pada saat dilakukan pemeriksaan dalam keadaan sehat; --

- Bahwa Terdakwa tidak berbelit-belit pada waktu memberikan keterangannya 

di Polda Papua; --------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa keterangan Terdakwa pada saat kejadian penyerangan Polsek Pirime, 

Terdakwa bersama TIER dan YOGORT berada di bagian depan; -----

- Bahwa saat dilakukan pemeriksaan, Terdakwa mengatakan ada perintah dari 

PUROM OKIMAN WENDA untuk merampas senjata anggota Polisi; -----

- Bahwa Terdakwa menerangkan jika rencana penyerangan terhadap Polsek 

Pirime dilakukan di gunung; ----------------------------------------------------------------

- Bahwa Terdakwa menerangkan jika pada saat kejadian Terdakwa tidak 

memegang atau membawa apa-apa; ----------------------------------------------------

- Bahwa dari keterangan Saksi-saksi lainnya yang telah dilakukan 

pemeriksaan, tidak ada satupun dari keterangan Saksi-saksi tersebut 
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yang dapat menyebutkan atau menjelaskan keberadaan/Posisi 

Terdakwa pada saat kejadian penyerangan terhadap Polsek Pirime; -----

Terhadap keterangan Saksi 5 tersebut, Terdakwa menyatakan tidak 

tahu; 

---------------------------------------------------------------------------------------------------

6. ATIS WENDA, yang dibacakan di Persidangan pada pokoknya menerangkan 

sebagai berikut:; ------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi menjelaskan yang menjadi pelaku adalah PUROM OKIMAN 

WENDA, ENDEN WANIMBO, HUBER MABEL alias HUBERTUS MABEL, 

PATRIS WENDA,  RAMBO WENDA dan anak buah dari PUROM OKIMAN 

WENDA yang Saksi tidak tahu namannya, sedangkan yang menjadi korban 

pembunuhan, Saksi kenal wajah tapi tidak tahu nama. Setelah sampai di 

Polres Jayawijaya baru Saksi tahu namanya yaitu Kapolsek Pirime Ipda 

ROLFI TAKUBESSY, Anggota Polsek Pirime Brigpol. JEFRI RUMKOREM 

dan Briptu. DANIEL MAKUKER; ----------------------------------------------------------

- Bahwa dapat Saksi jelaskan pada hari dan tanggal yang Saksi sudah lupa 

sekitar bulan Juli tahun 2012 pada siang hari di Pasar Pirime, Saksi bertemu 

dengan PATRIS WENDA pada saat Saksi baru pulang dari Kantor 

Lingkungan Hidup Pemda Lani Jaya; ----------------------------------------------------

- Bahwa kemudian Saksi bertanya kepada PATRIS WENDA dengan 

mengatakan “kamu dari mana”, kemudian PATRIS WENDA mengatakan 

“saya disini saja” dan saat itu masih banyak orang sehingga Saksi tidak 

bertanya lagi kepada  PATRIS WENDA. Kemudian saksi bersama dengan 

PATRIS WENDA berjalan ke arah Kantor Distrik Pirime, saat itu Saksi 

bertanya kepada  PATRIS WENDA “katanya kamu ada bikin kegiatan di 

Balingga” kemudian  PATRIS WENDA mengatakan “setelah kegiatan di KTT 

Biak, saya pergi ke Puncak karena PUROM OKIMAN WENDA dan GOLIAT 

Disclaimer
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TABUNI tidak bersatu sehingga saya membawa pasukan PUROM OKIMAN 

WENDA ke Balingga” kemudian Saksi bertanya lagi dengan kata-kata 

“tujuannya apa” kemudian  PATRIS WENDA mengatakan “di sana PUROM 

OKIMAN WENDA dan GOLIAT TABUNI tidak bersatu sehingga Saya bawa 

PUROM OKIMAN WENDA ke luar dari puncak untuk mengambil alih 

komando TPN/OPM, rencana PUROM OKIMAN WENDA mau buka pos di 

Pirime” kemudian Saksi bertanya lagi “mereka punya pos di Balingga kanapa 

harus di Pirime lagi” kemudian PATRIS WENDA mengatakan “paitua ada 

rencana lain, PUROM OKIMAN WENDA rencana mau serang tiga Polsek 

(Pirime, Maki dan Tiom), karena di Yubibur bisa pantau Polsek Pirime dan 

Polsek Makki sedangkan untuk Polsek Tiom nanti dari Balingga yang serang“, 

kemudian Saksi mengatakan “kalau disini sudah aman, kenapa bawa 

PUROM OKIMAN WENDA ke sini, nanti masyarakat tidak aman”, kemudian  

PATRIS WENDA mengatakan “kita kalau larang PUROM OKIMAN WENDA 

nanti dia bisa tembak, jadi kita ikut dia punya mau saja” kemudian Saksi 

pulang ke rumah Saksi di Lapangan Terbang Pirime sedangkan  PATRIS 

WENDA menunggu mobil ke Makki. Kemudian sekitar satu minggu, Saksi 

bertemu saudara SIMON IMSIREN (anggota Polsek Pirime) di depan Polsek 

Pirime, kemudian Saksi memberitahukan kepada  SIMON IMSIREN “saya 

ada dengar kabar buruk”, kemudian  SIMON IMSIREN mengatakan “ada 

masalah apa”, kemudian Saksi mengatakan “PUROM OKIMAN WENDA, mau 

serang tiga Polsek yaitu Pirime, Makki dan Tiom, jadi kamu waspada” 

kemudian  SIMON IMSIREN  mengatakan “terima kasih informasinya”, 

kemudian Saksi kembali ke kakak perempuan Saksi; ----

- Bahwa kemudian sekitar pertengahan bulan Oktober, Saksi melihat PUROM 

OKIMAN WENDA bersama pasukan TPN/OPM di gunung Yubibur, kemudian 

Saksi melihat  ENDEN WANIMBO, ONI WENDA, YELIMINUS WANIMBO 

dan LAKIMAN WENDA berjalan di depan rumah Saksi, di ujung Lapangan 
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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Terbang Pirime, kemudian Saksi bertanya kepada ENDEN WANIMBO 

dengan kata-kata “bapak mau ke mana” kemudian ENDEN WANIMBO 

mengatakan “saya mau ke Yubibur mau ketemu orang tua yang datang dari 

Balingga”, kemudian Saksi bertanya “orang tua itu siapa” kemudian ENDEN 

WANIMBO mengatakan “PUROM OKIMAN WENDA dan anak buahnya ada 

datang dari Balingga”, kemudian Saksi mengatakan “Saya bisa ikut tidak”, 

kemudian ENDEN WANIMBO mengatakan “kalau sama-sama bapak tidak 

apa-apa, bisa ikut”. Kemudian kami berlima pergi ke Gunung Yubibur yang di 

tempuh sekitar 4 (empat) jam perjalanan dari rumah Saksi. Setelah sampai di 

Gunung Yubibur, Saksi diperiksa oleh anak buah PUROM OKIMAN WENDA 

dan setelah itu kami berlima berjalan masuk ke dalam markas dan Saksi 

melihat PUROM OKIMAN WENDA memegang senjata api jenis SS1 V1 dan 

anak buahnya yang Saksi tidak kenal memegang senjata api, 4 (empat) 

pucuk senjata panjang jenis SS1 V5, 1 (satu) pucuk senjata api jenis AK 47, 

1 (satu) pucuk jenis Double Loop, 3 (tiga) pucuk senjata panjang Loop, 

senjata api pendek jenis revolver 2 (dua) pucuk, senjata berat berkaki 2 di 

depan yang Saksi tidak tahu namanya dibawa oleh anggota TPN/ OPM. 

Kemudian ENDEN WANIMBO masuk ke dalam honai bersama PUROM 

OKIMAN WENDA dengan pasukannya sedangkan Saksi bersama ONI 

WENDA, YELIMINUS WANIMBO dan LAKIMAN WENDA duduk di luar; 

---------------------------------------------------------

- Bahwa sekitar tanggal 16 Oktober 2012, Saksi melihat  PATRIS WENDA ,  

HUBER MABEL,  SIMEON DABY,  NAEL ELOPERE, dan satu orang yang 

saksi tidak kenal, namun setelah sampai di Polres Jayawijaya baru Saksi tahu 

namanya yaitu HERI KOSAY dan masih ada 4 (empat) orang lagi yang Saksi 

tidak kenal datang ke rumah ENDEN WANIMBO di dekat SMP 3 Pirime. 

Kemudian isteri EDO DOGA datang ke rumah Saksi untuk cas HP, kemudian 

istri EDO DOGA kembali ke rumah  ENDEN WANIMBO. Keesokan harinya 
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Saksi mengantar HP yang dititipkan ke rumah ENDEN WANIMBO. Di rumah 

ENDEN WANIMBO, Saksi melihat HUBER MABEL, SIMEON DABY, NAEL 

ELOPERE, dan HERI KOSAY. Kemudian NAEL ELOPERE mengatakan 

“kami kena DPO , foto-foto ditempel dimana-mana”, kemudian Saksi 

mengatakan “kamu kena kasus apa”, yang dijawab NAEL ELOPERE dengan 

mengatakan “gara-gara anak-anak kasih meledak bom di wamena dari situ 

kami kena DPO”, kemudian Saksi bertanya lagi “siapa yang kasih meledak 

bom”, kemudian NAEL ELOPERE mengatakan “tidak tahu”, setelah itu Saksi 

pamit pergi ke Tiom untuk kerja; ---------------------------

- Bahwa Keesokan harinya selepas pulang kerja dalam perjalanan pulang ke 

rumah Saksi tepatnya di dekat SMP 3 Pirime, Saksi bertemu dengan anak 

buah PUROM OKIMAN WENDA yang baru pulang belanja beras dan rokok di 

Pasar Pirime, kemudian anak buah PUROM OKIMAN WENDA mengatakan 

“PUROM suruh beli beras dan rokok karena ada tamu”, kemudian Saksi 

bertanya “tamu siapa”, kemudian anak buah PUROM mengatakan “ENDEN 

WANIMBO” dengan rombongan ada naik ke markas Yubibur”; 

-----------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa selanjutnya Saksi sama-sama berjalan dengan anak buah PUROM 

OKIMAN WENDA dan sampai di rumah, Saksi langsung masuk ke dalam 

rumah, sedangkan anak buah PUROM OKIMAN WENDA terus berjalan ke 

markas TPN/ OPM di Yubibur. Setelah beristirahat sebentar, Saksi pergi ke 

markas TPN/OPM di Yubibur, kemudian Saksi masuk ke dalam dapur markas 

TPN/OPM dan melihat banyak anak buah PUROM OKIMAN WENDA yang 

duduk di dalam dapur, saat itu Saksi melihat PUROM OKIMAN WENDA, 

ENDEN WANIMBO, HUBER MABEL alias HUBERTUS MABEL masuk ke 

dalam honai untuk rapat tertutup. Kemudian setelah hujan reda, Saksi hendak 

pulang melewati dapur dan melihat SIMEON DABY di halaman markas dan 

Disclaimer
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Saksi berjabat tangan dengan SIMEON DABY, selanjutnya Saksi pulang ke 

rumah dan tidur; -----------------------------------------

- Bahwa keesokan harinya, Saksi pergi ke Wamena untuk  memperbaiki 

Genset di bengkel MAF, kemudian keesokan harinya lagi, Saksi mengambil 

Genset di bengkel MAF dan kirim ke Pirime dan saat itu Saksi menetap di 

Wamena selama 2 (dua) hari; --------------------------------------------------------------

- Bahwa setelah Saksi kembali ke Pirime dan besoknya saat Saksi keluar 

rumah, Saksi bertemu dengan LAKIMAN WENDA yang sedang membabat 

rumput di Lapangan Terbang Pirime, kemudian saksi bertanya “kemarin kamu 

di atas, kegiatan bagaimana” dan dijawab LAKIMAN WENDA “pelantikan 

PUROM OKIMAN WENDA menjadi panglima dan ENDEN WANIMBO dilantik 

sebagai panglima”, kemudian Saksi kembali ke rumah  dan ada orang yang 

tidak Saksi kenal berkata kepada saksi “PUROM dan anak buahnya sudah 

pulang ke Balingga”; ---------------------------------------------

- Bahwa pada pertengahan bulan November, Saksi melihat PUROM OKIMAN 

WENDA bersama anak buahnya kembali ke Gunung Yubibur dan sering anak 

buah PUROM OKIMAN WENDA turun ke Lapangan Terbang dengan 

membawa senjata lengkap untuk menelpon dan Saksi juga pernah melihat 

RAMBO WENDA sedang berjalan di Lapangan Terbang dan pergi entah ke 

mana; ---------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa pada saat Saksi berada di rumah ENDEN WANIMBO, Saksi melihat  

ENDEN WANIMBO sedang duduk di depan rumahnya dan RAMBO WENDA 

juga berada di situ, kemudian ENDEN WANIMBO bertanya kepada RAMBO 

WENDA “bagaimana sudah dapat sasaran”, kemudian RAMBO WENDA 

mengatakan “belum, masih pantau-pantau” sambil RAMBO WENDA berjalan 

hendak ke Tiom dan Saksi juga dalam perjalanan pulang ke rumah; -----------

- Bahwa pada tanggal 26 November 2012, Saksi sedang bekerja menutup atap 

seng rumah Saksi sampai sore hari, kemudian Saksi tidur dan pada pagi hari 

Disclaimer
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sekitar pukul 06.00 Wit, saksi mendengar banyak suara tembakan secara 

berulang-ulang sehingga Saksi keluar dan banyak masyarakat yang juga 

keluar ke ujung Lapangan Terbang melihat ke arah Polsek Pirime dan saat itu 

Saksi hanya bisa mendengar suara tembakan dan kepulan asap yang naik 

dari Polsek Pirime karena jaraknya terlalu jauh, kemudian ada bantuan yang 

datang entah dari mana dan Saksi mendengar bunyi tembakan berulang-

ulang, kemudian banyak masyarakat yang berlarian ke arah Lapangan 

Terbang, pada saat itu Saksi melihat ONI WENDA dan Saksi bertanya 

“kenapa di bawah sana”, kemudian ONI WENDA berkata “PUROM OKIMAN 

WENDA punya anak buah yang serang Polsek Pirime, 2 (dua) hari PUROM 

OKIMAN WENDA dan anak buahnya rapat di rumah ENDEN WANIMBO 

untuk penyerangan, itu yang sudah mulai serang dan ENDEN WANIMBO 

menyuruh saya untuk mengantar RAMBO WENDA dengan anak buahnya 

dari Yubibur melalui kali dan keluar SMP 3 Pirime dan jalan ke belakang 

dapur Polsek Pirime”; -----------------------------------------------------------

- Bahwa selanjutnya Saksi mengantar anak dan istri Saksi ke Desa Tekul  arah 

Tiom, kemudian Saksi kembali ke rumah untuk mengamankan peralatan 

bangunan yang dimasukkan ke dalam rumah dan kemudian Saksi tidur; 

----------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa keesokan harinya saat Saksi hendak pergi melihat keluarga Saksi di 

Desa Tekul, saat dalam perjalanan Saksi bertemu dengan ONI WENDA dan 

berkata “bapak EDEN WANIMBO suruh saya cas Hp di rumah , di rumah ada 

orang atau tidak”, kemudian Saksi mengatakan “tidak ada orang di rumah, 

karena semua mengungsi, saya sendiri”, kemudian ONI WENDA mengatakan 

“bapak ENDEN WANIMBO mau telepon tapi baterai mati, saya bawa HP 

untuk cas, bapak ENDEN WANIMBO ada pesan, tolong cek ada bantuan 

anggota ada naik dari Wamena”, kemudian Saksi dan ONI WENDA berjalan 

ke rumah Saksi untuk cas HP milik ENDEN WANIMBO, kemudian Saksi dan 

Disclaimer
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ONI WENDA berjalan ke Gunung Danggim untuk mengecek informasi 

pasukan yang naik, karena di Gunung Danggim ada signal sehingga Saksi 

dan ONI WENDA ke Gunung Danggim, setelah sampai di Gunung Danggim, 

Saksi mendapat sms masuk dari SIMEON DABY dengan bunyi “pasukan 

Brimob dari kelapa dua ada naik ke Pirime”, kemudian Saksi memberitahukan 

kepada ONI WENDA dengan mengatakan “Smsnya ini jadi kasih tau Bapak 

ENDEN WANIMBO seperti ini; --------------------------------------

- Bahwa setelah HP sudah selesai di cas, ONI WENDA turun ke rumah 

ENDEN WANIMBO, kemudian Saksi dari rumah ke Desa Tekul untuk melihat 

keluarga Saksi, namun sampai di kali kabur, Saksi mendengar suara 

tembakan sehingga Saksi ke Lapangan Terbang Pirime, kemudian Saksi 

dengan masyarakat yang ada di situ ke Gunung Danggim, dan Saksi hanya 

bisa mendengar suara tembakan dan saat itu Saksi sempat melihat mobil 

yang digunakan Brimob ke arah Tiom; --------------------------------------------------

- Bahwa Saksi menjelaskan tujuan dibuatnya markas TPN/OPM di Gunung 

Yubibur untuk menyerang 2 (dua) Polsek yaitu Polsek Pirime dan Polsek 

Makki, karena kedua Polsek tersebut bisa dipantau dari Gunung Yubibur, 

sedangkan Polsek Tiom penyerangan akan dilakukan dari markas TPN/OPM 

di Balingga; -------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi mengetahui 3 (tiga) Polsek yaitu Polsek Pirime, Polsek Makki 

dan Polsek Tiom dari keterangan PATRIS WENDA yang mengatakan “saya 

PUROM OKIMAN WENDA dari Puncak Jaya ke Balingga untuk pengalihan 

Panglima Tertinggi TPN/OPM dari Goliat Tabuni ke PUROM OKIMAN 

WENDA dan rencana PUROM OKIMAN WENDA untuk membuka Pos di 

Pirime di Gunung Yubibur”,  kemudian Saksi mengatakan “kenapa harus pos 

di Pirime lagi, di sana sudah aman, baru kenapa bawa mereka ke sini, cukup 

di Balingga saja“, kemudian PATRIS WENDA mengatakan “dia punya 

rencana begitu, jadi kita tidak bisa batasi, dia bisa tembak kaki, karena 
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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PUROM OKIMAN WENDA punya rencana lain, penyerangan 3 (tiga) polsek 

dan untuk Polsek Pirime dan Polsek Makki diserang dari pos yang dibuat di 

Gunung Yubibur sedangkan Polsek Tiom dari Pos yang ada di Balingga”; ----

- Bahwa Saksi menjelaskan yang melantik  PUROM OKIMAN WENDA menjadi 

panglima tertinggi TPN/OPM adalah Tim Militan Pusat KNPB (Komite 

Nasional Papua Barat) dari Jayapura yaitu  HUBER MABEL alias 

HUBERTUS MABEL dan  PATRIS WENDA; ------------------------------------------

- Bahwa yang menyebabkan  HUBER MABEL alias HUBERTUS MABEL dan  

PATRIS WENDA melantik  PUROM OKIMAN WENDA menjadi Panglima 

Tertinggi TPN/OPM menggantikan GOLIAT TABUNI karena  GOLIAT 

TABUNI menolak hasil KTT di Biak dan juga rencana penyerangan 3 (tiga) 

Polsek yaitu Polsek Pirime, Polsek Makki dan Polsek Tiom dari sekitar bulan 

Juni dan bulan Juli; ---------------------------------------------------------------------------

- Bahwa HUBER MABEL alias HUBERTUS MABEL mempunyai jabatan dalam 

organisasi KNPB (Komite Nasional Papua Barat) sebagai Ketua Militan Pusat 

di Jayapura sedangkan PATRIS WENDA mempunyai jabatan dalam 

organisasi KNPB sebagai anggota Militan Pusat, karena  HUBER MABEL 

alias HUBERTUS MABEL dan  PATRIS WENDA bekerja sama dengan  

PUROM OKIMAN WENDA sehingga  HUBER MABEL alias HUBERTUS 

MABEL dan PATRIS WONDA melantik PUROM OKIMAN WENDA menjadi 

Panglima Tertinggi TPN/OPM menggantikan  GOLIAT TABUNI; 

-----------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa yang mengikuti rapat tertutup di Gunung Yubibur adalah HUBER 

MABEL alias HUBERTUS MABEL,  PATRIS WENDA,  ENDEN WANIMBO 

dan  PUROM OKIMAN WENDA di dalam honay, sedangkan Saksi bersama  

SIEMON DABI,  NAEL ELOPERE dan  HERI KOSAY dan yang lainnya yang 

Saksi tidak kenal ada di luar honai; -------------------------------------------------------

Disclaimer
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- Bahwa Saksi tidak mengetahui hasil rapat tertutup di dalam honai, markas 

TPN/OPM di Yubibur; ------------------------------------------------------------------------

- Bahwa kelompok TPN/OPM pimpinan  PUROM OKIMAN WENDA yang 

melakukan pembunuhan, pencurian dengan kekerasan dan kejahatan yang 

mendatangkan bahaya bagi kemanan umum manusia dan barang di Polsek 

Pirime yang dipimpin oleh RAMBO WENDA; ------------------------------------------

- Bahwa Polsek Lama Pirime terbakar habis dan kaca-kaca jendela bangunan 

Polsek baru pecah akibat lemparan, korban 3 (tiga) Anggota Polri yang 

meninggal dunia dan yang dicuri adalah senjata api 3(tiga) pucuk pada saat 

penyerangan Polsek Pirime; ----------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi baru mengetahui nama korban begitu sampai di Polres yaitu, 

Kapolsek Pirime IPDA ROLFI TAKUBESSY, Anggota Polsek yaitu Brigpol 

JEFRI RUMKOREM dan Briptu DANIEL MAKUKER dan senjata yang diambil 

adalah 2(dua) pucuk senjata api laras panjang yang Saksi tidak tahu jenisnya 

dan 1 (satu) pucuk senjata api laras pendek yang jenisnya tidak Saksi 

ketahui; ----------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa setahu Saksi maksud dan tujuan membunuh, mencuri dan membakar 

serta merusak Polsek adalah melawan Pemerintah Indonesia untuk tujuan 

Papua Merdeka; --------------------------------------------------------------

- Bahwa yang bertanggungjawab atas peristiwa di Polsek Pirime adalah  

PUROM OKIMAN WENDA,  ENDEN WANIMBO,  HUBER MABEL,  PATRIS 

WENDA dan  RAMBO WENDA; -----------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui cara kelompok  PUROM OKIMAN WENDA 

pada saat membunuh, membakar dan merusak Polsek saat penyerangan; --

- Bahwa pada saat kelompok PUROM OKIMAN WENDA mengambil senjata 

api di Polsek Pirime, tidak mendapat ijin dari Anggota Polsek karena Anggota 

Polsek yang memegang senjata dibunuh kemudian senjatanya diambil; 

-------------------------------------------------------------------------------------------
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- Bahwa penyerangan yang dilakukan oleh kelompok  PUROM OKIMAN 

WENDA membahayakan bagi orang dan barang karena menggunakan 

senjata api; --------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui senjata api jenis apa yang digunakan oleh  

PUROM OKIMAN WENDA pada saat melakukan penyerangan Polsek Pirime; 

--------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi menjelaskan  ENDEN WANIMBO menyuruh  ONI WENDA 

untuk mengantar RAMBO WENDA dan anak buahnya dari Markas Yubibur 

mengikuti kali dan masuk lewat belakang SMP 3 Pirime kemudian menunggu 

di belakang Polsek lama dan menunggu pagi hari, kemudian  RAMBO 

WENDA menyuruh  ONI WENDA untuk mundur ke atas, jadi  ONI WENDA 

tidak ikut penyerangan Polsek Pirime, ONI WENDA hanya mengantar; 

--------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui maksud dan tujuan  PUROM OKIMAN 

WENDA meminta tolong kepada Saksi untuk mencari  EDI WAKUR, agar 

mengirim amunisi secepatnya, Saksi hanya diminta tolong untuk mencari 

porlap atau buru bagasi orang Wamena yang bekerja di Bandara Sentani, ---

- Bahwa jumlah kelompok PUROM OKIMAN WENDA yang dipimpin  oleh 

RAMBO WENDA sebanyak 8 (delapan) orang dari markas Gunung Yubibur, 

sedangkan kelompok yang lain Saksi tidak mengetahuinya; ----------------------

- Bahwa pada saat penyerangan situasi ramai karena masyarakat berlarian 

setelah mendengar suara tembakan, selain itu cuaca cerah pada pagi hari 

dan tidak ada hujan; --------------------------------------------------------------------------

- Bahwa dalam memberikan kesaksian tidak dalam tekanan, tidak dipaksa 

ataupun dibujuk oleh pihak Penyidik maupun oleh pihak lain; ---------------------

Terhadap keterangan Saksi 6 yang dibacakan, Terdakwa memberikan 

pendapat bahwa Terdakwa tidak tahu, karena Terdakwa tidak berada di tempat 

kejadian pada saat itu; ----------------------------------------------------------------------------
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7. ARMAN alias PAKDE, yang dibacakan di Persidangan pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut:; ------------------------------------------------------------

- Bahwa kejadian penyerangan terhadap Polsek Pirime terjadi pada hari 

Selasa tanggal 27 November 2012 sekitar pukul 06.00 Wit. di Kantor Polsek 

Pirime Kabupaten Lanny Jaya; ------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui nama-nama pelaku penyerangan Polsek 

Pirime, namun saksi mengetahui korban penyerangan tersebut yaitu 

Kapolsek Pirime Ipda ROLFI TAKUBESSY serta dua Anggota Polisi yaitu 

Brigpol  JEFRI RUMKOREM dan Bribtu DANIEL MAKUKER yang meninggal 

dalam kejadian tersebut; --------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi mengenal Ipda ROLFI TAKUBESSY, Brigpol JEFRI 

RUMKOREM dan Briptu DANIEL MAKUKER, karena kios milik Saksi 

berdekatan dengan Kantor Polsek Pirime; ----------------------------------------------

- Bahwa Saksi mengetahui kejadian penyerangan Polsek Pirime, karena Saksi 

juga langsung mengalami kejadian penyerangan terhadap Polsek Pirime, 
dimana saat kejadian tersebut kios milik Saksi juga ikut dibakar; ------

- Bahwa awalnya pada hari Selasa tanggal 27 November 2012, saat itu Saksi 

sementara berada di Kantor Polsek Pirime, sekitar pukul 05.30 Wit, Saksi 

bangun dan saat itu Saksi langsung mengeluarkan Ayam serta memberi 

makan Kelinci, kemudian Saksi mengeluarkan Burung peliharaan dan 

kemudian masuk kembali ke dalam kios. Saat Saksi bermaksud hendak 

membuka kios, tiba-tiba Saksi mendengar rentetan suara senjata sehingga 

Saksi kaget dan Saksi langsung duduk, kemudian kembali terdengar suara 

tembakan berkali-kali hingga Saksi ketakutan dan Saksi merayap dan 

bersembunyi di bawah kasur; --------------------------------------------------------------

- Bahwa saat itu suara tembakan sangat banyak dan diarahkan ke arah Kantor 

Polsek Pirime dan Saksi juga mendengar suara peluit yang ditiup serta 
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adanya teriakkan “serbu-serbu” dan juga disertai pembakaran terhadap 

kantor Polsek Pirime;   -----------------------------------------------------------------------

- Bahwa pada saat asap tebal sudah masuk ke kios dan di dapur kios api 

sudah menyala sehingga Saksi merasakan panas yang sangat panas, 

kemudian Saksi keluar dari bawah kasur dan masuk ke dalam drum karena 

panas dan kemudian pelan-pelan Saksi membuka pintu belakang dan saksi 

merayap ke luar ke arah atas, dimana saat itu saksi melihat Briptu  DANIEL 

MAKUKER tengkurap di dekat pohon pisang dan Saksi ketika melihat ada 

parit kecil di dekat Briptu DANIEL MAKUKER, maka Saksi masuk ke dalam 

parit dan ketika Saksi melihat ada banyak rumput kemudian Saksi rumput 

tersebut Saksi tarik untuk menutupi badan Saksi dan tetap diam tidak 

bergerak cukup lama; ------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi bersembunyi di dalam parit kurang lebih selama 3 (tiga) jam; --

- Bahwa posisi Saksi dengan posisi Briptu  DANIEL MAKUKER saat kejadian 

sangat dekat, dimana antara kepala Saksi dan kepala Briptu DANIEL 

MAKUKER saling berdekatan, namun pada saat itu Briptu DANIEL 

MAKUKER sudah meninggal dunia; ------------------------------------------------------

- Bahwa setelah bersembunyi di dalam parit, beberapa saat kemudian Saksi  

melihat kepala Distrik Pirime memeriksa tempat di sekitar tempat Saksi 

bersembunyi, namun kemudian pergi lagi dan tidak lama kemudian ada 

Anggota Polisi yang Saksi ketahui adalah Anggota dari Polsek Tiom sedang 

memeriksa Briptu DANIEL MAKUKER, kemudian melihat Saksi yang 

bersembunyi di parit sehingga Saksi dibantu Anggota Polisi dan Kepala 

Distrik untuk diangkat dari dalam parit dan dibawa ke Kantor Distrik Pirime; --

- Bahwa sebelum kejadian ada yang mencurigakan, karena saat masih sore 

hari di sekitar Pirime sangat berbeda dengan biasanya, dimana suasana sore 

itu sepi dan tidak ada masyarakat di luar; ---------------------------------------- 
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- Bahwa Saksi mengenal Anggota Polisi dari Polsek Pirime yaitu: GOZALI, 

DANIEL MAKUKER dan JEFRI RUMKOREM, sebab para Anggota Polisi 

Polsek Pirime tersebut, sering main ke tempat Saksi dan makan di tempat 

Saksi dan Saksi juga telah tinggal di samping Polsek Pirime selama 4 (empat) 

Tahun; ---------------------------------------------------------------------------------

Terhadap keterangan Saksi 7 yang dibacakan, Terdakwa memberikan 

pendapat bahwa Terdakwa tidak tahu, karena Terdakwa tidak berada di tempat 

kejadian pada saat itu; ----------------------------------------------------------------------------

8. SIMEON DABI, Amd.Ip alias MON, yang dibacakan di Persidangan pada 

pokoknya menerangkan sebagai berikut:; ----------------------------------------------

- Bahwa Saksi diperiksa sehubungan dengan tindak pidana Pembunuhan, 

Pecurian dengan kekerasan dan Pembakaran Polsek Pirime; --------------------

- Bahwa kegiatan Saksi pada saat menjadi buronan (DPO) Polres Jayawijaya, 

awalnya Saksi bersembunyi di Desa Abusa Kurulu, di rumah milik DAUD 

DABI, kemudian DAUD DABI memberi Saksi Hand Phone dan 

memberitahukan bahwa di Hand Phone tersebut terdapat nomor NAEL 

ELEPORE dan menyuruh NAEL ELEPORE ke Desa Abusa Kurulu, tempat 

Saksi bersembunyi, setelah itu Saksi juga menelpon HEBERTUS MABEL 

(Ketua KNPB Pusat), tidak lama kemudian HUBERTUS MABEL datang dan 

disusul oleh NAEL ELOPORE bersama adik laki-lakinya, kemudian tinggal 

selama 2(dua) hari di rumah DAUD DABI dan pada saat itu juga Saksi 

meminta nomor telepon VIKTOR YEIMO (Ketua KNPB Pusat) kepada NAEL 

ELOPORE kemudian HUBERTUS MABEL mendapat telepon dari ENDEN 

WANIMBO (Ketua dewan musyawarah Koteka) yang mengatakan “Menyuruh  

Hubertus Mabel naik ke Distrik Pirime Lani Jaya”, kemudian Saksi bersama 

dengan  NAEL ELOPERE diajak oleh  HUBERTUS MABEL untuk bersama-

sama ke Distrik Pirime Lani Jaya, kemudian pada tanggal 16 Oktober 2012 
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Saksi dan NAEL ELOPERE serta HUBERTUS MABEL, berjalan menuju 

Distrik Pirime, sesampainya di Distrik Pirime  NAEL ELOPERE dan  

HUBERTUS MABEL tidur di rumah  ENDEN WANIMBO di samping SMPN 3 

Pirime, pada saat Saksi dan teman-teman Sakis lainnya berada di rumah  

ENDEN WANIMBO, saat itu sudah ada 9 (Sembilan) orang tua-tua TPN-OPM 

yang Saksi tidak dikenal namanya. Selanjutnya HERI KOSAY dan  PATRIS 

WENDA kemudian Saksi bersama NAEL ELOPERE sempat menuju ke 

rumah  ATIS WENDA untuk mencas Hand Phone kemudian kembali ke 

rumah  ENDEN WANIMBO  dan sempat membicarakan perpindahan 

komando tertinggi TPN OPM yang sementara diduduki GOLIAT TABUNI, 

keesokan harinya tanggal 18 Oktober 2012 sekitar jam 07.00 Wit, Saksi 

bersama  NAEL ELOPERE, PATRIS WENDA,  HUBERTUS MABEL,  

ENDEN WANIMBO dan 4 (empat) orang tua-tua TPN-OPM, berjalan 

bersama-sama menuju tempat kegiatan komando panglima tertinggi TPN 

OPM di Kampung Yubibur Markas Besar TPN OPM pimpinan  PUROM 

OKIMAN WENDA, sesampainya di tempat kegiatan tersebut Saksi sempat 

diperiksa oleh anak buah  PUROM OKIMAN WENDA, setelah selesai 

diperiksa Saksi melihat PUROM OKIMAN WENDA memegang senjata SS1 

V1 dan 6 (enam) orang anak buah PUROM OKIMAN WENDA memegang 

senjata panjang dan RAMBO memegang senjata berat berkaki 2(dua) yang 

Saksi tidak tahu namanya; -------------------------------------------------

- Bahwa kemudian ATIS WENDA datang bertemu Saksi dan sempat berjabat 

tangan kemudian pada malam harinya  EDEN WANIMBO, PUROM OKIMAN 

WENDA, PATRIS WONDA, HUBERTUS MABEL mengadakan rapat tertutup 

di dalam honai, kemudian menginap di Kampung Yubibur markas PUROM 

OKIMAN WENDA; ----------------------------------------------------------------------------

- Bahwa keesokan harinya tanggal 19 Oktober 2012 sekitar jam 14.00 wit  

PUROM OKIMAN WENDA, membacakan surat pernyataan tentang peralihan 
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komando tertinggi dari GOLIAT TABUNI ke PUROM OKIMAN WENDA, 

setelah selesai dibacakan surat pernyataan tersebut, anak-anak buah dari 

PUROM OKIMAN WENDA meneriakkan “Papua merdeka” secara berulang-

ulang, disusul suara tembakan senjata secara berulang-ulang, diteruskan 

dengan acara penandatanganan surat keputusan yang dipimpin oleh  

HUBERTUS MABEL; -----------------------------------------------------------------

- Bahwa selanjutnya Saksi bersama NAEL ELOPERE dan  HUBERTUS 

MABEL turun ke Jalan besar mencari mobil menuju Wamena, sedangkan  

ATIS WENDA, PATRIS WONDA dan HERI KOSAY masih berada di 

Kampung Yubibur Markas Besar TPN-OPM tersebut, namun setelah 

sesampainya di jembatan Desa Ibele, Saksi, NAEL ELOPERE dan  

HUBERTUS MABEL turun dari mobil, kemudian  NAEL ELOPERE menuju 

Kampung Ibele atas, sedangkan Saksi dan  HUBERTUS MABEL menuju ke 

Abusa Kurulu, ke rumah DAUD DABI dan HUBERTUS MABEL menginap 

selama 2 (dua) hari, kemudian pada tanggal 27 November 2012 sekitar jam 

14.00 Wit, HUBERTUS MABEL menghubungi Saksi melalui Sms mengatakan 

“ada penyerangan Polsek Pirime di bawah pasukan Purom Wenda”, 

mendapat Sms tersebut, Saksi berpikir bahwa pasukan GOLIAT TABUNI 

lemah sedangkan pasukan PUROM OKIMAN WENDA yang hebat; 

- Bahwa menurut Saksi yang mengikuti rapat tertutup di Kampung Yubibur 

markas TPN-OPM pimpinan PUROM OKIMAN WENDA adalah ENDEN 

WANIMBO, PUROM OKIMAN WENDA, PATRIS WONDA dan HUBERTUS 

MABEL, yang intinya membahas tentang peralihan komando tertinggi TPN 

OPM dari GOLIAT TABUNI ke PUROM OKIMAN WENDA, selain membahas 

hal tersebut Saksi tidak mengetahui hal-hal lain yang dibahas dalam rapat 

tertutup tersebut; ------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui siapa yang memimpin rapat tersebut, karena 

posisi Saksi berada di luar Honai tempat rapat tersebut; ---------------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 80



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

- Bahwa hasil rapat tersebut adalah mengalihkan komando tertinggi TPN OPM 

dari GOLIAT TABUNI ke PUROM OKIMAN WENDA dengan jabatan 

Panglima tertinggi di seluruh Papua, sedangkan ENDEN WANIMBO 

menjabat sebagai PANGKODAP(Panglima Komando Daerah Pertahanan) VII 

Lapago, sedangkan PATRIS WENDA dan HUBERTUS MABEL tetap 

menjabat sebagai Wakil Ketua dan ketua KNPB Militan Pusat, sedangkan 

ketua Panitia Pelantikan pengalihan komando tertinggi TPN OPM adalah  

HUBERTUS MABEL; -------------------------------------------------------------------------

- Bahwa jabatan HUBERTUS MABEL sehingga dapat mempunyai wewenang 

melantik PUROM OKIMAN WENDA menjadi komando tertinggi TPN-OPM 

menggantikan  GOLIAT TABUNI adalah KETUA MILITAN PUSAT; -------------

- Bahwa yang mengajak Saksi mengikuti rapat pengalihan komando tertinggi 

TPN OPM seluruh Papua di Kampung Yubibur adalah HUBERTUS MABEL; 

- Bahwa Saksi tidak mengetahui siapa saja yang melakukan aksi penembakan 

dengan menggunakan senjata api pada saat acara pelantikan pengalihan 

komando, namun sekilas yang melakukan penembakan pada saat selesai 

kegiatan pelantikan adalah semua orang yang membawa senjata api; 

--------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi mengetahui jika yang membawa senjata api ada sekitar 10 

(sepuluh) orang, namun yang Saksi ketahui namanya hanya PUROM 

OKIMAN WENDA yang memegang senjata api jenis SS1 V1 dan RAMBO 

WENDA memegang senjata api dengan ciri-ciri 2 (dua) kaki sebagai pijakan 

dan untuk beberapa orang lainnya memegang senjata api berbentuk panjang; 

------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui dari mana meraka mendapatkan senjata api 

tersebut; -----------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi mengetahui penyerangan Polsek Pirime melalui SMS dari  

HUBERTUS MABEL; -------------------------------------------------------------------------

Disclaimer
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- Bahwa Saksi tidak mengetahui cara penyerangan Polsek Pirime oleh 

kelompok dari  PUROM OKIMAN WENDA; --------------------------------------------

- Bahwa menurut Saksi maksud dan tujuan penyerangan Polsek Pirime oleh 

kelompok TPN-OPM pimpinan PUROM OKIMAN WENDA, adalah untuk 

menunjukkan bahwa PUROM OKIMAN WENDA berserta kelompoknya 

terlihat lebih hebat/kuat dibandingkan kelompok yang dipimpin oleh GOLIAT 

TABUNI; -----------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa menurut Saksi, yang bertanggug jawab atas aksi penyerangan 

terhadap Polsek Pirime adalah PUROM OKIMAN WENDA beserta 

anggotanya; -------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi dalam memberikan keterangan tidak dipaksa dan semua 

keterangan yang diberikan adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan; 

Terhadap keterangan Saksi 8 yang dibacakan di atas, Terdakwa 

memberikan pendapat bahwa Terdakwa tidak tahu, karena Terdakwa tidak 

berada di tempat kejadian pada saat itu; ----------------------------------------------------

9. SIMON PETRUS MSIREN, yang dibacakan di Persidangan pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut:; ------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi diperiksa sehubungan dengan kejadian penembakan, 

pembunuhan, pencurian dan pembakaran terhadap Polsek Pirime Kabupaten 

Lanny Jaya, yang terjadi pada hari Selasa tanggal 27 November 2012; 

----------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi Lulusan Diktukba POLRI Gelombang II pada tahun 2003; -------

- Bahwa Saksi pada bulan Januari 2004 magang di Polres Jayawijaya; ---------

- Bahwa pada bulan Juli 2004 sampai dengan sekarang, Saksi berdinas di 

Polres Jayawijaya tepatnya di Polsek Pirime; ------------------------------------------

Disclaimer
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- Bahwa telah terjadi peristiwa penembakan, pembunuhan, pencurian dan 

pembakaran yang terjadi di Polsek Pirime Kabupaten Lanny Jaya pada hari 

Selasa tanggal 27 November 2012; ------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi menerangkan peristiwa tersebut dari keterangan yang didapat 

dari SODI KOGOYA, jika yang melakukan perbuatan tersebut adalah para 

anggota OPM yakni  RAMBO III KOGOYA beserta pengikutnya 

menggunakan senjata api, sedangkan yang menjadi korban tewas adalah 

rekan-rekan Saksi yang berdinas di Polsek Pirime Polres Jayawijaya yaitu:; -

Kapolsek Pirime : IPDA ROLFI TAKUBESSY; -----------------------

Anggota Polsek Pirime : Brigpol JEFRI RUMKOREM; ---------------------

   DANIEL MAKUKER; -------------------------------

- Bahwa barang-barang yang diambil adalah:; ------------------------------------------

√ 2(dua) buah senjata api laras panjang jenis AR-15 dengan V-5 laras 

pendek; --------------------------------------------------------------------------------------

√ 1 (satu) buah senjata api pendek jenis Revolfer; ---------------------------------

Sedangkan mengenai peran untuk masing-masing pelaku, Saksi tidak 

mengetahuinya  karena pada saat kejadian Saksi sedang berada di 

Wamena; ------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi berada di Wamena  sejak tanggal 15 November 2012, dalam 

rangka ibadah di rumah, atas ijin dari Kapolsek Pirime Alm. IPDA ROLFI 

TAKUBESSY, kemudian pada tanggal 16 November 2012 dan seterusnya 

Saksi sudah tidak naik bertugas lagi di Polsek Pirime, kemudian pada hari 

Jumat tanggal 23 November 2012, Saksi mendapat undangan dari Polres 

Jayawijaya perihal Sidang Disiplin Brigpol OVNI GOBAY pada hari Sabtu 

tanggal 24 November 2012, kemudian pada hari Sabtu pagi tanggal 24 

November 2012 sekitar jam 06.00 Wit, ada 2(dua) orang Anggota Provost 

Polres Jayawijaya mendatangi Saksi dan mengamankan senjata api yang 

Saksi pegang dan menyampaikan agar Saksi menghadap Kasi Propam; -----

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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- Bahwa selanjutnya Saksi datang ke Polres Jayawijaya untuk hadir sebagai 

Saksi mengikuti sidang disiplin, selanjutnya Saksi menghadap Kasi Propam 

dan juga Kapolres, hingga Saksi mendapat peringatan karena pada saat 

Kapolres kunjungan ke Polsek Pirime, Saksi tidak berada di tempat dan 

memerintahkan Saksi untuk sementara apel di Polres Jayawijaya sehingga 

Saksi tidak kembali ke Polsek Pirime sampai dengan kejadian penembakan 

dan penyerangan Polsek Pirime pada hari Selasa tanggal 27 November 

2012; ----------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi mengenal ENDEN WANIMBO sejak tahun 2005, pada saat 

Saksi bertugas di Polsek Pirime dan Setahu Saksi, ENDEN WANIMBO 

bekerja sebagai guru di SMPN 3 Pirime, sedangkan tempat tinggalnya di 

Desa Ekanom Distrik Pirime dekat sekolah SMPN 3 Pirime; ----------------------

- Bahwa Saksi sering bertemu dengan  ENDEN WANIMBO, karena Saksi 

sering bertemu di rumahnya yaitu di Desa Ekanom Distrik Pirime dekat SMPN 

3 Pirime dan membicarakan hal-hal seperti sekolah dan lain sebagainya, 

akan tetapi tidak pernah membicarakan mengenai TPN-OPM ataupun 

masalah kemerdekaan Papua; -------------------------------------------------

- Bahwa pada tahun 2011, Saksi mengetahui dari Kepala Distrik Pirime Pak 

WANIMBO (untuk nama lengkapnya Saksi lupa), bahwa  ENDEN WANIMBO 

terlibat dalam orgnisasi TPN-OPM dan sejak tahun 2011 sudah tidak 

menetap disatu tempat, sejak ENDEN WANIMBO diganti dari jabatannya 

sebagai Kepala sekolah SMPN 3 Pirime; -----------------------------------------------

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 27 November 2012, sekitar pukul 13.30 Wit, 

ENDEN WANIMBO menghubungi Saksi dan bertanya ”Anak Dimana” yang 

saksi jawab “ada di wamena lagi kerja rumah” dan  ENDEN WANIMBO 

menjawab “oke sudah nanti bapak telepon lagi”, setelah itu komunikasi 

terputus; -----------------------------------------------------------------------------------------

Disclaimer
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- Bahwa Saksi tidak mengetahui maksud dan tujuan  ENDEN WANIMBO 

menguhubungi Saksi; ------------------------------------------------------------------------

- Bahwa sebelum penyerangan Polsek Pirime, Saksi sempat berkomunikasi 

sebanyak 2 (dua) kali dengan  ENDEN WANIMBO, yaitu sekitar bulan Maret 

2011 dan tanggal 26 November 2012; ---------------------------------------------------

- Bahwa pada saat berkomunikasi pada bulan Maret 2011 dengan  ENDEN 

WANIMBO, hanya menanyakan “apakah masih berdinas di pirime tidak” dan 

dijawab oleh Saksi “masih berdinas di pirime” yang kemudian Saksi bertanya 

“bapak dimana” dan dijawab bahwa ENDEN WANIMBO berada di Jayapura; 

- Bahwa tidak benar pada saat berkomunikasi dengan  ENDEN WANIMBO 

yang intinya Enden Wanimbo bekerja sama dengan Saksi sebagai Anggota 

Polsek Pirime dan mengatur strategi agar melakukan penyerangan ke TNI-

Sipur yang bertugas di Pirime dengan dalih pengalihan, yang mana setelah 

menyerang TNI-Sipur nantinya Saksi akan pergi meninggalkan Polsek 

bersama lainnya dengan tidak membawa senjata, kemudian pasukan TPN-

OPM Kodap X Puncak Jaya bisa masuk ke dalam Polsek Pirime dan 

mengambil semua senjata yang ditinggalkan tersebut; -----------------------------

- Bahwa antara bulan Juni sampai dengan bulan Juli, Saksi mendapat 

informasi dari ATIS WENDA bahwa pimpinan TPN-OPM Balingga dibawah 

pimpinan PUROM OKIMAN WENDA akan melakukan penyerangan 3 (tiga) 

Polsek yaitu Polsek Maki, Polsek Tiom dan Polsek Pirime dan pada saat itu 

juga Saksi menyampaikan kepada ATIS WENDA agar tidak ada keributan di 

Lanny Jaya terutama di Pirime dan menyampaikan informasi tersebut kepada 

pimpinan Saksi di Polsek Pirime; -----------------------------------------------

- Bahwa Saksi pada saat berada di kios Alm. JEFRI RUMKOREM, sempat 

menyampaikan “Kita jalan hati-hati jangan jalan sendiri-sendiri karena ada 

orang yang mau membuat keributan di Lanny Jaya”; --------------------------------
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- Bahwa Saksi tidak memberitahukan kepada Kapolsek Pirime Alm.IPDA 

ROLFI TAKUBESSY perihal informasi akan adanya keributan di Pirime, akan 

tetapi menyampaikan kepada alm. Briptu JEFRI RUMKOREM dengan 

maksud, nantinya berita tersebut sampai kepada Kapolsek Pirime Alm. IPDA 

ROLFI TAKUBESSY; -------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi memang sebelumnya mempunyai perselisihan dengan Alm. 

IPDA RALFI TAKUBESSY sehubungan dengan perintah untuk membongkar 

rumah milik Saksi dan Saksi menyampaikan akan mencari uang dulu untuk 

membangun rumah baru; -------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi mengenal ATIS WENDA, sejak tahun 2006 sedangkan tempat 

tinggalnya di Wamena yaitu di Honai Lama dan sering main di Pirime karena 

bekerja di Kantor Bupati Lanny Jaya, namun Saksi dan ATIS WENDA tidak 

ada hubungan kekeluargaan; --------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi mengenal  PATRIS WENDA sejak tahun 2010; ---------------------

- Bahwa sepengetahuan Saksi, ATIS WENDA dan PATRIS WENDA adalah 

anggota KNPB (Komite Nasional Papua Barat); --------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengenal RAMBO III KOGOYA yang melakukan 

penyerangan pada Mapolsek Pirime dan juga tidak mengetahui kelompok 

mana yang melakukan penyerangan pada saat kejadian; --------------------------

- Bahwa kegiatan Saksi di Mapolsek Pirime yaitu membersihkan Polsek dan 

apabila tidak ada kegiatan, Saksi melakukan kegiatan ojek di sekitar Distrik 

Pirime; --------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa apabila tidak ada kegiatan, Saksi sering berjalan di ujung Bandara 

Pirime untuk menemui  ENDEN WANIMBO di sebelah SMPN 3 Pirime; -------

- Bahwa Saksi berada di rumah  ENDEN WANIMBO selalu membicarakan 

masalah sekolah, karena pada saat itu  ENDEN WANIMBO selaku Kepala 

Sekolah SMPN 3 Pirime dan Saksi sering bercerita tentang keberhasilan 

anak didiknya selama dijabat oleh  ENDEN WANIMBO; ----------------------------

Disclaimer
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- Bahwa Saksi mengetahui sejak tahun 2011 ENDEN WANIMBO sudah tidak 

menjabat sebagai Kepala SMPN 3 Pirime; ---------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak memiliki hubungan kekeluargaan dengan ENDEN 

WANIMBO, namun selama ini selalu dipanggil dengan sebutan “anak” oleh 

ENDEN WANIMBO; --------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengetahui maksud  ENDEN WANIMBO  memanggil 

dengan sebutan “anak” dan memang  Saksi setiap kali memanggil  ENDEN 

WANIMBO dengan sebutan “Bapak”; ----------------------------------------------------

- Bahwa Saksi tidak mengenal PUROM OKIMAN WENDA; -------------------------

- Bahwa Saksi pernah memberikan 2 (dua) butir amunisi jenis Moser kepada  

ATIS WENDA pada tahun 2009 dengan maksud untuk dicampur makanan 

anjing supaya anjing menjadi galak; ------------------------------------------------------

- Bahwa tujuan Saksi mengenal  ATIS WENDA dan  ENDEN WANIMBO 

selaku kelompok dari Organisasi Papua Merdeka, dengan maksud supaya 

mereka dapat membantu keamanan di wilayah Pirime dan dapat memberikan 

informasi terkait kelompok TPN-OPM dan melarang kelompok TPN-OPM 

untuk melakukan penyerangan terhadap Polsek Pirime dengan tujuan 

menjaga keamanan di wilayah Pirime khususnya Anggota Polsek Pirime dan 

Polres Jayawijaya; -------------------------------------------------------------

- Bahwa Saksi pada saat memberikan kesaksian tidak merasa ditekan ataupun 

dipaksa dan juga tidak diarahkan dan semua keterangan adalah benar 

adanya; ----------------------------------------------------------------------------------

Terhadap keterangan Saksi 9 yang dibacakan di atas, Terdakwa 

memberikan pendapat bahwa Terdakwa tidak tahu, karena Terdakwa tidak 

berada di tempat kejadian pada saat itu; ----------------------------------------------------

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan 

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:; ---------------------------------------

Disclaimer
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- Bahwa Terdakwa tidak tahu mengenai kejadian penyerangan terhadap Polsek 

Pirime karena saat itu Terdakwa tidak berada di tempat kejadian; ------

- Bahwa saat kejadian penyerangan terhadap Polsek Pirime, Terdakwa sedang 

berada di Puncak Jaya; ------------------------------------------------------------

- Bahwa Terdakwa mengetahui perihal kejadian penyerangan terhadap Polsek 

Pirime dari cerita teman-teman Terdakwa di Puncak Jaya dan dari berita-

berita yang beredar; ---------------------------------------------------------------------------

- Bahwa berdasarkan cerita dan berita-berita tersebut yang selanjutnya 

Terdakwa ceritakan kembali pada saat dilakukan pemeriksaan terhadap 

Terdakwa di tingkat Penyidikan; ------------------------------------------------------------

- Bahwa pemeriksaan terhadap Terdakwa pada tingkat Penyidikan, dilakukan 

sebanyak dua kali, yaitu di Polres Puncak Jaya dan selanjutnya di Polda 

Papua; ---------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa pada saat dilakukan pemeriksaan di Polres Puncak Jaya, Terdakwa 

mengalami pemukulan dan kekerasan dari Polisi serta ditodongkan Pistol 

untuk mengakui jika Terdakwa dan GISION WONDA terlibat dengan 

penyerangan Polsek Pirime; -----------------------------------------------------------------

- Bahwa Terdakwa juga sempat diancam apabila tidak mengakui jika Terdakwa 

terlibat dengan penyerangan Polsek Pirime, maka keluarga Terdakwa akan 

dibunuh; ---------------------------------------------------------------------

- Bahwa pada saat dilakukan pemeriksaan lanjutan di Polda Papua, Terdakwa 

tidak diancam oleh Penyidik, namun karena Terdakwa takut dan trauma 

dengan pemeriksaan sebelumnya di Polres Puncak Jaya, sehingga Terdakwa 

membenarkan semua yang dibacakan oleh Penyidik Polda Papua; 

- Bahwa Terdakwa dengan GISION WONDA, sebelumnya tidak saling 

mengenal dan baru berkenalan saat di Polda Papua, namun Terdakwa sering 

melihat GISION WONDA di Puncak Jaya namun hanya mengenal wajah; -----
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- Bahwa dalam foto yang terdapat dalam BAP Penyidik, terlihat gambar 

Terdakwa di dalam foto tersebut dan dapat Terdakwa jelaskan bahwa foto 

tersebut diambil pada saat acara adat yang juga dihadiri oleh masyarakat 

kampung termasuk ibu-ibu dan anak-anak dan foto tersebut diambil jauh hari 

sebelum terjadinya peristiwa penyerangan terhadap Polsek Pirime; -------------

- Bahwa pada saat acara adat tersebut, beberapa anggota OPM memang hadir 

dalam acara tersebut dan Terdakwa mengenal beberapa dari anggota OPM 

tersebut dan saat itu Terdakwa diminta tolong oleh ONIARA Untuk memegang 

peluru; -----------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Terdakwa tidak bisa membaca dan menulis dan Saksi tidak terlalu 

lancar berbahasa Indonesia; ----------------------------------------------------------------

- Bahwa Terdakwa tidak tahu dan tidak kenal dengan barang bukti yang 

diajukan oleh Penuntut Umum di Persidangan; ----------------------------------------

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai 

berikut:; -----------------------------------------------------------------------------------------------

1. 12 (dua belas) butir selongsong peluru bertuliskan Pin 5,56; ---------------------

2. 10 (sepuluh) butir selongsong peluru warna cokelat bertuliskan 16.71; --------

3. 11 (sebelas) butir selongsong peluru bertuliskan Pin 38; --------------------------

4. 1 (satu) butir serpihan logam yang diduga proyektil; --------------------------------

5. 1 (satu) buah batu bata dan 1 (satu) buah pecahan tembok; ---------------------

6. 1 (satu) lembar potongan seng atap Polsek Pirime bekas terbakar; ------------

7. 1 (satu) lembar baju berwarna biru dibagian dada bergariskan warna hitam 

putih dan 1 (satu) lembar celana warna hitam sisi samping celana 

bergariskan putih milik korban JEFRI RUMKOREM; --------------------------------

8. 1 (satu) lembar baju kaos polisi warna cokelat dan 1 (satu) lembar celana 

warna hitam sisi samping warna putih garis hitam milik DANIEL MAKUKER;   
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Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang 

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:; ----------------------------------

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 27 November 2014, sekitar pukul 06.00 Wit, 

bertempat di Kantor Polsek Pirime, Distrik Pirime Kabupaten Lany Jaya 

Provinsi Papua, telah dilakukan penyerangan dan pembakaran oleh 

sekelompok orang/masa terhadap Kantor Polsek Pirime; -------------------------

- Bahwa saat dilakukan penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime,  

beberapa Anggota Polri sedang bertugas di Polsek Pirime dan berada di 

tempat kejadian, diantaranya Ipda ROLFI TAKUBESSY (Kapolsek Pirime), 

Briptu JEFRI RUMKOREM,  Briptu MOCHAMAD GOZALI serta Briptu 

DANIEL MAKUKER; -------------------------------------------------------------------------

- Bahwa awalnya sekitar pukul 06.00 kelompok penyerang yang berjumlah 

sekitar 50 (lima) puluh orang, mulai melakukan penyerangan pada bagian 

depan Kantor Polsek dengan melepaskan rentetan tembakan ke arah Kantor 

Polsek; ---------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa awal mula dilakukan penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime,  

posisi Briptu JEFRI RUMKOREM sedang berada di depan Kantor Polsek 

Pirime dan sedang bertugas menaikkan bendera Merah Putih di halaman 

depan Kantor Polsek Pirime, posisi ipda ROLFI TAKUBESSY sedang berada 

di dalam salah satu kamar/ruang Polsek Pirime, posisi Briptu MOCHAMAD 

GOZALI dan Briptu DANIEL MAKUKER sedang berada di dalam Kantor 

Polsek Pirime; --------------------------------------------------------------

- Bahwa setelah melakukan penyerangan dari arah depan Kantor Polsek 

Pirime, selanjutnya kelompok penyerang melakukan penyerangan dari arah 

samping sampai ke arah belakang Kantor Polsek Pirime sambil melepaskan 

rentetan tembakan. Setelah mengetahui adanya penyerangan terhadap 

Kantor Polsek Pirime, selanjutnya Briptu DANIEL MAKUKER berlari ke arah 

belakang Kantor Polsek Pirime, sedangkan Briptu MOCHAMAD GOZALI 
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serta Ipda ROLFI TAKUBESSY tetap berada di dalam Kantor Polsek Pirime. 

Tidak lama setelah Briptu DANIEL MAKUKER berlari ke arah belakang 

Kantor Polsek Pirime, terdengar suara tembakan dari arah belakang Kantor 

Polsek Pirime; ---------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa Ipda ROLFI TAKUBESSY selaku Kapolsek Pirime sempat berbicara 

dengan Briptu MOCHAMAD GOZALI agar segera mencari bantuan, namun 

karena keadaan signal jaringan di Polsek Pirime tidak bagus, sehingga Briptu 

MOCHAMAD GOZALI tidak berhasil menghubungi Polres Jayawijaya untuk 

meminta bantuan; --------------------------------------------------------------------

- Bahwa selanjutnya kelompok penyerang, bergerak masuk ke dalam Kantor 

Polsek Pirime sambil mendobrak pintu-pintu ruangan  dan melepaskan 

tembakan dan tidak lama setelah kelompok penyerang berhasil masuk ke 

dalam Kantor Polsek Pirime, Briptu MOCHAMAD GOZALI mendengar suara 

tembakan dari arah ruangan/kamar yang ditempati oleh Ipda ROLFI 

TAKUBESSY; ---------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa setelah melakukan penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime, 

kemudian kelompok penyerang melakukan pembakaran terhadap Kantor 

Polsek Pirime dan setelah itu kelompok penyerang bergerak mundur sambil 

tetap melepaskan tembakan-tembakan; ------------------------------------------------

- Bahwa sekitar pukul 06.30 Wit, saksi ALFRED AYAWAILA yang bertugas 

sebagai Anggota Polri dari Polsek Tiom, mendapat informasi jika Polsek 

Pirime telah diserang, kemudian saksi ALFRED AYAWAILA bersama 

beberapa Anggota Polri dari Polsek Tiom segera bergegas menuju ke Polsek 

Pirime dengan menggunakan mobil. Saat berada di dekat jembatan yang 

menuju ke arah Polsek Pirime, rombongan Polsek Tiom mendapat serangan 

tembakan dari arah bukit, sehingga Anggota Polri dari Polsek Tiom 

membalas serangan tersebut dengan melepaskan tembakan ke arah bukit 
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sambil mengejar pelaku namun tidak berhasil menemukan pelaku 

penyerangan tersebut; ----------------------------------------------------------------------

- Bahwa akibat penyerangan terhadap Polsek Pirime mengakibatkan 3 (tiga) 

orang korban meninggal dunia diantaranya Ipda ROLFI TAKUBESSY 

(Kapolsek Pirime) ditemukan didalam Kantor Polsek Pirime dengan posisi 

terbaring di lantai dan dalam keadaan hangus terbakar, Briptu JEFRI 

RUMKOREM ditemukan di depan Kantor Polsek Pirime, tepatnya di bawah 

tiang bendera dengan keadaan terbaring di atas tanah dan ditemukan 

beberapa luka pada tubuh korban, Briptu DANIEL MAKUKER ditemukan di 

belakang Kantor Polsek Pirime dengan posisi terbaring di atas tanah dan di 

temukan luka pada bagian tubuh. Selain itu di temukan beberapa korban 

lainnya yang masih dalam keadaan hidup diantaranya Briptu MOCHAMAD 

GOZALI serta ARMAN alias PAK DE; --------------------------------------------------

- Bahwa selain melakukan penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime, 

kelompok penyerang juga melakukan pembakaran terhadap Kantor Polsek 

Pirime dan mengambil 3 (tiga) pucuk senjata api milik Polsek Pirime 

diantaranya senjata api jenis AR-15 yang digunakan oleh Briptu DANIEL 

MAKUKER, senjata api jenis V5 Sabara yang digunakan oleh Briptu JEFRI 

RUMKOREM serta senjata api Revolver yang digunakan oleh Ipda ROLFI 

TAKUBESSY; ---------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa berdasarkan keterangan Saksi-saksi, penyerangan terhadap Kantor 

Polsek Pirime dilakukan oleh sekelompok orang yang bercirikan orang-orang 

asli papua; -----------------------------------------------------------------------------

- Bahwa dari keterangan Saksi-Saksi, tidak ada yang menerangkan melihat 

Terdakwa pada saat terjadinya penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime; 

-------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa saksi MOCHAMAD GOZALI sempat melihat beberapa orang dari 

kelompok penyerang tersebut diantaranya: KARTU KUNING YOMAN alias 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 92



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id
YOGOR TELENGGEN dan USMIN TELENGGEN (keduanya terpidana 

dalam berkas perkara terpisah) serta beberapa orang lainnya yang fotonya 

ada di dalam BAP penyidik namun Saksi tidak melihat dan tidak mengetahui 

keberadaan Terdakwa pada saat kejadian; --------------------------------------------

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Terdakwa dapat 

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya; 

------------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum 

dengan dakwaan kumulatif, maka Majelis Hakim terlebih dahulu 

mempertimbangkan dakwaan kesatu Primair sebagaimana diatur dalam Pasal  

340 KUHP Juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, yang unsur-unsurnya adalah 

sebagai berikut:; ------------------------------------------------------------------------------------

1. Barangsiapa; -----------------------------------------------------------------------------------

2. Dengan sengaja; ------------------------------------------------------------------------------

3. Direncanakan terlebih dahulu; -----------------------------------------------------------

4. Menghilangkan nyawa orang lain; ------------------------------------------------------

5. Mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan atau yang turut 

serta melakukan perbuatan; --------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut:; --------------------------------------------------------

Ad.1. Barangsiapa; ------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa unsur barangsiapa diartikan sebagai subjek hukum 

yang memiliki hak dan kewajiban dan dapat dipertanggung jawabkan atas suatu 

perbuatan pidana apabila perbuatan tersebut telah memenuhi semua unsur dari 

tindak pidana yang didakwakan; 

-------------------------------------------------------------
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Menimbang, bahwa terdakwa DOMISON TELENGGEN, untuk dapat 

disebut sebagai pelaku tindak pidana dalam perkara aquo, apabila perbuatannya 

telah memenuhi seluruh unsur dari Pasal 340 KUHP Juncto Pasal 55 ayat (1) 

Ke- 1 KUHP, maka untuk membuktikan unsur barangsiapa, Majelis Hakim akan 

mempertimbangkan terlebih dahulu unsur-unsur selanjutnya dari delik  

bersangkutan sebagaimana terurai dibawah ini; -----------------------------------

Ad.2. Dengan sengaja; 

-------------------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa ”dengan sengaja” dalam hukum Pidana diartikan 

sebagai adanya kehendak yang disadari, yang ditujukan untuk melakukan suatu 

perbuatan tertentu (perbuatan pidana) dan perbuatan tersebut memang 

dikehendaki oleh orang yang melakukan perbuatan serta akibat dari perbuatan 

juga diketahui oleh orang yang melakukan perbuatan tersebut. Unsur ”dengan 

sengaja” meliputi juga semua unsur lain yang ditempatkan dibelakang dan harus 

dibuktikan; -----------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa dalam teori hukum pidana, dikenal ada beberapa teori 

menyangkut kesengajaan diantaranya: teori kehendak, yaitu adanya kehendak 

dari sipembuat/pelaku untuk mewujudkan unsur delik dan teori pengetahuan/

membayangkan, yang mengartikan kesengajaan sebagai adanya bayangan akan 

akibat yang ditimbulkan dari suatu perbuatan atau apa yang diketahui/

dibayangkan oleh sipelaku ialah apa yang akan terjadi pada waktu ia berbuat. 

Bentuk dari ”kesengajaan” itu sendiri terdiri dari bebarapa bagian diantaranya: 

kesengajaan sebagai maksud untuk mencapai suatu tujuan, dalam hal ini 

pembuat memang bertujuan untuk menimbulkan akibat-akibat yang dilarang. 

Kesengajaan dengan unsur kepastian, yaitu suatu akibat yang dituju dari suatu 

perbuatan namun akibat yang terjadi tidak seperti yang diinginkan tetapi 

merupakan suatu keharusan untuk mencapai suatu tujuan dan Kesengajaan 
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dengan sadar kemungkinan, dalam hal ini keadaan tertentu yang semula 

mungkin terjadi kemudian benar-benar terjadi; ----------------------------------

Menimbang, bahwa oleh karena unsur ”dengan sengaja” meliputi juga 

semua unsur lain yang ditempatkan dibelakang unsur ini dan harus dibuktikan, 

maka untuk membuktikan apakah Terdakwa telah dengan sengaja melakukan 

suatu perbuatan yang didakwakan kepadanya, terlebih dahulu harus dibuktikan  

unsur pokok dari Pasal dakwaan yang didakwakan kepada Terdakwa; -------------

Menimbang, bahwa Terdakwa dalam dakwaan kesatu primair, didakwa 

oleh Penuntut Umum telah melakukan perbuatan pidana sebagaimana yang 

diatur dan diancam Pidana dalam Pasal 340 KUHP Juncto Pasal 55 ayat (1) ke- 

1 KUHP, dengan klasifikasi ’Pembunuhan berencana’. Dalam KUHP, Pasal 340 

ditempatkan dalam  Buku Ke II BAB XIX yang mengatur kejahatan-kejahatan 

yang ditujukan terhadap nyawa orang. Tindak pidana pembunuhan dengan 

direncanakan lebih dulu diatur dalam Pasal 340 KUHP, mempunyai unsur-unsur 

sebagaimana telah termuat diatas dan dibagi menjadi unsur subjektif yaitu 

’dengan sengaja dan direncanakan lebih dulu’, serta unsur objektif yaitu 

’menghilangkan nyawa orang lain’. Sebagai bentuk pokok kejahatan terhadap 

nyawa orang dalam Buku ke- II BAB ke- XIX KUHP, adalah dalam Pasal 338 

KUHP, yang merupakan tindak pidana pembunuhan dalam bentuk pokok, 

sedangkan Pasal 340 KUHP termasuk dalam gequalifeceerde delicten atau 

delik-delik dengan kualifikasi yakni delik-delik dalam bentuk pokok, yang karena 

di dalamnya terdapat keadaan-keadaan yang memberatkan, maka pidana yang 

diancamkan terhadap delik-delik tersebut menjadi diperberat, sehingga yang 

sebenarnya tidak dikehendaki oleh Undang-Undang (KUHP) dalam Buku  ke- II 

BAB ke- XIX KUHP adalah ’kesengajaan yang menimbulkan akibat 

meninggalnya orang lain; ------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut diatas, maka untuk 

membuktikan apakah Terdakwa telah dengan sengaja melakukan perbuatan 
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sebagaimana dalam dakwaan kesatu primair, terlebih dahulu Majelis Hakim 

perkara aquo akan mempertimbangkan unsur ”direncanakan terlebih dahulu” dan 

unsur ’menghilangkan nyawa orang lain’ sebagaimana penjelasan unsur 

dimaksud dalam point Ad.3 dan Ad 4 dibawah; 

--------------------------------------------

Ad.3. Direncanakan terlebih dahulu; -------------------------------------------------- 

Menimbang, bahwa unsur direncanakan terlebih dahulu merupakan 

faktor pemberat dari tindak pidana pembunuhan dalam bentuk Pokok vide Pasal 

338 KUHP. Untuk dapat menentukan adanya perencanaan terlebih dahulu dalam 

melakukan suatu perbuatan pidana, maka pelaku sebelum melakukan perbuatan 

pidana tersebut, telah menyusun keputusannya dengan mempertimbangkan 

secara tenang, tentang kemungkinan-kemungkinan dan akibat-akibat dari 

tindakannya. Selain itu antara timbulnya maksud untuk melakukan suatu 

perbuatan pidana dalam hal ini tindakan membunuh, dengan pelaksanaannya 

masih ada tempo bagi sipembuat untuk dengan tenang memikirkan rencananya 

tersebut, misalnya dengan cara bagaimanakah pembunuhan itu akan dilakukan; 

--------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa untuk menilai sejauh manakah Terdakwa telah 

melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam unsur ke- 3, maka dapat 

disimpulkan dari cara-cara melakukan perbuatan dan masalah-masalah yang 

meliputi perbuatan tersebut; --------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang terungkap di 

persidangan, terungkap bahwa pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 

sekitar pukul 06.00 Wit, bertempat di Distrik Pirime Kabupaten Lanny Jaya 

Provinsi Papua, telah terjadi penyerangan dan pembakaran terhadap Kantor 

Polsek Pirime yang mengakibatkan adanya korban jiwa yaitu Ipda ROLFI 

TAKUBESSY (Kapolsek Pirime),  Brigpol JEFRI RUMKOREM dan Briptu 
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DANIEL MAKUKER, selaku Annggota POLRI yang ditugaskan pada Polsek 

Pirime serta mengakibatkan terbakarnya Kantor Polsek Pirime; ----------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Saksi-Saksi di persidangan, 

bahwa penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime, diduga dilakukan oleh 

kelompok TPN/OPM (Tentara Pembebasan Nasional/Organisasi Papua 

Merdeka) pimpinan PUROM OKIMAN WENDA, keterangan-keterangan tersebut 

diperkuat pula dengan keterangan Saksi-saksi ATIS WENDA dan SIMEON 

DABI, Amd.Ip alias MON yang pada pokoknya menerangkan : pada bulan Juli 

tahun 2012 bertempat di Balingga telah diadakan pertemuan pasukan TPN/OPM 

dengan maksud untuk peralihan pasukan dari Puncak Jaya ke Balingga dan 

peralihan komando pasukan TPN/OPM dari GOLIAT TABUNI kepada PUROM 

OKIMAN WENDA selain itu pertemuan tersebut bertujuan  membahas rencana 

PUROM OKIMAN WENDA untuk membuka markas di PIRIME tepatnya di 

gunung yubibur agar penyerangan terhadap Polsek Pirime dan Polsek Maki 

mudah dipantau dari gunung Yubibur, sedangkan untuk Polsek Tiom akan 

dilakukan penyerangan dari Balingga. Sekitar pertengahan bulan Oktober, 

kembali diadakan pertemuan di dalam Honai tepatnya di gunung Yubibur untuk 

membahas penyerangan terhadap Polsek Pirime, Polsek Makki dan Polsek Tiom 

yang diikuti oleh HUBER MABEL alias HUBERTUS MABEL,  PATRIS WENDA,  

ENDEN WANIMBO dan  PUROM OKIMAN WENDA; ----------

Menimbang, bahwa keterangan Saksi ATIS WENDA dan Saksi SIMEON 

DABI, Amd.,Ip alias MON merupakan keterangan Saksi dalam BAP Penyidik 

yang dibacakan di persidangan, namun berdasarkan Berita Acara Pengambilan 

Sumpah/janji tertanggal 20 Maret 2014 dan tertanggal 3 April 2014 keterangan 

ke dua Saksi tersebut diambil berdasarkan Sumpah/Janji menurut Agama 

masing-masing Saksi, sehingga berdasarkan ketentuan dalam Pasal 162 

KUHAP, keterangan ke dua Saksi tersebut disamakan nilainya dengan 

keterangan Saksi di bawah sumpah yang diucapkan di Sidang; ----------------------
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Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Saksi-Saksi di Persidangan 

maupun keterangan Saksi yang dibacakan di Persidangan diantaranya 

MUCHAMAD GOZALI (Anggota POLRI Polsek Pirime), ATIS WENDA, SIMEON 

DABI, Amd., Ip alias MON (Ketua Komite Nasional Papua Barat Wilayah 

Wamena) dan ALFRED AYAWAILA (Anggota POLRI Polsek Tiom), yang pada 

pokoknya menerangkan bahwa ‘yang bertanggung jawab serta yang menjadi 

pelaku penyerangan terhadap Polsek Pirime adalah kelompok TPN/OPM 

pimpinan PUROM OKIMAN WENDA’ dan apabila dihubungkan dengan 

keterangan Saksi ATIS WENDA dan SIMEON DABI, Amd.IP alias MON 

sebagaimana terurai diatas, maka Majelis Hakim berkesimpulan bahwa 

penyerangan terhadap Polsek Pirime, merupakan suatu perbuatan yang telah 

direncanakan terlebih dahulu, hal tersebut ditandai dengan adanya peralihan 

Pasukan TPN/OPM pimpinan PUROM OKIMAN WENDA dari Puncak Jaya ke 

Yubibur dengan maksud agar Kantor Polsek Pirime yang menjadi target 

serangan akan lebih mudah dipantau dari Yubibur, kemudian adanya Pelantikan 

PUROM OKIMAN WENDA selaku Panglima TPN/OPM menggantikan GOLIAT 

TABUNI dan adanya pertemuan di dalam Honai di gunung Yubibur pada bulan 

Juli dan bulan Oktober 2012 oleh para anggota TPN/OPM serta anggota KNPB 

untuk membahas penyerangan terhadap Polsek Pirime, Polsek Makki dan 

Polsek Tiom, sebelum terjadinya penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime 

pada tanggal 27 November 2012; -------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa dari uraian tersebut diatas apabila dihubungkan 

dengan pengertian unsur ke- 3 secara tekstual, maka penyerangan terhadap 

Polsek Pirime yang mengakibatkan korban jiwa telah dapat dikategorikan 

sebagai suatu perbuatan pidana yang direncanakan terlebih dahulu karena 

adanya proeses persiapan dari Bulan Juli sampai dengan Bulan Oktober 2012, 

namun dari semua keterangan Saksi yang diberikan di Persidangan maupun 

keterangan Saksi yang dibacakan di Persidangan serta alat-alat bukti yang 
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diajukan oleh Penuntut Umum di Persidangan ataupun barang bukti yang 

diajukan di Persidangan, tidak satupun dari keterangan-keterangan Saksi 

tersebut maupun alat bukti dan barang bukti, yang secara pasti dan jelas 

menunjukkan adanya perbuatan ataupun keterlibatan Terdakwa atau setidak-

tidaknya posisi dan kehadiran Terdakwa dalam proses perencanaan 

penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime, sehingga berdasarkan 

pertimbangan tersebut maka terhadap diri Terdakwa tidak dapat dinyatakan telah 

melakukan ataupun memenuhi unsur ke tiga yaitu “Direncanakan terlebih 

dahulu”; -----------------------------------------------------------------------------------------------

Ad.4. Menghilangkan nyawa Orang Lain; -----------------------------------------------

Menimbang, bahwa untuk menghilangkan nyawa orang lain, seorang 

pelaku harus melakukan sesuatu atau suatu rangkaian tindakan yang berakibat 

dengan meninggalnya orang lain dengan catatan bahwa opzet dari pelakunya 

harus ditujukan pada akibat berupa meninggalnya orang lain tersebut. Tindak 

pidana pembunuhan merupakan delik yang disusun secara materiil, yakini delik 

yang baru dianggap sebagai telah selesai dilakukan oleh pelakunya dengan 

timbulnya akibat yang dilarang atau yang tidak dikehendaki oleh Undang-

Undang; ----------------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta di Persidangan, terungkap 

bahwa akibat penyerangan terhadap Polsek Pirime pada hari Selasa tanggal 27 

November 2012, mengakibatkan 3 (tiga) orang korban meninggal dunia yaitu 

Ipda ROLFI TAKUBESSY (Kapolsek Pirime),  Brigpol JEFRI RUMKOREM dan 

Briptu DANIEL MAKUKER, selaku Annggota POLRI yang ditugaskan pada 

Polsek Pirime; --------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan  hasil visum et repertum mayat Nomor : 

352/132/VR/2012, tertanggal 27 November 2012, atas nama AR TAKUBESSY, 

yang dibuat oleh dr. ANTONIUS MANOR, dokter pada Rumah Sakit Umum 
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Daerah Wamena menyebutkan bahwa ”kesimpulan : mayat diduga meninggal 

akibat trauma benda tumpul dan luka bakar titik”, hasil visum et repertum mayat 

Nomor : 352/136/VR/2012, tertanggal 27 November 2012, atas nama JEFRI 

RUMKOREM, yang dibuat oleh dr. MARGARETHA INDRIANI KOSIM, dokter 

pada Rumah Sakit Umum Daerah Wamena menyebutkan bahwa ”kesimpulan : 

pada pemeriksaan mayat seorang laki-laki berumur kurang lebih diatas dua 

puluh tahun ditemukan luka robek pada daerah dan dan punggung kanan yang 

diduga akibat trauma benda tajam terdapat luka bakar pada kepala sebelah kiri 

atas koma seluruh dahi koma lengan kanan atas koma dada kanan dan kiri koma 

paha kanan dan mata kaki bagian dalam sebelah kanan diduga akibat trauma 

panas titik sebab kematian diduga akibat trauma benda tajam titik”, hasil visum et 

repertum mayat Nomor : 352/133/VR/2012, tertanggal 27 November 2012, atas 

nama DANIEL MAKUKER, yang dibuat oleh dr. ANTONIUS MANOR, dokter 

pada Rumah Sakit Umum Daerah Wamena menyebutkan bahwa ”kesimpulan : 

jenasah meninggal diduga akibat trauma benda tajam dan tumpul serta luka 

bakar titik”; -------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

mengenai sebab kematian para korban berdasarkan fakta-fakta yang terungkap 

di Persidangan; -------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Saksi-Saksi dikaitkan 

dengan barang bukti, diperoleh fakta bahwa pada hari Selasa tanggal 27 

November 2012, sekitar pukul 06.00 Wit, telah terajadi penyerangan terhadap 

Kantor Polsek Pirime yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan 

menggunakan senjata api, yang diawali dari depan Kantor Polsek Pirime dan 

dilanjutkan ke bagian samping hingga ke belekang Kantor Polsek, sambil 

melepaskan rentetan tembakan ke arah Kantor Polsek Pirime. Setelah itu para 

penyerang masuk ke dalam Kantor Polsek dan mendobrak pintu-pintu ruangan 

sambil melepaskan tembakan. Saat terjadinya peristiwa penyerangan tersebut, 
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posisi saksi MOCHAMAD GOZALI sedang berada di dalam Kantor Polsek 

Pirime, saksi JEFRI RUMKOREM sedang berada di depan Kantor Polsek Pirime, 

saksi DANIEL MAKUKER sedang berada di belakang Kantor Polsek Pirime dan 

saksi ROLFI TAKUBESSY sedang berada di dalam ruangan Kantor Polsek 

Pirime; --------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Saksi-saksi, Penyerangan 

terhadap Kantor Polsek Pirime berlangsung selama satu setengah jam dan 

jumlah kelompok penyerang terhadap Kantor Polsek Pirime berjumlah sekitar 50 

(lima puluh orang), sambil membawa senjata api dan parang dan kelompok 

penyerang tersebut bercirikan orang-orang asli Papua. Setelah berakhirnya 

penyerangan tersebut, dibagian depan Kantor Polsek didapati Briptu JEFRI 

RUMKOREM dalam keadaan tergeletak dibawah tiang bendera dengan luka  

pada bagian dada sebelah kanan. Posisi Briptu DANIEL MAKUKER ditemukan 

tergeletak dibelakang Kantor Polsek Pirime dengan luka pada bagian paha, 

pantat punggung dan lengan sebelah kiri. Posisi Ipda ROLFI TAKUBESSY 

ditemukan di dalam ruangan Kantor Polsek Pirime dengan posisi tergeletak di 

lantai dengan kondisi hangus dan tangan serta kaki sudah tidak ada dan setelah 

dilakukan visum et repertum terhadap para korban, dipastikan bahwa ke tiga 

korban tersebut telah meninggal dunia; ------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

mengenai keterlibatan Terdakwa pada saat proses penyerangan terhadap Kantor 

Polsek Pirime yang mengakibatkan meninggalnya 3 (tiga) orang Anggota Polri 

dari Polsek Pirime; --------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Saksi-saksi di Persidangan 

maupun keterangan Saksi yang dibacakan dipersidangan, secara khusus Saksi-

Saksi yang melihat dan mengalami langsung peristiwa penyerangan terhadap 

Kantor Polsek Pirime diantaranya Saksi EMAN WANIMBO, saksi MOCHAMAD 

GOZALI, saksi ARMAN alias PAK DE, dan saksi ALFRED AYAWALIA, yang 
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pada pokoknya menjelaskan bahwa pada saat terjadinya penyerangan 

terhadap Kantor Polsek Pirime, Saksi tidak melihat keberadaan terdakwa 

DOMISON TELENGGEN di tempat kejadian dan Saksi juga tidak 

mengetahui apakah Terdakwa ada di tempat kejadian pada saat 

dilakukannya penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime; ----------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi MOCHAMAD GOZALI 

saat dilakukannya penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime, Saksi tidak 

melihat keberadaan Terdakwa dan Saksi juga tidak mengetahui apakah 

Terdakwa ada di tempat kejadian pada saat dilakukannya penyerangan terhadap 

kantor Polsek Pirime dan yang bisa Saksi pastikan ada dan turut terlibat dengan 

penyerangan terhadap Kantor Distrik Pirime adalah USMIN TELENGGEN dan 

KARTU KUNING YOMAN alias YOGOR TELENGGEN (ke duanya adalah 

Terpidana dalam berkas perkara terpisah) serta beberapa orang lainnya yang 

fotonya ada dalam BAP Penyidik dan telah diperlihatkan kepada Saksi; 

-------------------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian fakta diatas dihubungkan dengan 

pengertian unsur, maka dalam peristiwa penyerangan terhadap Kantor Polsek 

Pirime mengakibatkan 3 (tiga) orang meninggal dunia namun tidak terdapat 

suatu alat bukti yang dapat menunjukkan peran Terdakwa dalam melakukan 

sesuatu atau suatu rangkaian tindakan yang berakibat meninggalnya orang lain, 

selain itu berdasarkan Berita Acara Rekonstruksi yang terdapat dalam BAP 

Penyidik, tidak terlihat keberadaan, posisi dan peran Terdakwa pada saat 

dilakukan rekonstruksi penyerangan  tersebut; ----------------

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, 

maka Terdakwa tidak dapat dinyatakan telah melakukan ataupun memenuhi 

unsur ke empat yaitu “ menghilangkan nyawa orang lain”; -----------------------------
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Ad.5. Mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan atau yang turut 

serta melakukan perbuatan; ----------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa pengertian turut serta adalah mereka yang 

bersama-sama melakukan perbuatan pidana, dimana masing-masing melakukan 

perbuatan yang saling menunjang , saling membantu sesuai dengan peran 

masing-masing.  Turut serta melakukan perbuatan / mede plegen disyaratkan 

adanya kerjasama secara fisik / jasmaniah dan dilakukan dengan penuh 

kesadaran diantara satu dengan yang lain bekerjasama untuk melakukan suatu 

tindak pidana. Semuanya dilakukan sesuai dengan peran dan fungsi masing-

masing dan tujuannya menyelesaikan suatu tindak pidana; --------

Menimbang, bahwa dari alat bukti maupun barang bukti yang diajukan 

oleh Penuntut Umum di Persidangan, tidak satupun yang dapat membuktikan 

peran maupun posisi dan keberadaan Terdakwa pada saat dilakukan 

perencanaan maupun saat dilakukannya penyerangan terhadap kantor Polsek 

Pirime, sehingga berdasarkan urian tersebut, terhadap diri Terdakwa tidak dapat 

dinyatakan telah memenuhi unsur ke- 5 yaitu Mereka yang melakukan, yang 

menyuruh melakukan atau yang turut serta melakukan perbuatan; -----------

Menimbang, bahwa karena unsur ke- 3 yaitu ‘direncanakan terlebih 

dahulu’, unsure ke- 4 yaitu ‘menghilangkan nyawa orang lain’, serta unsure ke- 5 

‘turut serta melakukan perbuatan’ dalam Pasal 340 KUHP tidak terbukti, maka 

Terdakwa tidak dapat pula dinyatakan telah memenuhi unsur ke- 2 Pasal 340 

KUHP yaitu ‘dengan sengaja’ dan dengan demikian pula, maka Terdakwa tidak 

dapat dikategorikan  sebagai dader atau pelaku atau pembuat atau petindak dari 

tindak pidana, sehingga secara otomatis yang dimaksud dengan “barangsiapa” 

dari unsur ke- 1 pasal 340 KUHP,  yang ditunda pertimbangannya diatas tidak 

dapat dinyatakan telah terpenuhi pada diri terdakwa DOMISON TELENGGEN; 

----------------------------------------------------------
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Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 340 KUHP 

Juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP tidak terpenuhi, maka Terdakwa haruslah 

dinyatakan tidak terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana 

sebagaimana didakwakan dalam dakwaan kesatu Primair, sehingga Terdakwa 

haruslah dibebaskan dari dakwaan tersebut; 

-----------------------------------------------
Menimbang, bahwa karena dakwaan kesatu Primair tidak terbukti maka 

selanjutnya Majelis Hakim mempertimbangkan dakwaan kesatu subsidair 

sebagaimana diatur dalam Pasal 338 KUHP Juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 

KUHP, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut:; -----------------------------------

1. Barangsiapa; ----------------------------------------------------------------------------------

2. Dengan sengaja; -----------------------------------------------------------------------------

3. Menghilangkan nyawa orang lain; -----------------------------------------------------

4. Mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan atau yang turut 

serta melakukan perbuatan; -------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut:; --------------------------------------------------------

Ad.1. Barangsiapa; 

-------------------------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa unsur barangsiapa sebagaimana telah 

dipertimbangkan dalam unsur kesatu dakwaan kesatu primair diatas, sehingga 

Majelis Hakim mengambil alih pertimbangan tersebut dan akan lebih dulu 

mempertimbangkan unsur selanjutnya dari Pasal 338 KUHP Juncto Pasal 55 

ayat (1) ke-1 KUHP, sebelum membuktikan unsur barangsiapa; ---------------------

Ad.2. Dengan sengaja; 

-------------------------------------------------------------------------
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Menimbang, bahwa oleh karena perbuatan materil dari pasal 338 adalah 

menghilangkan nyawa orang lain, sama halnya dengan Pasal 340 KUHP 

sebagaimana telah dipertimbangkan dalam unsur ke- 2 dakwaan kesatu primair 

diatas, maka sebelum membuktikan apakah Terdakwa telah dengan sengaja 

melakukan perbuatan pidana yang didakwakan kepadanya sebagaimana diatur 

dalam Pasal 338 KUHP, terlebih dahulu Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

unsur perbuatan materil dimaksud sebagaimana dalam penjelasan unsur Ad.3. 

dibawah ini; ----------------------------------------------------------

Ad.3. Menghilangkan nyawa orang lain; -------------------------------------------------

Menimbang, bahwa Pasal 338 KUHP merupakan tindak pidana 

pembunuhan dalam bentuk pokok dari tindak-tindak pidana lainnya yang diatur 

dalam Buku ke II BAB XIX KUHP, yang terdiri dari unsur perbuatan materil yaitu 

‘menghilangkan nyawa orang lain’ dan memiliki kesamaan dengan unsur ke-4 

dari Pasal 340 KUHP sebagaimana telah diuraikan dan dipertimbangkan diatas, 

sehingga Majelis Hakim tidak perlu mengulangi kembali pertimbangan mengenai 

unsur ke-3 dimaksud (menghilangkan nyawa orang lain), dengan mengambil alih 

sebagian pertimbangan unsur ke-4 Pasal dakwaan kesatu primair Penuntut 

Umum khususnya yang menyangkut uraian mengenai perbuatan yang 

mengakibatkan hilangya nyawa orang lain; ---------------------------

Menimbang, bahwa karena Terdakwa tidak terbukti telah melakukan suatu 

perbuatan atau rangkaian perbuatan yang berakibat meninggalnya orang lain, 

maka terhadap Terdakwa tidak dapat dinyatakan telah melakukan ataupun 

memenuhi unsur ke tiga yaitu “ menghilangkan nyawa orang lain”; ------------------

Ad.4. Mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan atau yang turut 

serta melakukan perbuatan; ----------------------------------------------------------
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Menimbang, bahwa pengertian turut serta adalah mereka yang 

bersama-sama melakukan perbuatan pidana, dimana masing-masing melakukan 

perbuatan yang saling menunjang , saling membantu sesuai dengan peran 

masing-masing.  Turut serta melakukan perbuatan / mede plegen disyaratkan 

adanya kerjasama secara fisik / jasmaniah dan dilakukan dengan penuh 

kesadaran diantara satu dengan yang lain bekerjasama untuk melakukan suatu 

tindak pidana. Semuanya dilakukan sesuai dengan peran dan fungsi masing-

masing dan tujuannya menyelesaikan suatu tindak pidana; --------

Menimbang, bahwa dari alat bukti maupun barang bukti yang diajukan 

oleh Penuntut Umum di Persidangan, tidak satupun yang dapat membuktikan 

peran maupun posisi dan keberadaan Terdakwa pada saat dilakukannya 

penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime, sehingga berdasarkan urian 

tersebut, terhadap diri Terdakwa tidak dapat dinyatakan telah memenuhi unsur 

ke- 4 yaitu ”Mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan atau yang turut 

serta melakukan perbuatan”; -------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa karena unsur ke- 3 yaitu ‘menghilangkan nyawa 

orang lain’ serta unsure ke- 4 ‘Mereka yang melakukan, yang menyuruh 

melakukan atau yang turut serta melakukan perbuatan’ dalam Pasal 338 KUHP 

tidak terbukti, maka Terdakwa tidak dapat pula dinyatakan telah memenuhi unsur 

ke- 2 Pasal 338 KUHP yaitu ‘dengan sengaja’ dan dengan demikian pula, maka 

Terdakwa tidak dapat dikategorikan  sebagai dader atau pelaku atau pembuat 

atau petindak dari tindak pidana, sehingga secara otomatis yang dimaksud 

dengan “barangsiapa” dari unsur ke- 1 pasal 338 KUHP,  yang ditunda 

pertimbangannya diatas tidak dapat dinyatakan telah terpenuhi pada diri 

terdakwa  DOMISON TELENGGEN; ---------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa oleh karena unsur-unsur dari Pasal 338 KUHP 

Juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP tidak terpenuhi, maka Terdakwa haruslah 

dinyatakan tidak terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana 
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sebagaimana didakwakan dalam dakwaan kesatu subsidair, sehingga Terdakwa 

haruslah dibebaskan dari dakwaan tersebut; ---------------------------------
Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

dakwaan kedua sebagaimana diatur dalam Pasal 365 ayat (1) dan ayat (4), yang 

unsur- unsurnya adalah sebagai berikut:; ----------------------

1. Barangsiapa; 

----------------------------------------------------------------------------------
2. Mengambil sesuatu barang; 

------------------------------------------------------------
3. Yang sebagian atau seluruhnya milik orang lain; 

--------------------------------
4. Dilakukan dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum; --------
5. Yang dilakukan dengan didahului atau disertai atau diikuti dengan 

kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang; --------------------------

6. Dilakukan dengan maksud untuk mempersiapkan atau mempermudah 

perbuatan tersebut atau untuk melarikan diri bila kepergok atau untuk 

menjamin penguasaan barang yang diambilnya; ---------------------------------

7. Dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama; -----------------

8. Disertai salah satu unsur dalam ayat (1-3); ---------------------------------------

9. Menyebabkan orang lain luka berat atau mati; ------------------------------------

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut:; --------------------------------------------------------

Ad.1. Barangsiapa; 

------------------------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa unsur barangsiapa diartikan sebagai subjek hukum 

yang memiliki hak dan kewajiban dan dapat dipertanggung jawabkan atas suatu 

perbuatan pidana apabila perbuatan tersebut telah memenuhi semua unsur dari 
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tindak pidana yang didakwakan; 

-------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa terdakwa DOMISON TELENGGEN, untuk dapat 

disebut sebagai pelaku tindak pidana dalam perkara aquo, apabila perbuatannya 

telah memenuhi seluruh unsur dari Pasal 365 ayat (1) dan ayat (4) KUHP, maka 

untuk membuktikan unsur barangsiapa, Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

terlebih dahulu unsur-unsur selanjutnya dari delik  bersangkutan sebagaimana 

terurai dibawah ini; -------------------------------------------

Ad.2. Mengambil sesuatu barang; ----------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa pengertian “Mengambil” dalam unsur ke dua ini 

adalah suatu perbuatan yang sedemikian rupa telah membuat pelaku 

memperoleh kekuasaan yang nyata atas suatu barang seperti yang dimiliki oleh 

pemiliknya dan barang tersebut sudah berpindah tempat serta berada dalam 

kekuasaannya. Adapun pengertian barang adalah segala sesuatu yang berwujud 

dan mempunyai nilai ekonomis yang merupakan bagian dari harta kekayaan 

yang dimiliki subyek hukum; -------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang terungkap di 

Persidangan, terungkap bahwa pada hari Selasa tanggal 27 November 2012 

sekitar pukul 06.00 Wit, bertempat di Distrik Pirime Kabupaten Lanny Jaya 

Provinsi Papua, telah terjadi penyerangan dan pembakaran oleh sekelompok 

orang terhadap Kantor Polsek Pirime yang mengakibatkan adanya korban jiwa 

yaitu Ipda ROLFI TAKUBESSY (Kapolsek Pirime),  Brigpol JEFRI RUMKOREM 

dan Briptu DANIEL MAKUKER, selaku Annggota POLRI yang ditugaskan pada 

Polsek Pirime serta mengakibatkan terbakarnya Kantor Polsek Pirime, selain itu 

beberapa barang inventaris milik Polsek Pirime telah hilang yaitu senjata api 

jenis AR-15 yang digunakan oleh Briptu DANIEL MAKUKER, senjata api jenis V5 

Sabara yang digunakan oleh Briptu JEFRI RUMKOREM serta senjata api 

revolver yang digunakan oleh Ipda ROLFI TAKUBESSY, yang mana senjata-
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senjata api tersebut telah diambil oleh sekelompok orang yang melakukan 

penyerangan dan pembakaran tershadap Kantor Polsek Pirime pada saat 

kejadian; 

----------------------------------------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

berdasarkan fakta-fakta yang terungkap di Persidangan, apakah Terdakwa 

terbukti telah memenuhi unsur ke- 2 yaitu mengambil sesuatu barang; 

-----------------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa untuk dapat dikatakan telah memenuhi unsur 

mengambil sesuatu barang, maka harus ada tindakan aktif/tindakan nyata dari 

seseorang untuk mengambil barang tersebut dengan cara memindahkan sesuatu 

barang dari tempatnya semula berada ataupun dari kekuasaan seorang pemilik 

barang, sehingga barang tersebut telah berpindah tempat dan telah berada 

dalam kekuasaannya; ------------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa secara tekstual dengan telah hilangnya beberapa 

senjata api milik Polsek Pirime dan tidak lagi berada dalam kekuasaan 

pemiliknya, yang mana telah diambil oleh kelompok orang yang melakukan 

penyerangan dan pembakaran terhadap Kantor Polsek Pirime, telah dapat 

dikategorikan sebagai perbuatan mengambil sesuatu barang sebagaimana 

dimaksud dalam unsur ke- 2 Pasal 365 ayat (1) dan ayat (4) KUHP. Namun 

berdasarkan fakta-fakta di Persidangan, tidak satu alat buktipun yang dapat 

membuktikan keterlibatan Terdakwa dalam peristiwa penyerangan dan 

pembakaran terhadap Kantor Polsek Pirime dan berdasarkan keterangan Saksi-

saksi yang mengalami langsung peristiwa penyerangan dan pembakaran 

terhadap Kantor Polsek Pirime diantaranya saksi MOCHAMAD GOZALI, EMAN 

WANIMBO, ARMAN alias PAK DE serta saksi ALFRED AYAWAILA, tidak 

satupun dari keterangan Saksi tersebut yang melihat Terdakwa telah melakukan 

suatu perbuatan dengan wujud berupa mengambil senjata api milik Polsek 
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Pirime, yang mana keterangan Saksi-saksi tersebut pada pokoknya 

menerangkan ” bahwa pada saat terjadinya penyerangan terhadap Kantor 

Polsek Pirime, Saksi tidak melihat keberadaan terdakwa DOMISON 

TELENGGEN di tempat kejadian dan Saksi juga tidak mengetahui apakah 

Terdakwa ada di tempat kejadian pada saat dilakukannya penyerangan 

terhadap kantor Polsek Pirime”; 

------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas, dengan 

tidak terbukti adanya suatu perbuatan Terdakwa dalam bentuk mengambil 

sesuatu barang, maka terhadap diri Terdakwa tidak dapat dinyatakan telah 

memenuhi unsur ke- 2 yaitu “mengambil suatu barang”; --------------------------------

Ad.3. Yang sebagaian atau seluruhnya milik orang 

lain;.---------------------------
Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan seluruh atau sebagian milik 

orang lain jika dihubungkan dengan perkara ini adalah barang yang diambil 

tersebut baik secara utuh atau sebagian adalah bukan milik orang yang 

mengambil/bukan milik si pelaku. Sedang kata “milik” diartikan sebagai hak atas 

penguasaan atau kepemilikan suatu barang yang diperolehnya dengan tidak 

melawan hukum atau tidak bertentangan dengan hak orang lain; --------------------

Menimbang, bahwa senjata api berupa senjata api jenis AR-15, senjata 

api jenis V5 Sabara serta senjata api revolver yang telah hilang pada saat 

dilakukannya penyerangan terhadap Polsek Pirime, telah terbukti bahwa senjata-

senjata api tersebut adalah milik Polsek Pirime secara keseluruhan, sehingga 

apabila menghubungkan dengan uraian peristiwa dengan pengertian unsur, 

maka secara tekstual unsur ini telah terpenuhi, namun oleh karena Terdakwa 

tidak terbukti telah memenuhi unsur ke- 2 dari dakwaan ke dua Penuntut Umum 

yaitu mengambil sesuatu barang, maka terhadap diri Terdakwa tidak dapat pula 
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dinyatakan telah memenuhi unsur ke- 3 yaitu “yang sebagian atau seluruhnya 

milik orang lain”; --------------------------------------------------------------

Ad.4.  Dilakukan dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum; ---
Menimbang, bahwa “dengan maksud” diartikan sebagai menghendaki 

dan mengetahui/menginsafi akan akibat dari suatu perbuatan, sehingga dapatlah 

dikatakan orang yang melakukan suatu perbuatan tersebut, berarti menghendaki 

perbuatan itu dan di samping itu juga menyadari tentang apa yang dilakukannya 

serta akibatnya, sedangkan “melawan hukum” diartikan sebagai bertentangan 

dengan hukum/bertentangan dengan hak subjektif orang lain/tanpa kewenangan 

dan tanpa hak; ------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa senjata api yang telah diambil oleh sekelompok 

orang yang melakukan penyerangan dan pembakaran terhadap Kantor Polsek 

Pirime, telah dilakukan tanpa meminta ijin terlebih dahulu kepada penguasa 

barang, sehingga perbuatan mengambil tanpa seijin pemilik barang tersebut 

secara tekstual telah memenuhi unsur ke- 4, namun oleh karena Terdakwa tidak 

terbukti telah memenuhi unsur ke- 2 dari dakwaan ke dua Penuntut Umum yaitu 

mengambil sesuatu barang, maka terhadap diri Terdakwa tidak dapat pula 

dinyatakan telah memenuhi unsur ke- 4 yaitu “dilakukan dengan maksud untuk 

dimiliki secara melawan hukum”; 

--------------------------------------------------------------

Ad.5. Yang dilakukan dengan didahului atau disertai atau diikuti dengan 

kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang; ----------------------

Menimbang, bahwa unsur ini dimksudkan sebagai suatu bentuk 

perbuatan berupa mengambil barang milik orang lain, yang didahului atau 

disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap pemilik 

barang yang diambil tersebut; --------------------------------------------------------
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Menimbang, bahwa oleh karena wujud dari perbuatan mengambil 

barang orang lain yang merupakan perbuatan materil sebagaimana telah 

diuraikan dalam unsur ke- 2, tidak dapat dinyatakan telah terpenuhi pada diri 

Terdakwa, sehingga unsur ke- 5 tidak dapat pula dinyatakan telah terpenuhi oleh 

Terdakwa; -------------------------------------------------------------------------------------

Ad.6. Dilakukan dengan maksud untuk mempersiapkan atau 

mempermudah perbuatan tersebut atau untuk melarikan diri bila 

kepergok atau untuk menjamin penguasaan barang yang diambilnya; 

--------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa unsur ke- 6 berkaitan dengan unsur ke-5 dan juga 

dengan unsur-unsur lainnya diatas, dengan maksud bahwa perbuatan 

mengamabil sesuatu barang milik orang lain yang dilakukan dengan didahului 

atau disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan tersebut 

bertujuan untuk mempersiapkan atau mempermudah atau untuk melarikan diri 

bila kepergok atau untuk menjamin penguasaan barang yang diambilnya; --------
Menimbang, bahwa oleh karena unsur ke- 2 dan unsur ke- 5 dari 

dakwaan ke dua Penuntut Umum tidak terpenuhi, maka Terdakwa tidak dapat 

pula dinyatakan telah memenuhi unsur ke- 6 dimaksud; --------------------------------

Ad.7. Dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama; ------------

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta persidangan, terungkap bahwa 

peristiwa penyerangan dan pembakaran Kantor Polsek Pirime, serta 

pengambilan senjata api milik Polsek Pirime, dilakukan oleh sekelompok orang 

yang berjumlah sekitar 50 (lima puluh) orang, namun tidak terdapat suatu alat 

bukti yang dapat membuktikan bahwa Terdakwa terlibat dengan peristiwa 

penyerangan dan pembakaran terhadap Kantor Polsek Pirime dan tidak pula 

terdapat bukti bahwa Terdakwa telah melakukan suatu perbuatan dalam wujud 
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mengambil barang/senjata api milik Polsek Pirime, sehingga Terdakwa tidak 

dapat diakatan telah memenuhi unsur ke- 7 dimaksud; ---------------------------------

Ad.8. Disertai salah satu unsur dalam ayat (1-3); ------------------------------------

Menimbang, bahwa kualifikasi dari Pasal 365 ayat (1-3), masing-masing 

adalah sebagai berikut ayat (1): Pencurian dengan kekerasan, ayat (2) Pencurian 

dengan kekerasan dalam keadaan memberatkan dan ayat (3): Pencurian dengan 

kekerasan mengakibatkan mati; --------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang terungkap di 

Persidangan, tidak satupun dari perbuatan Terdakwa yang telah memenuhi salah 

satu kualifikasi di atas, sehingga Terdakwa tidak dapat dikatakan telah 

memenuhi unsur ke- 8 dimaksud; -------------------------------------------------------------

Ad.9. Menyebabkan orang lain luka berat atau mati; --------------------------------

Menimbang, bahwa unsur ini dimaksud sebagai suatu perbuatan 

mengambil barang orang lain yang dilakukan dengan kekerasan sehingga 

mengakibatkan orang lain atau pemilik barang mengalami luka berat 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 KUHP ataupun mengakibatkan orang 

lain meninggal dunia; -----------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta persidangan, terungkap bahwa 

penyerangan dan pembakaran Polsek Pirime serta pengambilan senjata api milik 

Polsek Pirime secara melawan hukum, telah mengakibatkan korban jiwa 

sebanyak 3 (tiga) orang yang meninggal dunia, sebagaimana pula dalam hasil 

visum et repertum untuk ke 3 (tiga) korban jiwa tersebut; -------------------------------

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa tidak terbukti terlibat dalam 

peristiwa penyerangan dan pembakaran terhadap Kantor Polsek Pirime serta 

pengambilan senjata api milik Polsek Pirime, maka Terdakwa tidak dapat 

dinyatakan telah terbukti memenuhi unsur ke- 9 dimaksud; ----------------------------
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Menimbang, bahwa karena unsur-unsur dari Pasal 365 ayat (1) dan ayat 

(4) KUHP tidak terbukti, maka Terdakwa tidak dapat pula dinyatakan   sebagai 

dader atau pelaku atau pembuat atau petindak dari tindak pidana, sehingga 

secara otomatis yang dimaksud dengan “barangsiapa” dari unsur ke- 1 pasal 365 

ayat (1) dan ayat (4) KUHP,  yang ditunda pertimbangannya diatas tidak dapat 

dinyatakan telah terpenuhi pada diri terdakwa DOMISON TELENGGEN; 

--------------------------------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa oleh karena unsur-unsur dari Pasal 365 ayat (1) dan 

ayat (4) KUHP tidak terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan tidak 

terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana 

didakwakan dalam dakwaan kedua, sehingga Terdakwa haruslah dibebaskan 

dari dakwaan tersebut; ---------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan ke dua Penuntut Umum tidak 

terbukti secara sah dan meyakinkan, maka selanjutnya Majelis Hakim 

mempertimbangkan dakwaan ke tiga sebagaimana diatur dalam Pasal 187 ke- 3 

KUHP Juncto Pasal 55 ayat (1) KUHP, yang unsur- unsurnya adalah sebagai 

berikut:; ----------------------------------------------------------------------------------------------- 

1. Barangsiapa; 

----------------------------------------------------------------------------------
2. Dengan sengaja; 

-----------------------------------------------------------------------------
3. Menimbulkan kebakaran atau menyebabkan peledakan atau 

menyebabkan banjir; 

-----------------------------------------------------------------------
4. Yang dapat mendatangkan bahaya bagi jiwa orang lain dan 

menyebabkan matinya orang; 

-----------------------------------------------------------
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5. Mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan atau yang turut 

serta melakukan perbuatan; -------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1. Barangsiapa; 

-------------------------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa unsur barangsiapa diartikan sebagai subjek hukum 

yang memiliki hak dan kewajiban dan dapat dipertanggung jawabkan atas suatu 

perbuatan pidana apabila perbuatan tersebut telah memenuhi semua unsur dari 

tindak pidana yang didakwakan; 

-------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa terdakwa DOMISON TELENGGEN, untuk dapat 

disebut sebagai pelaku tindak pidana dalam perkara aquo, apabila perbuatannya 

telah memenuhi seluruh unsur dari Pasal 187 ke- 3 KUHP Juncto Pasal 55 ayat 

(1) ke-1 KUHP, maka untuk membuktikan unsur barangsiapa, Majelis Hakim 

akan mempertimbangkan terlebih dahulu unsur-unsur selanjutnya dari delik  

bersangkutan sebagaimana terurai dibawah ini; -----------------------------

Ad. 2. Dengan sengaja; 

-------------------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa ”dengan sengaja” dalam hukum Pidana diartikan 

sebagai adanya kehendak yang disadari, yang ditujukan untuk melakukan suatu 

perbuatan tertentu (perbuatan pidana) dan perbuatan tersebut memang 

dikehendaki oleh orang yang melakukan perbuatan serta akibat dari perbuatan 

juga diketahui oleh orang yang melakukan perbuatan tersebut. Unsur ”dengan 

sengaja” meliputi juga semua unsur lain yang ditempatkan dibelakang dan harus 

dibuktikan; -----------------------------------------------------------------------------------
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Menimbang, bahwa dalam teori hukum pidana, dikenal ada beberapa teori 

menyangkut kesengajaan diantaranya: teori kehendak, yaitu adanya kehendak 

dari sipembuat/pelaku untuk mewujudkan unsur delik dan teori pengetahuan/

membayangkan, yang mengartikan kesengajaan sebagai adanya bayangan akan 

akibat yang ditimbulkan dari suatu perbuatan atau apa yang diketahui/

dibayangkan oleh sipelaku ialah apa yang akan terjadi pada waktu ia berbuat. 

Bentuk dari ”kesengajaan” itu sendiri terdiri dari bebarapa bagian diantaranya: 

kesengajaan sebagai maksud untuk mencapai suatu tujuan, dalam hal ini 

pembuat memang bertujuan untuk menimbulkan akibat-akibat yang dilarang. 

Kesengajaan dengan unsur kepastian, yaitu suatu akibat yang dituju dari suatu 

perbuatan namun akibat yang terjadi tidak seperti yang diinginkan tetapi 

merupakan suatu keharusan untuk mencapai suatu tujuan dan Kesengajaan 

dengan sadar kemungkinan, dalam hal ini keadaan tertentu yang semula 

mungkin terjadi kemudian benar-benar terjadi; ----------------------------------

Menimbang, bahwa oleh karena unsur ”dengan sengaja” meliputi juga 

semua unsur lain yang ditempatkan dibelakang unsur ini dan harus dibuktikan, 

maka untuk membuktikan apakah Terdakwa telah dengan sengaja melakukan 

suatu perbuatan yang didakwakan kepadanya, terlebih dahulu harus dibuktikan  

unsur pokok dari Pasal dakwaan yang didakwakan kepada Terdakwa; -------------

Menimbang, bahwa Terdakwa dalam dakwaan ketiga, didakwa oleh 

Penuntut Umum telah melakukan perbuatan pidana sebagaimana yang diatur 

dan diancam Pidana dalam Pasal 187 ke-3 KUHP Juncto Pasal 55 ayat (1) ke- 1 

KUHP, dengan klasifikasi ’Menimbulkan kebakaran atau menyebabkan 

peledakan atau menyebabkan banjir, yang mendatangkan bahaya bagi jiwa 

orang lain dan menyebabkan matinya orang’; 

----------------------------------------------
Menimbang, bahwa dengan ditempatkannya unsur dengan sengaja 

dalam rumusan tindak pidana yang diatur dalam Pasal 187 KUHP, dapat 

diketahui bahwa unsur-unsur yang menimbulkan kebakaran harus meliputi juga 
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unsur dengan sengaja, artinya bahwa perbuatan-perbuatan tersebut harus 

dilakukan dengan sengaja. Untuk menimbulkan kebakaran, orang harus 

membakar sesuatu dengan melihat maksud dari tindakan atau dari perilaku 

pelaku pembakaran tersebut; -------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut diatas, maka untuk 

membuktikan apakah Terdakwa telah dengan sengaja melakukan perbuatan 

sebagaimana dalam dakwaan ketiga, terlebih dahulu Majelis Hakim perkara aquo 

akan mempertimbangkan unsur ’menimbulkan kebakaran’ sebagaimana 

penjelasan unsur dimaksud dalam point Ad. 3 dibawah; --------------------------------

Ad.3. Menimbulkan kebakaran atau menyebabkan peledakan atau 

menyebabkan banjir; 

-------------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa unsur ke-3 bersifat alternatif, sehingga Majelis 

Hakim akan langsung mempertimbangkan unsur menimbulkan kebakaran sesuai 

dengan fakta persidangan; -------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa dalam perkara aquo, untuk menyatakan seseorang 

telah melakukan sesuatu perbuatan yang mengakibatkan kebakaran, maka 

orang tersebut haruslah telah melakukan suatu perbuatan yaitu membakar 

sesuatu sehingga mengakibatkan kebakaran tersebut; ----------------------------------

Menimbang, bahwa pada hari Selasa tanggal  27 November 2014, 

bertempat di Kantor Polsek Pirime, Distrik Pirime Kabupaten Lany Jaya Provinsi 

Papua, telah dilakukan penyerangan dan pembakaran terhadap Kantor Polsek 

Pirime, yang mengakibatkan Kantor Polsek Pirime habis terbakar dalam 

peristiwa tersebut; ---------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa awalnya sekitar pukul 06.00 Wit, Kantor Polsek 

Pirime diserang oleh sekelompok orang dengan menggunakan senjata api. 

Setelah berhasil melumpuhkan beberapa Anggota Polisi yang bertugas di Polsek 

Pirime, selanjutnya kelompok penyerangan tersebut melakukan pembakaran 
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terhadap Kantor Polsek Pirime. Bahwa pada saat kejadian beberapa Saksi 

menerangkan sebagai berikut: saksi EMAN WANIMBO menerangkan jika 

sempat melihat gumpalan asap yang berasal dari Kantor Polsek Pirime, saksi 

MUCHAMAD GOZALI menerangkan jika saat kejadian, Saksi sedang berada di 

dalam gedung Kantor Polsek Pirime, karena tidak tahan dengan rasa panas 

akibat pembakaran yang dilakukan oleh sekelompok orang yang melakukan 

penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime, akhirnya Saksi keluar dari dalam 

gedung Kantor Polsek Pirime, Saksi ALFRED AYAWAILA yang menerangkan: 

pada saat Saksi datang kelompok penyerang telah meninggalkan lokasi kejadian 

dan Kantor Polsek Pirime telah habis terbakar;  ---

Menimbang, bahwa dari keterangan Saksi-saksi yang mengalami 

peristiwa penyerangan dan pembakaran terhadap Kantor Polsek Pirime, tidak 

terdapat suatu Saksipun yang mengetahui cara para pelaku dalam melakukan 

pembakaran terhadap Kantor Polsek Pirime dan mengenai keterlibatan 

Terdakwa dalam peristiwa penyerangan dan pembakaran terhadap Kantor Distrik 

Pirime, Saksi-saksi pada pokoknya menerangkan “bahwa pada saat terjadinya 

penyerangan terhadap Kantor Polsek Pirime, Saksi tidak melihat 

keberadaan terdakwa DOMISON TELENGGEN di tempat kejadian dan Saksi 

juga tidak mengetahui apakah Terdakwa ada di tempat kejadian pada saat 

dilakukannya penyerangan terhadap kantor Polsek Pirime”; ------
Menimbang, bahwa berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas, dengan 

tidak adanya suatu alat buktipun yang dapat menunjukkan suatu wujud 

perbuatan Terdakwa yang membakar sesuatu sehingga mengakibatkan 

kebakaran terhadap Kantor Polsek Pirime, maka Terdakwa tidak dapat 

dinyatakan telah memenuhi unsur ke-3 yaitu “menimbulkan kebakaran”; ----------
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Ad.4. Yang dapat mendatangkan bahaya bagi jiwa orang lain dan 

menyebabkan matinya orang; 

------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa akibat penyerangan dan pembakaran terhadap 

Kantor Polsek Pirime, mengakibatkan 3 (tiga) orang meninggal dunia yang mana 

berdasarkan hasil visum et repertum, selain ditemukan luka pada tubuh korban, 

juga ditemukan luka bakar pada diri korban yang diduga akibat trauma panas; 

-------------------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa dengan adanya korban meninggal dunia akibat 

penyerangan dan pembakaran terhadap Kantor Polsek Pirime, maka secara 

tekstual, unsur ini telah terpenuhi, namun apabila melihat keterlibatan Terdakwa 

dalam peristiwa pembakaran terhadap Kantor Polsek Pirime, sebagaimana telah 

diuraikan dalam unsur ke-3 diatas dan telah dinyatakan tidak terpenuhi terhadap 

diri Terdakwa, maka Terdakwa tidak dapat pula dinyatakan telah memenuhi 

unsur ke-4 dimaksud; --------------------------------------------------------------

Ad.5. Mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan atau yang turut 

serta melakukan perbuatan; ---------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa pengertian turut serta adalah mereka yang 

bersama-sama melakukan perbuatan pidana, dimana masing-masing melakukan 

perbuatan yang saling menunjang , saling membantu sesuai dengan peran 

masing-masing. Turut serta melakukan perbuatan / mede plegen disyaratkan 

adanya kerjasama secara fisik / jasmaniah dan dilakukan dengan penuh 

kesadaran diantara satu dengan yang lain bekerjasama untuk melakukan suatu 

tindak pidana. Semuanya dilakukan sesuai dengan peran dan fungsi masing-

masing dan tujuannya menyelesaikan suatu tindak pidana; --------

Menimbang, bahwa dari alat bukti maupun barang bukti yang diajukan 

oleh Penuntut Umum di Persidangan, tidak satupun yang dapat membuktikan 
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peran maupun posisi dan keberadaan Terdakwa pada saat dilakukannya 

perencanaan dan penyerangan serta pembakaran Kantor Polsek Pirime, 

sehingga berdasarkan urian tersebut, terhadap diri Terdakwa tidak dapat 

dinyatakan telah memenuhi unsur ke- 5 yaitu Mereka yang melakukan, yang 

menyuruh melakukan atau yang turut serta melakukan perbuatan; ------------------
Menimbang, bahwa karena unsur ke-3 yaitu ‘mengakibatkan kebakaran’ 

dan unsure ke-5 ‘Mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan atau yang 

turut serta melakukan perbuatan’ dalam Pasal 187 KUHP tidak terbukti, maka 

Terdakwa tidak dapat pula dinyatakan telah memenuhi unsur ke- 2 Pasal 187 

KUHP yaitu ‘dengan sengaja’ dan dengan demikian pula, maka Terdakwa tidak 

dapat dikategorikan  sebagai dader atau pelaku atau pembuat atau petindak dari 

tindak pidana, sehingga secara otomatis yang dimaksud dengan “barangsiapa” 

dari unsur ke- 1 pasal 187 ke-3 Juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP,  yang 

ditunda pertimbangannya diatas tidak dapat dinyatakan telah terpenuhi pada diri 

terdakwa  DOMISON TELENGGEN; ---------

Menimbang, bahwa oleh karena unsur-unsur dari Pasal 187 ke-3 KUHP 

Juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP tidak terpenuhi, maka Terdakwa haruslah 

dinyatakan tidak terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana 

sebagaimana didakwakan dalam dakwaan ketiga, sehingga Terdakwa haruslah 

dibebaskan dari dakwaan tersebut; 

-----------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa sebelum menyatakan apakah Terdakwa dapat 

dibebaskan terhadap semua tuntutan Penuntut Umum ataukah dinyatakan 

bersalah, terlebih dahulu Majelis Hakim akan mempertimbangkan mengenai 

keterangan Saksi GISION WONDA alias ANJING WONDA dan keterangan 

terdakwa DOMISON TELENGGEN yang dinyatakan di persidangan; ---------------

Menimbang, bahwa dalam Pasal 1 angka 27 KUHAP disebutkan bahwa 

“keterangan Saksi adalah salah satu alat bukti dalam perkara pidana yang 

berupa keterangan dari saksi mengenai suatu peristiwa pidana yang ia dengar 
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sendiri, ia lihat sendiri dan ia alami sendiri dengan menyebut alasan dari 

pengetahuannya”. Lebih lanjut dalam Pasal 185 ayat (1) disebutkan “keterangan 

Saksi sebagai alat bukti ialah apa yang Saksi nyatakan di sidang pengadilan” 

dan ayat (2) menyebutkan “keterangan seorang Saksi saja tidak cukup 

membuktikan bahwa terdakwa bersalah terhadap perbuatan yang didakwakan 

kepadanya”. Sehubungan dengan hal tersebut, perihal keterangan Saksi 

DOMISON TELENGGEN yang dinyatakan di persidangan yang pada pokoknya 

menerangkan bahwa Saksi tidak berada dan juga tidak terlibat dengan peristiwa 

penyerangan dan pembakaran terhadap Kantor Polsek Pirime, maka atas 

keterangan tersebut Majelis Hakim berdasarkan Pasal 163 KUHAP telah 

mengingatkan kepada Saksi mengenai perbedaan keterangan Saksi di BAP dan 

di Persidangan dan juga telah mengemukakan ancaman pidana yang dapat 

dikenakan kepada Saksi apabila memberi keterangan palsu namun Saksi tetap 

pada keterangannya di persidangan yang telah di ambil janjinya sebagai seorang 

saksi; --------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa perihal keterangan Terdakwa di persidangan, maka 

majelis Hakim mendasarkan pertimbangan terhadap keterangan Terdakwa 

tersebut dengan mengacu kepada Pasal 189 KUHP sebagai berikut:; --------------

(1) Keterangan terdakwa ialah apa yang terdakwa nyatakan di sidang tentang 

perbuatan yang ia lakukan atau yang ia ketahui sendiri atau alami sendiri; ---

(2) Keterangan terdakwa yang diberikan di luar sidang dapat digunakan untuk 

membantu menemukan bukti di sidang, asalkan keterangan itu didukung oleh 

suatu alat bukti yang sah sepanjang mengenai hal yang didakwakan 

kepadanya; --------------------------------------------------------------------------------------

(3) Keterangan terdakwa hanya dapat digunakan terhadap dirinya sendiri; --------

(4) Keterangan terdakwa saja tidak cukup untuk membuktikan bahwa ia bersalah 

melakukan perbuatan yang didakwakan kepadanya, melainkan harus disertai 

dengan alat bukti yang lain; ----------------------------------------------
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Menimbang, bahwa dalam Pasal 183 KUHAP disebutkan “Hakim tidak 

boleh menjatuhkan pidana kepada seorang kecuali apabila dengan sekurang-

kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh keyakinan bahwa suatu tindak 

pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalah yang bersalah 

melakukannya; -------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 183 KUHAP tersebut, oleh 

karena Terdakwa tidak dapat dinyatakan telah terbukti secara sah dan 

meyakinkan melakukan suatu tindak pidana yang di dakwakan kepadanya, maka 

Terdakwa haruslah dibebaskan dan dipulihkan hak-hak Terdakwa dalam 

kemampuan, kedudukan, harkat serta martabatnya; -------------------------------------
Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa tidak terbukti melakukan 

tindak pidana yang didakwakan kepadanya dan Terdakwa berada dalam tahanan 

maka diperintahkan untuk dibebaskan dari tahanan segera setelah putusan ini 

diucapkan;  ---------------------------------------------------------------------------
Menimbang, bahwa barang bukti berupa:; ----------------------------------------

1. 12 (dua belas) butir selongsong peluru bertuliskan Pin 5,56; ---------------------

2. 10 (sepuluh) butir selongsong peluru warna cokelat bertuliskan 16.71; --------

3. 11 (sebelas) butir selongsong peluru bertuliskan Pin 38; --------------------------

4. 1 (satu) butir serpihan logam yang diduga proyektil; --------------------------------

5. 1 (satu) buah batu bata dan 1 (satu) buah pecahan tembok; ---------------------

6. 1 (satu) lembar potongan seng atap Polsek Pirime bekas terbakar; ------------

7. 1 (satu) lembar baju berwarna biru dibagian dada bergariskan warna hitam 

putih dan 1 (satu) lembar celana warna hitam sisi samping celana 

bergariskan putih milik korban JEFRI RUMKOREM; --------------------------------

8. 1 (satu) lembar baju kaos polisi warna cokelat dan 1 (satu) lembar celana 

warna hitam sisi samping warna putih garis hitam milik DANIEL MAKUKER; -
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yang masih diperlukan oleh Penyidik POLDA PAPUA sebagai barang bukti 

dalam perkara lain, maka barang bukti tersebut dikembalikan kepada Penyidik 

Polda Papua; ----------------------------------------------------------------------------------------

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dibebaskan maka biaya 

perkara dibebankan kepada negara; 

---------------------------------------------------------

Memperhatikan, Pasal 191 ayat (1)  Undang-undang Nomor 8 Tahun 

1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain 

yang bersangkutan; -------------------------------------------------------------------------------

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa DOMISON TELENGGEN tersebut diatas, tidak 

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

sebagaimana didakwakan dalam dakwaan Kesatu, Kedua dan Ketiga; --------

2. Membebaskan Terdakwa oleh karena itu dari semua dakwaan Penuntut 

Umum; -------------------------------------------------------------------------------------------

3. Memerintahkan Terdakwa dibebaskan dari tahanan segera setelah putusan 

ini diucapkan; 

-----------------------------------------------------------------------------------
4. Memulihkan hak-hak Terdakwa dalam kemampuan, kedudukan, harkat serta 

martabatnya; ------------------------------------------------------------------------------------

5. Menetapkan barang bukti berupa:; -------------------------------------------------------

- 12 (dua belas) butir selongsong peluru bertuliskan Pin 5,56; -----------------

- 10 (sepuluh) butir selongsong peluru warna cokelat bertuliskan 16.71; ----

- 11 (sebelas) butir selongsong peluru bertuliskan Pin 38; -----------------------

- 1 (satu) butir serpihan logam yang diduga proyektil; 

----------------------------
- 1 (satu) buah batu bata dan 1 (satu) buah pecahan tembok; -----------------

- 1 (satu) lembar potongan seng atap Polsek Pirime bekas terbakar; --------
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- 1 (satu) lembar baju berwarna biru dibagian dada bergariskan warna 

hitam putih dan 1 (satu) lembar celana warna hitam sisi samping celana 

bergariskan putih milik korban JEFRI RUMKOREM; 

----------------------------
- 1 (satu) lembar baju kaos polisi warna cokelat dan 1 (satu) lembar celana 

warna hitam sisi samping warna putih garis hitam milik DANIEL 

MAKUKER; ---------------------------------------------------------------------------------

Dikembalikan kepada Penyidik Polda Papua; 

---------------------------------------
6. Membebankan biaya perkara kepada negara; -----------------------------------------

Demikian diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Wamena, pada hari Kamis, tanggal 11 Desember 2014, oleh 

BENYAMIN NUBOBA, S.H., sebagai Hakim Ketua, ANDI MUH. AMIN AR, S.H. 

dan BEHINDS JEFRI TULAK, S.H.,M.H., masing-masing sebagai Hakim 

Anggota, yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Jumat 

tanggal 12 Desember 2014, oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim 

Anggota tersebut, dibantu oleh E. RITHA AINAGA, Panitera Pengganti pada 

Pengadilan Negeri Wamena, serta dihadiri oleh TEGUH BASUKI H.Y, S.H.,M.H., 

VALLERIANUS C.D. SAWAKI, S.H., serta ADHI SATYO WICAKSONO, S.H., 

Penuntut Umum Kejaksaan Negeri Wamena  dan Terdakwa; 

--------------------------------------------------------------------------------------------

Hakim-hakim Anggota,                           Hakim Ketua,

              TTD        TTD

ANDI MUH. AMIN AR, S.H.    BENYAMIN NUBOBA, S.H.

     TTD

BEHINDS JEFRI TULAK, S.H.,M.H.
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Panitera Pengganti, 

TTD                  

     E. RITHA AINAGA.
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